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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur'an adalah dasar Tasyri' Islam (hukum Islam) yang pertama.
Sedangkan sunnah merupakan dasar Tasyri’ Islam yang kedua. Keduanya
merupakan sumber ajaran Islam. Hadis/sunnah menempati posisi yang
penting dalam kehidupan umat Islam. Di dalamnya terdapat aturan-aturan
yang tidak terdapat dalam al-Qur'an, karena al-Qur'an bersifat global. Maka
penjelas al-Qur'an itu adalah hadis. Dilihat dari periwayatannya, hadis Nabi
berbeda dengan al-Qur an. Untuk al-Qur an, semua periwayatan ayat-ayatnya
berlangsung secara mutawatir. Sedang untuk Hadis Nabi, sebagian
periwayatanya berlangsung secara mutawatir, dan sebagian lagi berlangsung
secara ahad. Karenanya, al-Quran dilihat dari segi periwayatannya
mempunyai kedudukan sebagai gat 7 wurid, dan sebagian lagi, bahkan yang
terbanyak, berkedudukan sebagai dzanni wuriid. Dengan demikian, dilihat
dari segi periwayatannya. seluruh ayat al-Qur'an tidak perlu dilakukan
penelitian tentang orisilitasnya, sedang Hadis Nabi, dalam hal ini yang
berkategori ahad, diperlukan penelitian. Dengan penelitian itu, akan
diketahui, apakah hadis yang bersangkutan dapat dipertanggung jawabkan

periwayatannya berasal dari Nabi ataukah tidak.’

'Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, (Jakarta: Bulan Bintang, 1992), h. 3-



Sebagai sumber hukum utama dalam ajaran Islam yang selalu dijadikan
pedoman hidup oleh umatnya, al-Qur’an dan hadis tidak dapat dipisahkan
antara satu sama lain. Karena al-Qur’an berisi ajaran-ajaran yang masih
bersifat global atau umum, maka secara umum hadis berfungsi untuk
memberikan penjelasan, keterangan, serta perincian terhadap hal-hal yang
belum jelas di dalam al-Qur’an. Dilihat dari fungsinya terhadap al-Qur’an,
hadis memiliki empat fungsi®, yaitu: Pertama, hadis berfungsi untuk
menetapkan dan memperkuat apa-apa yang telah dijelaskan dan ditetapkan
oleh al-Qur’an, sehingga hadis dapat dikatakan sebagai tambahan terhadap
apa-apa yang termuat di dalam al-Qur’an. Kedua, hadis berfungsi untuk
memberikan tafsiran dan rincian terhadap hal-hal yang sudah dibicarakan
oleh al-Qur’an. Ketiga, hadis berfungsi untuk membentuk hukum yang di
dalam al-Qur’an tidak ada atau sudah ada tetapi sifatnya hanya khusus pada
masalah-masalah pokok, sehingga keberadaan hadis dapat dikatakan sebagai
tambahan terhadap apa-apa yang termuat di dalam al-Qur’an. Dan yang
terakhir, hadis berfungsi untuk melakukan perubahan terhadap apa-apa yang
telah ditetapkan oleh ayat-ayat aI-Qur’an.3

Agama Islam yang berdasarkan al-Qur’an dan al-Hadits sebagai
tuntunan dan pegangan bagi kaum muslimin mempunyai fungsi tidak hanya
mengatur dalam segi ibadah saja melainkan juga mengatur umat dalam
memberikan tuntutan dalam masalah yang berkenaan dengan kerja. Manusia

tidak bisa dilepaskan dari pekerjaan. Manusia selaku pekerja hendaknya

’Muhammad Ma’shum Zein, Ulumul Hadits & Musthalah Hadits, (Jombang: Darul
Hikmah, 2008), h. 16
$Ali Mustafa Yaqub, Kritik Hadis, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2000), h. 35-36



membawa dan menjadikan nilai-nilai agama sebagai pedoman dan
petunjuknya. Dengan pengertian lain, dalam bekerja manusia tidak boleh
melepaskan diri dari ukuran agama. Dalam bekerja, ada norma atau nilai yang
harus dipakai untuk mendeteksi bagaimana bekerja yamg baik menurut
agama.*

Menurut Islam ada tiga tujuan dasar kerja: pertama, mencukupi
kebutuhan hidup diri dan keluarga. Kebutuhan diri dan keluarga yang sudah
tercukupi dengan baik akan mengurangi dorongan untuk meminta-minta atau
melakukan hal-hal yang dapat menjerumuskan diri pada tindakan tidak
terpuji. Kedua, untuk memberikan kemaslahatan atau kesejahteraan bagi
masyarakat luas, termasuk kehidupan berbangsa dan bernegara. Kalau pada
tujuan pertama mungkin seseorang mudah mengatasi, hasil kerja itu tidak
sebatas untuk kebutuhan diri dan keluarga, tetapi harus ada yang digunakan
untuk mengembangkan kemaslahatan umum. Ketiga, untuk meningkatkan
mutu pengabdian dan ketaatan pada Allah, atau dalam bahasa yang
sederhana, untuk meningkatkan kualitas ibadah. Misalnya bekerja agar bisa
menunaikan ibadah haji, menjadi donatur pembangunan masjid, madrasah,
dan lain-lain.’

Kerja sebagai suatu upaya untuk merubah kehidupan manusia, maka
manusia dituntut untuk memiliki etos kerja yang tinggi dalam kehidupannya,

karena mustahil bila kita tidak bekerja mendapatkan hidup yang layak. Islam

*Thahir Luth, Antara Perut & Etos Kerja Dalam Perspektif Islam, (Jakarta: Gema Insani,
2001), h. 101.

*Muhammad Tholchah Hasan, Dinamika Kehidupan Religius, (Jakarta: Listafariska Putra,
2007), h. 196- 197.



sebagai sebuah agama mengajarkan kepada umatnya untuk meningkatkan
usahanya dan ini ditegaskan dalam al-Qur‘an surat al-Jumu'ah. Allah swt

berfirman:

2
e . 2oL
(%dj QPELL:

“apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di muka bumi;
dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu
beruntung.” (QS. Jumu’ah: 10)°

Ayat tersebut di atas menjelaskan bahwa kaum muslimin dianjurkan
untuk bekerja keras. Sebab bekerja dan kesadaran bekerja mempunyai dua
dimensi yang berbeda menurut pandangan Allah dan Rasul-Nya, karena
makna dan hakikat bekerja adalah fitrah manusia yang dapat memanusiakan
manusia itu sendiri lewat bekerja. Sedangkan dari kesadaran bekerja akan
melahirkan nilai yang lebih bermakna dalam hidup.

Ajaran Islam sangat menyeimbangkan antara kekuatan-kekuatan
material, ekonomi dan politik dengan daya moral yang bersifat ruhani,
menyeimbangkan antara kebutuhan individu dengan kepentingan masyarakat.
Namun perlu disadari bahwa seorang muslim bekerja tidaklah hanya sekedar
untuk mendapatkan gaji, pangkat atau hanya sekedar menjaga gengsi agar
tidak disebut sebagai penganggurann tersebut., tetapi harus berdasarkan nilai-
nilai Islam demi menjaga keseimbangan. Salah satu ajaran Islam yang
menjaga keseimbangan tersebut adalah bekerja bernilai sedekah, sebagaimana

hadis Nabi:

®Syamil Al-Qur’an Terjemah Tafsir Perkata, (Bandung: Syigma, 2010), h. 554.
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“ Dari Jabir bahwasannya Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menemui
Ummu Mubasyir Al Anshariyah di kebun kurma miliknya, lantas Nabi
shallallahu ‘'alaihi wasallam bersabda kepadanya: "Siapakah yang
menanam pohon kurma ini? Apakah ia seorang muslim atau kafir? Dia
menjawab, "Seorang Muslim." Beliau bersabda: "Tidaklah seorang
Muslim yang menanam pohon atau menanam tanaman lalu tanaman

tersebut dimakan oleh oleh manusia, binatang melata atau sesuatu
yang lain kecuali hal itu bernilai sedekah untuknya."(H.R. Muslim).

Karena kesadaran bekerja secara produktif akan melahirkan semangat
dan tanggung jawab yang merupakan ciri khas dan karakter kepribadian
seorang muslim, maka semua hasil pekerjaan seorang muslim yang dilakukan
untuk menafkahi istri, anak dan pembantunya, pekerjaan dapat dikatakan
sebagai shadagah.

Kiranya menghadapi pasar bebas, umat Islam harus meningkatkan etos
kerja yang dimilikinya, sebab apabila ini tidak segera dilakukan oleh umat
Islam khususnya di Indonesia, umat islam akan terpinggirkan. Karena era
pasar bebas sudah nampak didepan mata. Sebuah era yang mengharuskan
setiap orang berkompetensi untuk dapat mempertahankan hidupnya dan
memperoleh kelayakan hidup didunia dengan menggunakan skill dan
pengetahuan yang mumpuni sehingga dapat menikmati fasilitas yang
memadai.

Fenomena sekarang ini, kadang orang sering diberi daripada memberi.

Hal ini dapat disaksikan ditengah-tengah kota dan pinggiran kota, di mana



gelandangan dan pengemis, merupakan pemandangan keseharian di kota-kota
besar di Indonesia. Salah satu faktor pemicu fenomena tersebut menurut
asumsi penulis karena persoalan ekonomi. Maka orang berfikir untuk cepat
mendapatkan uang dengan cara mudah, padahal Islam sangat melarang hal
itu. Untuk itu, pencarian hadis-hadis tentang etos kerja ini perlu dilakukan,
sebab Islam di Indonesia masyarakatnya merupakan mayoritas pemeluk
Islam, maka kepada umat Islam dituntut untuk membangun etos kerja dan
membangun umat dengan meningkatkan taraf ekonomi yaitu dengan bekerja
keras sebagaimana banyak dianjurkan dalam Al-Qur’an dan hadis.

Dengan latar belakang faktor-faktor diatas, maka melalui skripsi ini
penulis ingin membahas lebih jauh lagi masalah tentang etos kerja dalam
perspektif hadis Nabi Saw. Karena etos kerja sangat berhubungan dengan apa
yang menjadi tujuan manusia di dalam melakukan aktivitasnya terutama di
dalam bekerja.

Sesuai dengan judul penelitian ini, yakni “pemahaman hadis yang
berkaitan tentang etos kerja”, sebuah telaah ma’dnil hadis,’ maka yang
menjadi kajian pokok penulis di sini adalah bagaimana memahami makna
hadis tersebut, dilihat dari struktur linguistik teks hadis dan latar belakang

sosio-historis ketika hadis disabdakan serta tujuannya.

"llmu Ma’anil Hadits, adalah ilmu yang mengkaji tentang bagaimana memaknai dan
memahami hadis Nabi dengan mempertimbangkan struktur linguistik teks hadis, konteks
munculnya hadis (asbabul wurud), kedudukan Nabi ketika menyampaikan hadis, dan bagaimana
menghubungkan teks hadis masa lalu dengan konteks kekinian, sehingga diperoleh pemahaman
yang relatif tepat, tanpa kehilangan relevansinya dengan konteks kekinian. Lihat: Abdul
Mustagim, Ilmu Ma’anil Hadits; Berbagai Teori dan Metode Memahami Hadis Nabi,
(‘Yogyakarta: IDEA Press, 2008), h. 5



B. Batasan Pembahasan.

Mengkaji atau menelaah suatu permasalahan tentunya tidak terlepas
dari pembahasan dalam berbagai aspek terkait dengan masalah tersebut.
Namun penjelasan yang detail juga dapat membuat penelitian tersebut
cenderung bersifat bias dan tidak tentu arah. Hal itu dikarenakan banyaknya
masalah yang ditentukan dalam penelitian.

Dalam penelitian ini, penulis hanya membatasi empat hadis sebagai

obyek penelitian. Hadis-hadis yang dimaksud yaitu:
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8Abu Abdillah A mad bin Muh ammad bin Hanbal, Musnad A/ mad, (Beirut: Dar al-
Kutub al-‘Ilmiyah, 2008), Cet. 1, Jilid 5, hlm. 549.

’Mub ammad bin isma’il bin al-Mughirah al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, (Beirut: Dar
Ibn Katsir, 2002), Cet.1, him. 358.

YIbid., him.499.



Adapun pembatasan ini dikarenakan adanya beberapa hal, antara lain:

a. Pemilihan materi hadis yang sesuai dengan tema yang dibahas. Diantara
sekian hadis yang telah penulis kumpulkan, maka penulis hanya
mengambil empat hadis tersebut yang sesuai menjadi obyek utama dalam
penelitian ini.

b. Keterbatasan waktu dan tenaga penulis dalam mgumpulkan dan
menguraikan hadis-hadis Nabi mengenai etos kerja. Penulis menyadari
masih banyaknya hadis lainnya yang relevan dengan tema yang diusung,
tetapi karena keterbatasan penulis juga yang mengharuskan membatasi
jumlah hadis yang fokus untuk diteliti.

c. Di antara hadis-hadis etos kerja yang populer yang sering dicantumkan
atau dibahas dalam buku-buku yang tujuannya untuk memberikan
semangat kepada orang muslim agar mempunyai penghasilan yaitu
dengan cara bekerja.

C. Rumusan Masalah

1. Bagaimana konsep etos kerja menurut islam?

2. Bagaimana kualitas hadis-hadis etos kerja?

3. Bagaimana analisis ma’anil hadits atas hadis-hadis tentang etos kerja
tersebut?

D. Tujuan Penelitian
Dari fokus masalah yang sudah disebutkan didalam rumusan masalah
diatas, maka peneliti ini bertujuan:

1. Untuk mengetahui pengertian konsep etos kerja hadis.



2. Untuk mengetahui kualitas hadits-hadits tentang etos kerja di atas.
3. Untuk mengetahui analisis ma’anil hadis atas hadis-hadis tentang etos kerja
E. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hadis-
hadis yang mempunyai korelasi dengan etos kerja sekaligus mengetahui
sejauh mana kualitas sanad dan matannya. Juga memberikan motivasi
ataupun dorongan kepada setiap muslim agar senantiasa semangat dalam
mencari rizgi Allah SWT dimuka bumi ini yang tentunya dengan konsep-
konsep yang sesuai dengan syariat Islam sebagaimana yang diajarkan
Rasulullah SAW untuk mensejahterakan diri, keluarga dan umat secara
umum baik di dunia maupun di akhirat.
F. Penegasan Istilah
1. Hadis : Segala sesuatu yang berasal dari Nabi, baik berupa ucapan,
perbuatan, maupun ketetapan yang dijadikan sumber ajaran islam yang
kedua setelah al-Qur’an.™
2. Etos : semangat,jiwa/pandangan hidup suatu bangsa.*?
3. Kerja : kegiatan melakukan sesuatu, atau suatu upaya yang dilakukan
dengan sungguh-sungguh, dengan mengerahkan seluruh aset pikirnya. **
4. Ma’anil hadis : [lmu tentang bagaimana memahami teks hadis, yang selalu
mengkaitkan dengan tiga variabel, yaitu author (Nabi SAW), reader

(pembaca teks hadis), dan audience (pendengar).™*

1 Muh. Zuhri, Hadis Nabi: Telaah Historis & Metodologis, (Yogyakarta: Tiara Wacana
Yogya, 2011), him.1.

12 pjus A Partanto, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya: Arkola,tt)

3 Meity Taqdir Qodratilah, Kamus Bahasa Indonesia Untuk Pelajar, (Jakarta: Badan
Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, 2011), cet. 1, him. 298.
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G. Metode Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam penelitian kepustakaan (library
research). Di samping itu, digunakan juga jasa komputer dengan program CD
Mausii’ah al-Hadis al-Syarif yang mampu mengakses sembilan kitab sumber
primer hadis, dan juga menggunakan software Jawami’ al-Kalim untuk
mempermudah penelitian. Sedangkan sumber penunjangnya adalah kitab-
kitab dan buku-buku yang relevan dengan kajian ini, seperti buku Metodologi
Penelitian Hadis karya Dr. M.Suhudi Ismail, dan buku-buku lain yang
menunjang.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian hadis,
yang meliputi penelitian sanad dan matan. Seperti yang dikemukakan oleh
Syuhudi Ismail, dalam bukunya Metodologi Penelitian Hadis, bahwasanya
tujuan pokok penelitian hadis baik dari segi sanad maupun matan, yaitu untuk
mengetahui kualitas sebuah hadis yang diteliti, karena kualitas hadis tersebut
sangat penting kaitannya dengan kehujjahannya.™

Metode yang penulis gunakan untuk mengumpulkan data di sini
adalah Takhrij al-Hadis yang secara bahasa, berarti mengeluarkan, melatih
atau membiasakan, dan menghadap.'® Dalam arti yang lebih luas kata takhrij

memiliki pengertian, yaitu berkumpulnya dua perkara yang berlawanan pada

14 Mustaqim, Iimu Ma’anil Hadis;, Berbagai teori dan Metode Memahami Hadis Nabi,
(Yogyakarta: IDEA Press, 2008), him.5.

> Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, (Jakarta: Bulan Bintang, 1992),
him.28.

16 Zein, Ulumul Hadits, h. 218
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sesuatu yang satu.'’ Sedangkan menurut istilah, pengertian takhrij yang
digunakan untuk kegiatan penelitian hadis (takhrij al- hadis) adalah
penelusuran atau pencarian hadis pada berbagai kitab sebagai sumber asli dari
hadis yang bersangkutan, yang di dalam sumber tersebut dikemukakan secara
lengkap mengenai matan dan sanad hadis yang bersangkutan.®
Sedangkan Analisis matan hadis menggunakan teori ma’anil hadis,
yaitu adalah ilmu yang mengkaji tentang bagaimana memaknai dan
memahami hadis Nabi dengan mempertimbangkan struktur linguistik teks
hadis, konteks munculnya hadis (asbabul wurud), dan bagaimana
menghubungkan teks hadis masa lalu dengan konteks kekinian, sehingga
diperoleh pemahaman yang relatif tepat, tanpa kehilangan relevansinya
dengan konteks kekinian.*
H. Tinjauan Pustaka
Sejauh peninjauan penulis terhadap kajian-kajian tentang tema ini yang
ada, penulis belum menemukan kajian yang secara spesifik membahas hadits-
hadits etos kerja secara mendetail. Seperti buku Membudayakan Etos Kerja
Islami, karya Toto Tasmara. Yang membedakan tulisan ini dengan dengan
buku tersebut yaitu bahwa di buku tersebut hanya dijelaskan pengertian, ciri
etos kerja dan juga hadisnya cuma dicantumkan dengan terjemahan.?® Tetapi

di dalam hadis tersebut tidak dicantumkan tentang nama rawi atau rangkaian

" M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, (Jakarta: Bulan Bintang, 2007),
h. 39

' 1bid., h. 41

19l\/Iustaqim, Ilmu Ma’anil Hadis; Berbagai teori dan Metode Memahami Hadis Nabi,
him.5.

20 | ihat bukunya Toto Tasmara, Membudayaka Etos Kerja Islami, (Jakarta: Gema Insani
Press, 2002).
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sanadnya. Di dalam tulisan ini akan dijelaskan tentang pengertian, ciri etos
kerja dan juga akan disebutkan nama-nama perawi sekaligus kualitas dari
para perawi tersebut.

Selain bukunya Toto Tasmara di atas, penulis juga merujuk ke bukunya
Yusuf Qaradhlawi yang berjudul Teologi Kemiskinan. Yang membedakan
penelitian ini dengan buku tersebut yaitu; bahwa di buku tersebut cuma
dicantumkan mukharrijnya saja.?* Dan itupun tidak disebutkan mukharrij
yang lain. Sedangkan urutan sanad dan juga perawi tidak dicantumkan.
Sedangkan penelitian ini akan dicantumkan gambar dan tabel jalur
periwayatan, dan juga disebutkan mukharrij lain sebagai penguat.

I. Sistematika Penyusunan

Untuk mencapai suatu kesimpulan dan agar penulisan lebih sistimatis,
maka dituangkan dalam bentuk penulisan yang disusun dengan sistematika
sebagai berikut:

Bab pertama merupakan landasan umum penelitian dari skripsi ini.
Bab ini memberikan pemberitahuan umum penelitian yang isinya mengenai
pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang masalah yang memberikan
gambaran secara global bentuk dan isi penelitian, pembatasan dan perumusan
masalah, metode penelitian serta sistematika penyusunan.

Bab kedua mengenai kerangka teori yang menguraikan berbagai

macam permasalahan mengenai etos kerja, yang di dalamnya terdapat

21 Lihat bukunya Yusuf Qaradhawi, Teologi Kemiskinan, (Yogyakarta: Mitra Pustaka,
2002), cet.1.



13

pengertian etos kerja Islam, karakteristik etos kerja Islam, urgensi dan tujuan
etos kerja Islam, serta ajaran Islam tentang etos kerja.

Bab ketiga berisi takhrij hadis-hadis tentang etos Kkerja yang
didalamnya terdapat materi hadis tentang etos kerja.

Bab keempat adalah analisa matan hadis yang berisi analisis
kebahasaan, analisis kritik matan dan kontekstualisasi makna tentang hadis-
hadis etos kerja dalam konteks sekarang.

Bab kelima, merupakan penutup dari skripsi ini, yang berisikan
kesimpulan yang didasari pada bab-bab yang sebelumnya, dan juga termuat

didalamnya saran-saran dan diakhiri dengan daftar pustaka.

BAB Il

KONSEP ISLAM TENTANG ETOS KERJA
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A. Pengertian Etos Kerja Islam

Etos berasal dari bahasa Yunani (ethos) yang memberikan arti sikap,
kebiasaan, watak, kecenderungan,? kepribadian, karakter, serta keyakinan
atas sesuatu®. Di dalam kamus ilmiah populer, etos berarti
semangat,jiwa/pandangan hidup suatu bangsa.?*Sikap ini tidak saja dimiliki
oleh individu, tetapi juga oleh kelompok bahkan masyarakat. Etos dibentuk
oleh berbagai kebiasaan, pengaruh budaya, serta sistem nilai yang
diyakininya. Dari kata Etos ini, dikenal pula kata etika, etiket yang hampir
mendekati pada pengertian akhlak atau nilai-nilai yang berkaitan dengan
baik-buruk (moral), sehingga dalam etos tersebut terkandung gairah atau
semangat yang amat kuat untuk mengerjakan sesuatu secara optimal, lebih
baik, bahkan berupaya untuk mencapai kualitas kerja yang sesempurna
mungkin.

Karena etos berkaitan dengan nilai kejiwaan seseorang, hendaknya
setiap pribadi muslim harus mengisinya dengan kebiasaan-kebiasaan yang
positif dan ada semacam kerinduan untuk menunjukkan kepribadiannya
sebagai seorang muslim dalam bentuk hasil kerja serta sikap dan
perilakuyang menuju atau mengarah kepada hasil yang lebih sempurna.

Akibatnya, cara dirinya mengekspresi sesuatu selalu berdasarkan semangat

22Ali Mudhofir, Kamus Etika, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), him.197.

*Toto Tasmara, Etos Kerja Pribadi Muslim, (Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1995),
him.25.

#pius A Partanto, Kamus llmiah Populer, (Surabaya: Arkola,tt)
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untuk menuju kepada perbaikan dan terus berupaya dengan amat bersungguh-
sungguh menghindari yang negatif (fasad).?

Etos yang juga mempunyai makna nilai moral adalah suatu pandangan
batin yang bersifat mendarah-daging. Dia merasakan bahwa hanya dengan
menghasilkan pekerjaan yang terbaik, bahkan sempurna, nilai-nilai islam
yang diyakininya dapat diwujudkan. Karenanya etos bukan sekedar
kepribadian atau sikap, melainkan lebih mendalam lagi, dia adalah martabat,
harga diri, dan jati diri seseorang.?

Sedangkan kata yang kedua yaitu “kerja” yaitu kegiatan melakukan
sesuatu,?’ atau suatu upaya yang dilakukan dengan sungguh-sungguh, dengan
mengerahkan seluruh aset pikirnya. Dengan kata lain dapat juga kita katakan
bahwa hanya dengan bekerja manusia itu memanusiakan dirinya. Untuk lebih
jelasnya, mari kita tengok kegiatan seorang tukang kayu. Dia menebang
pohon, menggergaji, mengampelas, kemudian membentuk potongan menjadi
sesuatu yang menakjubkan dalam bentuk ukiran, meja, lemari atau kerajinan
lainnya. Pada saat dia memandang pohan itu, tergambarlah tujuan tertentu
dalam hatinya (apakah ingin membuat meja atau kursi) dan kemudian dengan
dorongan (motivasi), gambaran tersebut beliau aktualisasikan dalam bentuk

“kerja”.28

»Toto Tasmara, Membudayakan Etos Kerja Islami, (Jakarta: Gema Insani Press, 2002),
him. 15.

Toto Tasmara, Membudayakan Etos Kerja Islami, him.16.

?"Meity Taqdir Qodratilah, Kamus Bahasa Indonesia Untuk Pelajar, (Jakarta: Badan
Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, 2011), cet. 1, him. 298.

?®Toto tasmara, Membudayakan Etos Kerja Islami, him.25.
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Karja atau ‘amal adalah usaha serius yang dilakukan oleh manusia, baik
yang bersifat individu atau kolektif untuk menghasilkan barang ataupun
pelayanan. Usaha atau bekerja merupakan senjata pertama untuk
menghasilkan harta benda (kekayaan).?

Etos kerja dapat diartikan sebagai pandangan bagaimana melakukan
kegiatan yang bertujuan mendapatkan hasil atau mencapai kesuksesan.
Bekerja didunia, bagi umat islam merupakan bekal di akhirat kelak. Hidup di
surga di akherat kelak merupakan tujuan dan impian kesuksesan setiap umat
Islam. Kesuksesan tersebut juga tidak terlepas dari kesuksesan di dunia
melalui ibadah dan amalan sebagaimana diajarkan dan mengharapkan ridho
dari Allah SWT. Islam adalah akidah, syariah dan amal. Jadi umat islam tidak
cukup hanya melakukan ibadah kepada Allah dan Rasul saja, tetapi juga
dituntut untuk melakukan amal perbuatan berupa bekerja.*

Karakteristik Etos Kerja Islam

Ciri-ciri orang yang mempunyai dan menghayati etos kerja akan
tampak dalam sikap dan tingkah lakunya yang dilandaskan pada suatu
keyakinan yang sangat mendalam bahwa bekerja itu ibadah dan berprestasi
itu indah. Ada semacam panggilan dari hatinya untuk terus-menerus
memperbaiki diri, mencari prestasi bukan prestise, dan tampil sebagai bagian
dari umat yang terbaik (khairu ummah). Beberapa ciri atau karakteristik etos

kerja Islam menurut Toto Tasmara antara lain:

71.

2%yusuf Qaradhawi, Teologi Kemiskinan, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2002), Cet. 1, him.

9grijanti dkk, Etika Membangun Masyarakat Islam Modern, (Yogyakarta: Graha llmu,

2007), him.139.
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1. Memiliki Moralitas Yang Bersih (lkhlas)

Ikhlas merupakan bentuk dari cinta, bentuk kasih sayang, dan
pelayanan tanpa ikatan. Cinta yang putih adalah bentuk keikhlasan yang
tidak ingin menjadi rusak karena tercampur hal lain selain terpenuhinya
dahaga cinta. Mereka takut bahwaq sesuatu pekerjaan yang
dilatarbelakangi motivasi atau pamrih selain melaksanakan amanah,
walaupun atas nama “ikhlas dan cinta”, akan berubah menjadi
komoditas semata-mata. Keikhlasan hanya menjadi label atau simbol
dari pengesahan dirinya untuk berbuat munafik. Mukhlis adalah mereka
yang memandang sesuatu secara telanjang atau memang demikian
seharusnya (as it is). Mereka memandang tugasnya sebagai salah satu
bentuk amanah yang seharusnya demikian mereka lakukan. *

2. Kecanduan Kejujuran
Di dalam jiwa seorang yang jujur itu terdapat komponen nilai
ruhani yang memantulkan berbagai sikap yang berpihak kepada
kebenaran dan sikap moral yang terpuji (morally upright). Perilaku
yang jujur adalah perilaku yangg diikuti oleh sikap tanggung jawab atas
apa yang diperbuatnya tersebut atau integritas. Kejujuran dan integritas
bagaikan dua sisi mata uang. Jadi mereka siap menghadapi risiko dan

seluruh akibatnya dia hadapai dengan gagah berani, kebanggaan, dan

$1Toto Tasmara, Membudayakan Etos Kerja Islami,hlm.78.
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penuh suka cita, dan tidak pernah terpikirkan untuk melemparkan
tanggung jawabnya kepada orang lain.*
3. Memiliki Komitmen

Yang dimaksud komitmen adalah keyakinan yang mengikat
(agad) sedemikian kukuhnya sehingga membelenggu seluruh hati
nuraninya dan kemudian menggerakkan perilaku menuju arah tertentu
yang diyakininya (i tigad).. dalam komitmen tergantung sebuah tekad,
keyakinan, yang melahirkan bentuk vitalitas yang penuh gairah. Mereka
yang memiliki komitmen tidak mengenal kata menyerah. Mereka hanya
akan berhenti menapaki cita-citanya, jalannya yang lurus, bila langit
sudah runtuh. Komitmen adalah soal tindakan, keberanian. Komitmen
bukan komat, kamit, kemot, dan kumat. Komitmen adalah soal
kesungguhan dan kesinambungan, bukan ATA (anget-anget tahi
ayam).®

4. Istigamah, Kuat Pendirian

Seorang yang istigamah tidak mudah berbelok arah betapapun
godaan untuk mengubah tujuan begitu memikatnya. Dia tetap pada niat
semula. Sikap istigamah, konsisten, merupakan sikap untuk
menunjukkan keyakinan yang berhadapan dengan tantangan. Istigamah
berarti berhadapan dengan segala rintangan masih tetap qiyam ‘berdiri’.

Konsisten berarti tetap menapaki jalan yang lurus walaupun sejuta

%21 bid., him.80.
®1bid., hIm.85.
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halangan menghadang. Ini bukan idealisme, tetapi sebuah karakter yang
melekat pada jiwa.**
5. Kecanduan Disiplin

Disiplin yaitu kemampuan untuk mengendalikan diri dengan
tenang dan tetap taat walaupun dalam situasi yang sangat menekan.
Pribadi yang disiplin sangat berhati-hati dalam mengelola pekerjaan
serta penuh tanggung jawab memenuhi kewajibannya. Disiplin adalah
masalah kebiasaan. Setiap tindakan yang berulang pada waktu dan
tempat yang sama. Kebiasaan positif yang harus dipupuk dan terus
ditingkatkan dari waktu ke waktu. Disiplin sejati tidak dibentuk dalam
waktu satu-dua tahun, tetapi merupakan bentukan kebiasaan sejak kita
kecil, kemudian perilaku tersebut dipertahankan pada waktu remaja dan
dihayati maknanya di waktu dewasa dan dipetik hasilnya.*

6. Konsekuen Dan Berani Menghadapi Tantangan

Ciri  lain yaitu beraninya menerima konsekuensi dari
keputusannya. Bagi mereka, hidup adalah pilihan (life is a choice) dan
setiap pilihan merupakan tanggung jawab pribadinya. Mereka tidak
mungkin menyalahkan pihak manapun karena pada akhirnya semua
pilihan ditetapkan oleh dirinya sendiri. Rasa tanggung jawabnya
mendorong perilakunya yanng bergerak dinamis, seakan-akan di dalam
dadanya ada “nyala api”, sebuah motivasi yang kuat untuk mencapai

tujuan dan menjaga apa yang telah menjadi keputusan atau pilihannya.

*bid., him.86.
®1bid., hIm.88.
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Orang yang konsekuen mempunyai kemampuan untuk melakukan
pengendalian dan mengelola emosinya menjadi daya penggerak positif
untuk tetap semangat menapaki keyakinannya.*
7. Memiliki Sikap Percaya Diri

Pribadi muslim yang percaya diri melahirkan kekuatan,
keberanian, dan tegas dalam bersikap. Berani mengambil keputusan
yang sulit walaupun harus membawa konsekuensi berupa tantangan
atau penolakan. Dia bukan manusia kardus yang mudah rapuh karena
terpaan air. Orang yang percaya diri, tangkas mengambil keputusan
tanpa tampak arogan atau defensif dan mereka teguh mempertahankan
pendiriannya. Oarang yang percaya diri telah memenangkan setengah
dari permainan. Adapun orang yang ragu-ragu, dia telah kalah sebelum
bertanding.

Sikap percaya diri dapat kita lihat dari beberapa ciri
kepribadiannya yang antara lain sebagai berikut:

a) Berani untuk menyatakan pendapat atau gagasannya sendiri
walaupun hal tersebut beresiko tinggi, misalnya menjadi orang
yang tidak populer atau malah dikucilkan.

b) Mampu menguasai emosinya; ada semacam self regulation yang
menyebabkan dia tetap tenang dan berpikir jernih walaupun dalam

tekanan yang berat.

%)bid., hIm.89.
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¢) Memililiki independensi yang sangat kuat sehingga tidak mudah
terpengaruh oleh sikap orang lain walaupun pihak lain adalah
mayoritas. Baginya, kebenaran tidak selalu dicerminkan oleh
kelompok yang banyak.*
8. Kreatif

Pribadi muslim yang kreatif selalu ingin mencoba metode atau
gagasan baru dan asli sehingga diharapkan hasil kinerja dapat
dilaksanakan secara efisien, tetapi efektif. Seorang kreatif pun bekerja
dengan informasi, data, dan mengolahnya sedemikian rupa sehingga
memberikan hasil atau manfaat yang besar. Hidup bagaikan kanvas
lukisan yang mendorong dan memanggil nuraninya untuk melukiskan
gambar-gambar yang paling indah. Setiap hari adalah sebuah
kegairahan untuk menjadikan dirinya memetik manfaat.

Orang yang kretif memiliki kemampuan dini untuk merasakan
permasalahan, kesenjangan informasi, dan sesuatu yang dianggap
menyimpang dari standar. Mampu membuat formulasi dan rencana-
rencana untuk mengatasi penyimpangan dan melakukan penbuktian
serta penilaian secar objektif dan bertanggung jawab. Mereka juga
termasuk tipe orang yang proaktif dan spontan. Memberikan respons
secara positif terhadap lingkungan kerjanya. Penuh antusiasme dan
terbuka. Kesadaran mereka terhadap berbagai hal sangat kuat karena

mereka sadar bahwa lebih banyak informasi akan mendorong dirinya

3"1bid., him.89-90.
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lebih adaptif (kemampuan menyesuaikan diri) dengan segala gagasan
dan tantangan baru.®
9. Bertanggung Jawab
Tindakan bertanggung jawab dapat didefinisikan sebagai sikap
dan tindakan seseorang didalam menerima sesuatu sebagai amanah;
dengan penuh rasa cinta, ia ingin menunaikannya dalam bentuk pilihan-
pilihan yang melahirkan amal prestatif. Amanah adalah titipan yang
menjadi tanggungan, bentuk kewajiban atau utang yang harus kita
bayar dengan cara melunasinya sehingga kita merasa aman atau
terbebas dari tuntutan.*®
10. Hidup Berhemat Dan Efisien
Orang vyang berhemat adalah orang yang mempunyai
pandangan jauh kedepan. Dia berhemat bukanlah dikarenakan ingin
menumpuk kekayaan sehingga melahirkan sifat kikir individualistis,
melainkan dikarenakan ada satu reserve bahwa tidak selamanya waktu
itu berjalan secara lurus, ada up and down, sehingga berhemat berarti
mengestimasikan apa yang akan terjadi dimasa yang akan datang.
Efisien berarti melakukan segala sesuatu secara benar, tepat,
dan akurat. Efisien berarti pula mampu membandingkan antara

besaran output dan input. Adapun efektifitas berkaitan dengan tujuan

®bid., him.91.
*1bid., hIm.95.
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atau menetapkan hal yang benar. Efisien berarti berkaitan dengan cara
melaksanakan, sedangkan efektifitas berkaitan dengan arah tujuan.*’
Memiliki Insting Bertanding

Insting bertanding merupakan butir darah dan sekaligus
mahkota kebesaran setiap muslim, yang sangat obsesif untuk selalu
tampil meraih prestasi atau achievement yang tinggi. Mereka sadar
bahwa harga diri atau mahkotanya berada pada kemampuannya
menetapkan arah tujuannya tersebut. Mana mungkin dia bisa
berlomba atau bertanding apabila tidak ada gairah untuk bekerja,
bergerak dan berjuang. Untuk itu, dia tidak akan pernah menyerah
pada kelemahan atau pengertian nasib dalam artian sebagai seorang
fatalis.

Sebagai seorang the winner dalam setiap pertandingan, dia
selalu melakukan latihan, menjaga seluruh kondisi yang dimilikinya
serta sangat kritis untuk menghitung aset dirinya. Karena lebih baik
dia mengetahui dan mengakui kelemahan sebagai persiapan untuk
bangkit dari pada dia bertarung dari pada tanpa mengetahui potensi
diri, karena sama saja dengan seorang yang bertindak nekad.**
Keinginan Untuk Mandiri

Keyakinan akan nilai tauhid penghayatannya terhadap ikrar
iyyaka na’budu, menyebabkan setiap pribadi muslim yang memiliki

semangat jihad sebagai etos kerjanya adalah jiwa yang merdeka.

“O1bid., him.105.
“bid., him.109.
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Karena sesungguhnya daya inovasi dan kreativitas hanyalah terdapat
pada jiwa ynag merdeka, sedangkan jiwa yang terjajah akan terpuruk
dalam penjara nafsunya sendiri, sehingga dia tidak pernah mampu
mengaktualisasikan aset, kemampuan, serta potensi ilahiahnya yang
sungguh sangat besar nilainnya.

Semangat jihad ini melahirkan sejuta kebahagiaan yang
diantaranya ialah kebahagiaan untuk memperolah hasil dan usaha atas
karsa dan karya yang dibuahkan dari dirinya sendiri. Dia merasa risih
apabila menikmati sesuatu tanpa bertegang otot dan bermandikan
keringat.*?

Memiliki Semangat Perantauan

Salah satu siri pribadi muslim yang memiliki etos kerja adalah
suatu dorongan untuk melakukan perantauan. Mereka ingin
menjelajahi hamparan bumi, memetik hikmah, mengambil pelajaran
dari berbagai peristiwa budaya manusia. Jiwa perantauannya
mengantarkan dirinya untuk mampu mandiri, menyesuaikan diri, dan
pandai menyimak dan menimbang budaya orang lain. Hal ini
menyebabkan dirinya berwawasan universal, tidak terperangkap
dalam fanatisme sempit, apalagi kuavinisme yang merasa bahwa

hanya bangsa dan negaranya sajalah yang paling unggul.*®

“)bid., him.114.
“1bid., him.120.
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14, Memperhatikan Kesehatan Gizi

Etos kerja pribadi muslim yang sangat erat kaitannya dengan
cara dirinya memelihara kebugaran dan kesegaran jasmaninya. Dia
sangat memperhatikan sabda Rasulullah, “Sesungguhnya jasadmu
mempunyai hak atas dirimu”, yang tentu saja konsekuensinya harus
dipelihara dan diperhatikan sesuai dengan ukuran-ukuran normatif
kesehatan. Mana mungkin kita akan mempunyai kekuatan apabila
tubuh kita tidak dipelihara dengan baik. Padahal semuanya bisa
menjadi indah dan berbagai ilham akan terlahirkan apabila ditunjang
dengan kekuatan jasmani yang prima. Salah satu persyaratan untuk
menjadi sehat adalah cara dan ciri dirinya untuk memilih dan
menjadikan konsumsi makannya yang sehat dan bergizi, sehingga
dapat menunjang dinamika kehidupan dirinya.**

15. Tangguh Dan Pantang Menyerah

Nabi sangat menghormati terhadap seorang mukmin yang
bekerja keras, ulet dan pantang menyerah pada tantangan alam dan
zaman. Seperti cerita Sa’ad al-Anshari,”Bahwa pada suatu hari,
seorang sahabat Nabi memperlihatkan tangannya yang hitam dan
melepuh. Ketika ditanya Nabi tentang hal ini, sahabat itu mengatakan
bahwa tangannya melepuh karena dia bekerja keras dengan cara
menggali tanah serta mencangkul tanah, demi mencari nafkah untuk

keluargannya. Kemudian Nabi meraih tangan sahabat tersebut

*“1bid., him.123.
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dan...masya Allah, beliau mencium tangan sahabatnya yang hitam dan
melepuh itu.

Keuletan merupakan modal yang sangat besar didalam
menghadapi segala tantangan atau tekanan. Tidak ada sesuatu yang
kita capai kecuali dengan pengorbanan yang sungguh-sungguh untuk
meraihnya. Kita bisa menyimak dari tokoh terkemuka, misalnya
Franklin Delano Roosevelt. Dia adalah seorang yang pemalu, tetapi
mempunyai semangat dan obsesi untuk mendalami karier di bidang
politik. Pada waktu Franklin berkampanye untuk merebut Kkursi
gubernur New York, dia sedang terserang polio yang menyebabkan
kelumpuhan kakinya. Lawan politiknya mencibirnya bahwa ia tak
mungkin mampu menjalankan tugasnya karena ia tidak bisa berjalan
tanpa bantuan orang lain. Cibiran itu ia balas dengan melakukan
kampanye tanpa henti dan penuh semangat dihadapan para pemilih.
Akhirnya, ia berhasil menang! Keadaan fisiknya yang ringkih dan
kakinya yang cacat karena polio tidak membuat dia surut dalam
menghadapi tantangan.*.

Memiliki Semangat Perubahan

Pribadi yang memiliki etos kerja sangat sadar bahwa tidak
akan ada satu makhluk pun dimuka bumi ini yang mampu merubah
dirinya kecuali dirinya sendiri! Betapapun hebatnya seseorang untuk

memberikan motivasi, hal itu hanyalah sebuah kesia-siaan belaka, bila

“1bid., him.125-126.
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pada diri orang tersebut tidak ada keinginan untuk dimotivasi, tidak
ada elan api yang menyala-nyala untuk mengubah diri. Benarlah yang
difirmankan Allat SWT, “...Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah
suatu kaum, kecuali kaum itu sendiri yang mengubah keadaan diri
mereka sendiri...”(al-Ra’d: 11). Semangat perubahan akan tumbuh
bila kita mau melakukan perenungan yang mendalam. Meneliti dan
menimbang apa yang menjadi kelemahan dan kekuatan diri kita dan
bagaimana cara diri kita untuk keluar dari permasalahan.*
C. Urgensi Dan Tujuan Etos Kerja Islam
Tujuan dari pada etos kerja menurut Muhammad Tholchah Hasan
adalah: Pertama, mencukupi kebutuhan hidup diri dan keluarga. Kebutuhan
diri dan keluarga yang sudah tercukupi dengan baik dengan begitu akan
mengurangi dorongan untuk meminta-minta atau dorongan melakukan hal-
hal yang dapat menjerumuskan diri pada tindakan tidak terpuji. Kedua, untuk
memberikan kemaslahatan atau kesejahteraan bagi masyarakat luas, termasuk
kehidupan berbangsa dan bernegara. Kalau pada tujuan pertama mungkin
seseorang mudah mengatasi, hasil kerja itu tidak sebatas untuk kebutuhan diri
dan keluarga, tetapi harus ada yang digunakan untuk mengembangkan
kemaslahatan umum. Ketiga, untuk meningkatkan mutu pengabdian dan
ketaatan pada Allah. Atau dalam bahasa yang sederhana, untuk meningkatkan
kualitas ibadah. Misalnya bekerja agar bisa menunaikan ibadah haji,

shadagah, menjadi donatur pembangunan masjid, madrasah, dan lain-lain.

“1bid., him.134.
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Tujuan etos kerja yang utama adalah bekerja untuk memenuhi
kebutuhan dirinya. Tentu saja kebutuuhan masing-masing orang tergantung
kepada kewajaran. Masyarakat yang hidup di desa terpencil, kebutuhan
dirinya tidak akan sama dengan masyarakat yang telah maju atau berada di
perkotaan. Bagi orang-orang Yyang tidak memerlukan hubungan dan
transportasi secara cepat, mempunyai mobil merupakan kemewahan. Akan
tetapi, orang-orang yang hidup di kota besar, yang mengejar dan membagi
waktu dan akan mengalami kesulitan kalau menunggu kendaraan umum,
maka mobil bukan kemewahan, melainkan suatu kebutuhan.

Kebutuh hidup manusia dibagi dalam tiga level. Kebutuhan pertama
disebut kebutuhan primer. Kalau kebutuhan ini tidak terpenuhi
mengakibatkan ada resiko-resiko tertentu. Level kedua disebut sekunder yaitu
kebuutuhan biasa. Sebagai contoh, pakaian yang menutup aurat itu bersifat
primer, tetapi pakaian kemeja, batik, safari (yang tidak semata-mata untuk
menutupi aurat) termasuk sekunder. Disamping itu ada level yang ketiga yang
disebut tersier. Kebutuhan ini sifatnya untuk menambah keindahan dan
kepantasan seseorang, misalnya memakai dasi, jam tangan, atau cincin. Hal-
hal yang bersifat primer memang harus diupayakan dengan segala
usaha/kerja, sedangkan kebutuhan sekunder tetap bisa diusahakan kalau
memang mampu atau perlu dan mendesak. Adapun tersier, tidak mesti dicari,

boleh dicari jika memang diperlukan, tetapi tidak boleh berlebihan®’.

*’"Muhammad Tholchah Hasan, Dinamika Kehidupan Religius, (Jakarta: Listafariska,
2007), Cet. 4. Hal. 196-200.
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D. Ajaran Islam Tentang Etos Kerja
Semua manusia yang hidup dalam masyarakat dari komunitas muslim
dituntut untuk bekerja (berusaha), mengembara dimuka bumi dan makan rizki

Allah, sebagaimana dilukiskan dalam Al-Qur’an:

P
R AL L7 o 25 e ,.‘7.0./// ;7/.955.0,;//// '4,,/;
pye-xil 4.,]/1, bggjgwl jLéLu Lgl,.:w.b \I}bu@‘}llvﬁd&? Sl 5a
Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, Maka berjalanlah di segala

penjurunya dan makanlah sebahagian dari rezki-Nya. dan hanya kepada-Nya-lah
kamu (kembali setelah) dibangkitkan. (QS.Al-Mulk:15).

Islam memberikan kebebasan kepada manusia untuk memasuki pintu
usaha yang ia kehendaki sesuai dengan kemampuan dan kecenderungan
hatinya dan diharapkan bisa memenuhi kebutuhan hidupnya. Islam tidak
mewajibkan seseorang untuk memasuki lapangan kerja tertentu kecuali bila
hal tersebut sudah terkait langsung dengan kepentingan masyarakat umum.

Islam juga tidak menuntut pintu usaha atau lapangan pekerjaan
tertentu kecuali jika hal tersebut nyata-nyata akan berdampak negatif, baik
untuk dirinya atau untuk masyarakatnya. Atau dengan bahasa lain, semua
jenis pekerjaan yang diharamkan oleh islam termasuk pekerjaan yang tidak
boleh dimasuki. Islam mencoba mengatasi segala bentuk dorongan-dorongan
psikologis ataupun rintangan-rintangan yang mencoba menghalangi
keinginan manusia untuk bekerja, berusaha dan mengembara di muka bumi
untuk mencari rizki. Islam tidak membenarkan orang yang tidak mau bekerja
ataupun berusaha dengan alasan tawakkal kepada Allah, yang menunggu
datangnya rizki dari langit. Sebab tawakkal kepada Allah bukan berarti tidak

bekerja atau mencari sebab-sebab yang bisa mendatangkan rizki. Motto
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seorang muslim, mestinya sabda Nabi Muhammad saw kepada A’raby yang
membiarkan untanya terlepas (tidak diikat) dengan alasan tawakkal kepada
Allah; “ikatlah unta itu dan bertawakkallah”.

Dalam beberapa ayat di al-Qur'an. Allah telah menjamin rezeki dalam
kehidupan seseorang, namun tidak akan diperoleh kecuali dengan bekerja

atau berusaha, antara lain pada Surah al-Jumu'ah ayat 10 dinyatakan:

- 222~
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Apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di muka bumi;
dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu
beruntung. (QS. AL-Jumu’ah: 10).*®
Sewaktu sayyidina Umar menjadi Khalifah, beliau sangat marah
melihat orang yang hanya berada di masjid untuk ibadah, membaca Al-
Qur’an, atau dzikir, tetapi mengabaikan tugas dan tanggung jawabnya
terhadap keluarga. Maka beliau menegur dengan mutiara katanya yang
terkenal: “Jangan sampai salah seorang diantara kamu tidak mau mencari
rizki, tetapi hanya berdo’a saja: Ya Allah berilah saya rizki. Berilah saya
rizki”. Mengapa? “kamu tahu bahwa langit tidak akan menurunkan hujan
emas dan perak”.49
Hal ini menunjukkan bahwa Islam menghendaki adanya etos kerja
yang tinggi bagi umatnya dalam memenuhi keinginannya, bukan semata-mata

hanya dengan berdoa. Islam jelas menegaskan melarang untuk mengemis,

bersikap sebagai parasit dan hidup dalam tanggungan orang lain. Nabi

“Byusuf Qaradhawi, Teologi Kemiskinan, him.80.
“Ipid., him.192.
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Muhammad SAW bersabda: sesungguhnya hal paling baik yang engkau
makan adalah hal yang engkau peroleh dengan dirimu sendiri dan apa yang
diperoleh anak-anakmu. (H.R. Bukhari). Sesungguhnya lebih baik bagimu
mengambil tali dan membawa seikat kayu diatas punggung serta menjualnya,
dimana dalam hal ini Allah menurunkan kemurahan-Nya, dari pada
mengemis kepada manusia, baik mereka memberi ataupun tidak; jika mereka
tidak memberinya, maka reputasinya menjadi hina dan kembali kecewa; dan
jika mereka memberinya, maka itu mengerikan, karena hal ini
menempatkannya dibawah kewajiban-kewajiban kepada orang yang
memberi.>

Ajaran Islam, sangat memotivasi seseorang untuk bekerja atau

berusaha, Rasulullah SAW bersabda Untuk mendorong kegiatan pertanian
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Telah mencerltakan kepada kam| Qutaibah bin Sa'id telah menceritakan
kepada kami Abu 'Awanah. Dan diriwayatkan pula telah menceritakan
kepada saya 'Abdurrahman bin Al Mubarak telah menceritakan kepada
kami Abu 'Awanah dari Qatadah dari Anas bin Malik radliallahu ‘anhu
berkata; Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: "Tidaklah
seorang muslimpun yang bercocok tanam atau menanam satu tanaman
lalu tanaman itu dimakan oleh burung atau menusia atau hewan
melainkan itu menjadi shadagah baginya".

Untuk mendorong pada pekerjaan lain beliau bersabda:

“Tidak ada makanan yang dimakan oleh seseorang yang lebih baik dari
pada makan dari hasil tangannya sendiri”. Dan juga “Siapa yang payah

Taha Jabir Al-Alwani, Bisnis Islam, Pent. Suharsono, ( Yogyakarta: AK Group, 2005),
Cet. 1, Hal.143.
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karena mencari barang halal, maka berarti dia semalaman dalam

. . 51
keadaan diampuni”.

Beliau juga bersabda:
“Tidak ada satu makanan pun yang dimakan seseorang yang lebih baik

dari hasil kerja tangannya sendiri. Dan Nabi Daud as. makan dari hasil
tangannya sendiri”’.

Islam juga mendorong bagi orang-orang yang melakukan perjalanan
jauh (merantau) disebabkan di daerah atau di tanah airnya sendiri tidak
mendapat pekerjaan. Islam menjelaskan bahwa bumi Allah luas. Rizki Allah
tidak hanya terdapat di satu tempat. Allah berfirman dalam surat An-Nisa’:

100, yang bunyinya:

Barangsiapa berhijrah di jalan Allah, niscaya mereka mendapati di muka

bumi ini tempat hijrah yang Luas dan rezki yang banyak.

Begitulah islam sangat memotivasi kita untuk bekerja. Islam
mengajarkan, bahwa semua usaha yang dapat mendatangkan rezeki yang
halal adalah sesuatu yang mulia, walaupun rezeki itu diperoleh dengan susah
payah daripada mengemis dan meminta-minta kepada orang lain. Islam
membimbing seseorang agar melakukan pekerjaan sesuai dengan
kepribadian, kemampuan, dan kondisi lingkungannya, serta tidak
membiarkan si lemah terombang-ambing tanpa pegangan. Dengan demikian

hubungan antara aktifitas kerja dan prinsip-prinsip islam dapat dipisahkan

*Lyusuf Qaradhawi, Teologi Kemiskinan, him. 183.
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atau inheren. Sebagaimana lahir dan batin, hubungan antara keduanya ibarat
matahari dengan pancaran sinarnya, karena Islam memancarkan etos kerja
yang baik, agar aktifitas mendapatkan hasil yang terbaik, mulia dan
terhormat.>

Islam memandang bahwa bekerja adalah bagian dari kewajiban dalam
kehidupannya. Dengan bekerja manusia dapat mengambil manfaat dari
kehidupan dan manfaat dari masyarakat. Allah tidak mengharamkan
perhiasan dan rejeki yang baik. justru dengan perhiasan dan rejeki yang
banyak dan baik itu, manusia dapat berbuat ibadah dengan tenang (karena
sulit ibadah dengan tenang apabila perut lapar, dan tidak ada pakaian untuk
menutupi aurat dan suci) dapat berbuat amal baik amal jariah, zakat, dan
shadagah bagi umat Islam yang tidak mampu.

Dorongan utama seorang muslim dalam bekerja adalah bahwa
aktivitas kerjanya yaitu dalam pandangan Islam merupakan bagian dari
ibadah, karena bekerja merupakan pelaksanaan salah satu kewajiban, dan
hasil usaha yang diperoleh seorang muslim dari kinerja dinilai sebagai
penghasilan yang mulia. Karena itulah Allah SWT dan Rasulullah SAW
sangat menyukai setiap muslim yang rajin bekerja keras atau mempunyai etos
kerja yang tinggi.™

Islam membenci pengangguran, kemalasan dan kebodohon, karena hal

tersebut merupakan penyakit yang lambat laun dapat mematikan kemampuan

2Misbahul Munir, Ekonomi Qur’ani Doktrin Reformasi Ekonomi Dalam al-Qur’an,
(Malang: UIN Malang, 2006), Cet.1, him. 218.

%lsmail Yusanto, Karebet Widjajakusuma, Menggagas Bisnis Islami, (Jakarta: Gema
Insani, 2003), him.114.
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fisik dan berpikir manusia. Untuk mencapai atau mendapatkan rejeki dari
Allah tidak cukup hanya duduk-duduk dan berdoa. Allah tidak menurunkan
rejeki dari langit.>* Rejeki Allah harus dicari di seluruh muka bumi yang
sangat banyak ini dengan bekerja. Emas dan perak harus ditambang dari
muka bumi, beras harus diperoleh dengan menanam padi, rumah harus dibuat
dari bata, pasir, semen, kayu dan lain-lain serta memerlukan keahlian dalam
bertukang, ilmu harus diperoleh dengan belajar.>

Taha Jabir Al-Alwani mengatakan bahwa islam menganggap manusia
sebagai satu keseluruhan organis, yang tidak dapat dipisah-pisahkan. Semua
aktivitas dan wilayah kehidupan manusia dapat di transfer dalam ibadah, yang
membuat ini diatur oleh petunjuk dan perintah llahiyah. Islam menetapkan
bahwa jiwa tidak dapat dipisahkan dari badan dan kebutuhan sepiritual yidak
bisa dipisahkan dari kebutuhan material. Kesatuan ini merupakan karakter
islam yang sangat menonjol. la mengajarkan kepada para pemeluknya untuk
berdoa kepada Allah dengan kalimat: “Wahai Tuhan, berikanlah kepada kami
kebaikan di dunia dan di akhirat”*®

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa seorang muslim
haruslah mandiri dalam bekerja. Tidak boleh mengharap belas kasihan dari
orang lain dengan cara meminta-minta atau hanya berdo’a saja meminta rizki.
Orang muslim yang bekerja, meskipun pekerjaan itu remeh dan hina menurut

orang lain, itu lebih mulia dari pada orang yang pekerjaanya hanya meminta-

**Khatimatul Husna, 40 Hadits Shafifs Sukses Berbisnis ala Nabi, (Yogyakarta: PT
LKIS Printing Cemerlang, 2010), him.5.

>*Srijanti dkk, Etika Membangun Masyarakat Islam Modern, him.137.

*®Taha Jabir Al-Alwani, Bisnis Islam, him.147.
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minta. Didalam bekerja, seorang muslim harus bersungguh-sungguh dan
penuh semangat dalam menjalankan setiap pekerjaannya atau dengan kata
lain harus mempunyai etos kerja yang tinggi. Seorang muslim adalah seorang
pekerja lebih (smart-worker), mempunyai disiplin yang tinggi, produktif dan
inovatif. Dengan begitu maka kesejahteraan akan semakin meningkat dan
Negara bisa menjadi semakin maju. Seperti yang diharapkan bersama, yaitu

baldatun tayyibatun wa rabbun ghafiir.

BAB 111

TAKHRIJ HADIS-HADIS TENTANG ETOS KERJA
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Langkah selanjutnya untuk meneliti hadis yang berkaitan dengan etos kerja
diatas yaitu melakukan iktibar dan kritik sanad. Sanad hadis merupakan rangkaian
para periwayat yang memindahkan matan sampai kepada kita. Para ulama hadis
menilai sanad memiliki kedudukan yang sangat penting dalam riwayat hadis.
Maka dari itu, sebuah berita yang dinyatakan sebagai hadis Nabi jika tidak
memiliki sanad sama sekali, maka berita tersebut disebut sebagai hadis palsu atau
hadis maudhu’.”’

A. Hadis Keutamaan Menanam.
1. Lafadz Hadis.

Hadis yang pertama yaitu hadis dari Ahmad bin Hanbal dengan

nomor hadis 25798, yang berbunyi:

g o2 2E o o P
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Telah menceritakan kepada kami Abu Mu'awiyah telah menceritakan kepada
kami Al A'masy dari Abu Sufyan dari Jabir bin Abdullah dari Ummu Mubasyir
dia berkata, "Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa
menanam tanaman, kemudian ada orang, atau binatang buas, atau hewan
ternak, atau burung memakannya kecuali itu akan menjadi sedekah baginya."
(H.R. Ahmad)*®

2. Penjelasan Tahammul wa Ada’.
Hadis diatas diawali dengan kata hadatsana yang mengandung

pemahaman bahwa Ahmad bin hanbal selaku mukharij al-hadis

menyandarkan = periwayatannya pada Abii Mu’awiyah dengan

*"Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, (Jakarta: Bulan Bintang, 1992),him. 21.
*8Ah mad bin Hanbal, al-Musnad, Juz X, (Beirut: Dar al-Fikr, 1992), him. 295.
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menggunakan sighat hadatsana. Dalam hal ini kedudukan Aba
Mu’awiyah adalah sebagai sanad pertama. Dengan demikian, yang
menjadi sanad terakhir adalah Umu Mubasyir, sebagai periwayat pertama,
karena kedudukannya sebagai sahabat Nabi yang pertama Kali
meriwayatkan hadis tersebut. Selanjutnya Abii Mu’awiyah menyandarkan
periwayatannya kepada al-A’masy dengan lafadz hadatsana. Kemudian al-
A’masy menyandarkan periwayatannya kepada Abi suyan dengan lafadz
‘an. Abil Sufyan menyandarkan periwayatannya kepada Jabir bin
‘Abdullah dengan lafadz ‘an. Dan Jabir bin ‘Abdullah menyandarkan
periwayatannya kepada Umu Mubasyir dengan lafadz ‘an.
Penjelasan Sanad dan Rawi Hadis.

Adapun urutan periwayat dan urutan sanad untuk hadis diatas

dijelaskan dalam gambar dan tabel sebagai berikut sebagai berikut:

Gambar 1.1
\4
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Tabel 1.1

Sanad hadis yang diriwayatkan Ahmad bin Hanbal

Nama Periwayat Urutan sebagai Periwayat Urutan sebagai Sanad
Umu Mubasyir Periwayat | Sanad V

Jabir bin ‘Abdullah Periwayat Il Sanad 1V

Abi Sufyan Periwayat 111 Sanad 11

Al-A’masy Periwayat 1V Sanad 11

Abt Mu’awiyah Periwayat V Sanad |

Ahmad bin Hanbal Periwayat VI Mukharij al-Hadis

Dari daftar nama diatas dapat diketahui bahwa dari periwayat
pertama sampai periwayat keenam, atau dari sanad pertama sampai sanad

terakhir terdapat perbedaan dalam menggunakan sighat periwayatan.
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Sighat yang digunakan dalam hadis diatas adalah hadatsana dan ‘an. Hal
ini menunjukkan bahwa ada perbedaan metode periwayatan yang
digunakan oleh periwayat hadis diatas.

Selanjutnya biografi masing-masing periwayat akan dijelaskan
sebagai berikut:

a. Umu Mubasyir

1) Nama lengkap : Hamimah binti Syibqi al-Anshari
2) Kunyah : Umu Mubasyir
3) Thabagat : Shahabiyah®®

4) Negeri semasa hidup : Madinah
5) Wafat -
6) Penjelasan status rawi :
Tentang Umu Mubasyir atau nama aslinya Hamimah binti
Syibqi al-Anshari, seperti; Abii Hatim bin Hiban al-Busti
mengatakan dzikraha fi al-Shahabah, Ibnu Hajar al-‘Asqalani
mengatakan Shahabah Masyhiur, al-Mazi mengatakan [aha
Shahabah. Jadi dia seorang sahabat Nabi. Maka dari itu dalam hal
ini sudah tidak perlu lagi untuk membahas tentang kualitasnya
dalam hal periwayatan hadis.®
7) Penjelasan status guru dan murid
Dia meriwayatkan hadis dari Hafshah binti ‘Umar al-

‘Adawiyah, Umu Salamah istri Nabi, dan dari ‘Aqibah binti ‘Ubaid

*Syihab al-Din Ah mad bin ‘Ali bin Hajar al-‘Asqalani, al-Shahabah, (Beirut: Dar al-
Fikr, 2001), cet.1, Juz.VII, him.378.
®Karena telah ada hukum al-Sahabat Kulluhum ‘udul (semua sahabat bersifat adil).
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al-Harits. Sedangkan murid-murid beliau yang meriwayatkan hadis
darinya diantaranya ialah; Jabir bin ‘Abdillah al-Anshari, Jabir bin
Yazid al-Ju’fi, ‘Abd al-Rahman bin ‘Abdullah al-Anshari, Thalhah
bin Nafi’ al-Anshari, ‘Abd al-Rahman bin Ka’ab al-Anshari, Ka’ab
bin Malik al-Anshari, Mujahid bin Jabir al-Qurasyi, Muhammad
bin Muslim al-Qurasyi, Muhammad bin ‘Abd al-Rahman al-
Anshari, dan masih lagi.”*
b. Jabir bin ‘Abdullah
1) Nama lengkap : Jabir bin ‘Abdullah bin ‘Amrii bin Haram
bin Tsa’labah al-Anshart

2) Kunyah -

3) Thabagat : Shahabat

4) Negeri semasa hidup : Madinah

5) Wafat - 78 H

6) Penjelasan status guru dan murid :

Jabir bin ‘Abdullah meriwayatkan hadis dari Anas bin Malik
an-Anshari, Abu Thalhah al-Anshari, Abu Shalih al-Saman,
Salman al-Faris, ‘Aisyah binti Ab1 Bakar al-Shidiq, Abu Hurairah
al-Dausi, Hamtmah binti Shibqt al-Anshari, ‘Abdullah bin Mas’ud,
dan masih ada lagi. Sedangkan yang meriwayatkan hadis darinya
diantaranya adalah; Aban bin ‘Utsman al-Amwi, Abu Sufyan al-

Harsyl, Abii Syadad, Ibrahim bin al-Harits al-Qurasy1, Isma’il bin

81Syihab al-Din Ah mad bin ‘Alf bin Hajar al-‘Asqalani, Tagrib al-Tahdzib, (Beirut: Dar
al-Fikr, 1995), Cet.1, Juz.Il. hIm.885.
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Abi Muhajir, al-Hasan al-Bashri, Ja’far al-Shadiq, Salamah al-
Maki, Thalhah bin Nafi’ al-QurasyT dan masih ada lagi.®

Jabir bin ‘Abdullah adalah seorang sahabat, seperti yang
dikatakan Ibnu Abi Hatim al-Razi dan juga Ibnu Hajar al-
‘Asqalani. Jadi dia meriwayatkan hadis ini dari sahabat Umu
Mubasyir atau Hamimah binti Syibqi al-Anshari. Dalam
meriwayatkan hadis ini dia menggunakan sighat ‘an. Karena
keduanya sama-sama sahabat, dan juga terdapat hubungan guru-
murid, dapat dipastikan bahwa dalam periwayatan ini terdapat
persambungan sanad.

C. Abi Sufyan

1) Nama lengkap : Thalhah bin Nafi’ al-Qurasyt
2) Kunyah : Ab1 Sufyan
3) Thabagat : Tabi’in kalangan biasa

4) Negeri semasa hidup : Marur Raudz
5) Wafat 1124 H
6) Penjelasan status guru dan murid:
Thalhah bin Nafi’ al-Qurasyl atau nama kunyahnya Abi
Sufyan meriwayatkan hadis dari guru-gurunya, diantaranya adalah;
Anas bin Malik al-Ansahari, Hamimah binti Shibqi al-Ansharf,
Jabir bin ‘Abdullah al-Anshari, Jabir bin Yazid, Abu Ayub al-

Anshari, Abu Shalih al-Saman, Abu Hurairah al-Dausi, ‘Abdullah

825yamsu al-Din Abi ‘Abdillah al-Dzahabi, Tadzhib Tahdzib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal,
(Kairo: al-Faroq al-Haditsah, 1425 H/2004 M), Juz.IL, hlm 106.
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bin Mas’iud, ‘Umar bin al-Khatab, dan masih ada lagi. Sedangkan
murid-muridnya yang meriwayatkan hadis darinya diantaranya
adalah; Abli Hanifah al-Nu’man al-Taimi, Jabir bin Yazid, Daud
bin al-Husain al-Qurasyi, Sufyan al-Tsauri, Sulaiman bin Mahran
al-A’mash, Sulaiman bin Hiban al-Ja’fari, Aba Yusuf al-Qadhi, dan
masih ada lagi.®

7) Pendapat ulama:

Beberapa pendapat ulama mengenai Thalhah bin Nafi’
diantaranya; Abu Bakar al-Bazar mengatakan Huwa fi Nafsihi
Tsigah, Ahmad bin Syuaib al-Nasai dan Ahmad bin Hanbal
mengatakan Laisa bihi Basi, Ibnu Hajar al-° Asqalani mengatakan
Shadug.®

8) Penjelasan sanad:

Jika dilihat dari persambungan sanad antara Jabir bin
‘Abdullah dengan Abt Sufyan atau yang nama aslinya Thalhah bin
Nafi’ al-Qurasi terdapat hubungan guru murid, dimana Jabir bin
‘Abdullah menyebut Thalhah bin Nafi’ dalam daftar murid-
muridnya. Begitu juga Thalhah bin Nafi’ menyebut Jabir bin
‘Abdullah didalam daftar guru-gurunya. Jadi bisa dikatakan bahwa
dari Jabir bin ‘Abdullah sampai Thalhah bin Nafi’ terdapat

persambungan sanad, karena telah memungkinkan terjadi

®3Syamsu al-Din Abi ‘Abdillah al-Dzahabi, Tadzhib Tahdzib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal,
(Kairo: al-Fariiq al-Haditsah, 1425 H/2004 M), Juz. IV, hlm. 408.
*Ibid., him.409.
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pertemuan antara keduanya. Dalam meriwayatkan hadis ini,

Thalhah bin Nafi’ menggunakan sighat ‘an.

d. Al-A’masy
1) Nama lengkap : Sulaiman bin Mahran al-A’masy
2) Kunyah :al- A’masy
3) Thabagat : Tabi’in kalangan biasa

4) Negeri semasa hidup : Kufah
5) Wafat :148 H
6) Penjelasan status guru dan murid:

Al-A’masy atau nama lengkapnya Sulaiman bin Mahran
mempunyai guru yang banyak adalah hal meriwayatkan hadis,
diantaranya yaitu Aba Sufyan al-Harsyi, Abu Shalih al-Khtizi, Abt
Yahya al-Makhzimi, Ayab bin Khalid al-Anshari, Thalhah bin
Nafi’ al-Qurasyl, Amir al-Sya’bi, Abu Hurairah al-Dausi,
‘Abdullah bin Mas’ud, dan masih banyak lagi.65

Sulaiman bin Mahran juga mempunyai murid yang banyak,
diantaranya; Aytb bin Jabir al-Hanafi, Isma’1l bin Miusa, [sma’il
bin Muslim al-Maki, Muhammad bin Anas al-Qurasyi, Muhammad
bin Hazam al-A’ma, Muhammad bin Thalhah al-Yami, Yahya bin
‘Tsa al-Taimi, Yisuf bin Misa al-Razi, Hakim bin Zaid, dan masih
banyak lagi.®®

7) Pendapat Ulama:

®*Syihab al-Din Ah mad bin ‘Ali bin Hajar al-* Asqalani, Tahdzib al-Tahdzib, (Beirut: Dar
al-Fikr, 1995), Cet.1, Juz.l, him.842.
*Ibid.,him.843.
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Mengenai Sulaiman bin Mahran, para ulama, seperti; Ahmad
bin Syuaib al-Nasai mengatakan Tsiqah Tsabit, Abt Zar’ah al-Razi
mengatakan Imam, Abt Hatim al-Razi mengatakan Tsigah, Ibnu
Hajar al-Asqalani mengatakan Tsigah Hafizh, Yahya bin Sa’id al-
Qathan mengatakan Huwa ‘Alamah al-Islam.”’

8) Penjelasan Persambungan Sanad:

Sulaiman bin Mahran meriwayatkan hadis ini dari Thalhah
bin Nafi’ dengan sighat ‘an. Jika dilihat hubungan guru murid,
Sulaiman bin Mahran tercantum dalam daftar murid-murid Thalhah
bin Nafi’. Jadi, dalam hal ini antar Sulaiman bin Mahran dengan
Thalhah bin Nafi’ terdapat persambungan sanad.

e. Abu Mu’awiyah

1) Nama lengkap : Muhammad bin Hazam al-A’ma
2) Kunyah : Abli Mu’awiyah
3) Thabagat : Tabi’ul atba’ kalangan tua

4) Negeri semasa hidup : Kufah
5) Wafat 1194 H
6) Penjelasan status guru dan murid:
Abli Mu’awiyah atau nama aslinya Muhammad bin Hazam
meriwayatkan hadis dari guru-gurunya, diantaranya Abt ‘Amri bin
al-‘Ula’ al-Mazni, Ishaq bin ‘Abdullah al-Anshari, Ishaq bin

‘Abdullah al-Qurasyi, Isma’il bin Muslim al-Maki, Sulaiman bin

$7Syamsu al-Din Abi ‘Abdillah al-Dzahabi, Tadzhib Tahdzib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal,
him. 171-174
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Mabhran al-A’masy, Thalhah bin Yahya al-Qurasyi, ‘Umar bin Nafi’
al-Qurasyi Muhammad bin Sahl al-Anshari, Ziyad bin Abi al-
Mubhirah, dan masih ada lagi.68

Abili Mu’awiyah juga mempunyai murid yang banyak yang
meriwayatkan hadis darinya, diantaranya Ahmad bin Sulaiman,
Ahmad bin Ytnus al-Tamimi, Ahmad bin ‘Umar al-Wak1’1, Ahmad
bin Hanbal al-Syaibani, Sa’id bin ‘Abd al-Rahman al-Qurasy,
Sulam bin Salim al-Hanafi, Abt Daud al-Thayalisi, Sahl bin Abt
Sahl al-Razi, ‘Ali bin Madini, Muhammad bin Isma’il al-Bukhari,
Muhammad bin Idris al-Syafi’1, dan masih banyak lagi.69

7) Pendapat Ulama:

Mengenai Abi Mu’awiyah, beberapa ulama seperti; Ahmad
bin Su’aib al-Nasai mengatakan Tsigah, lbnu Hajar al-‘Asqalant
mengatakan Tsigah, Abu ‘Abdullah al-Hakim mengatakan Ahfazh
Ashhab al-A’masy, ‘Al bin al-Madini mengatakan Tsigah.”

8) Penjelasan Persambungan Sanad:

Abl Mu’awiyah dalam meriwayatkan hadis ini dari al-
A’masy menggunakan Sighat Hadatsana. Jika dilihat hubungan
guru murid, Abt Mu’awiyah tercantum dalam daftar murid-murid
al-A’masy. Begitu juga dengan al-A’masy, beliau tercantum dalam
daftar guru-guru Abii Mu’awiyah. Jadi, dalam hal ini antara Abtu

Mu’awiyah dengan al-A’masy terdapat persambungan sanad.

®83yihab al-Din Ahmad bin ‘Alf bin Hajar al-<Asqalani, Tahdzib al-Tahdzib, him.352.
*Ibid., him.353.
"Ibid., him353.
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Ahmad bin Hanbal

Nama lengkapnya adalah Abi ‘Abdillah Ahmad bin Muhammad
bin Hanbal bin Hilal Al-Syaibani. Nasabnya bertemu dengan Nabi di
Nizar. Nabi adalah keturunan dari Mudhar bin Nizar, sedangkan
Ahmad bin Hanbal adalah keturunan dari Rabi’ah bin Nizar. Lahir di
Baghdad pada bulan Rabiul Awwal, tahun 164 H., sebagai anak yatim.
Karena itu dia diasuh oleh ibunya dibawah tanggung jawab pamannya.
Beliau wafat pada waktu dhuha hari jum’at, 12 Rabiul Awwal 241 H.

Sejak kecil sudah sangat menggemari ilmu, dan mulai belajar
dari Syeikh-Syeikh setempat. Pada tahun 179 H, saat berusia 15 tahun,
dia mulai serius mempelajari dan menelusuri hadis-hadis. Perjalanan
ilmiahnya untuk mengumpulkan hadis-hadis dimulai pada tahun 186
H. Dia pergi ke Kufah, Basrah, Makkah, Madinah, Yaman, Syam, dan
keseluruh pelosok jazirah Arab. Semua yang diperolehnya dari para
ulama ditiap kota yang dikunjunginya dia catat dan pelajari dengan
seksama.

Studi ilmiahnya ke Basrah berlangsung lima kali, demikian pula
ke Hijaz dimana dia bertemu dengan al-Syafi’1 di Masjidil Haram,
kemudian berjumpa lagi di Baghdad, hingga akhirnya menjalin
persahabatan yang tidak pernah terpisahkan, sampai al-Syafi’T menetap

di Mesir. Kata al-Syafi’t: Aku meninggalkan Baghdad, dan tidak ada
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yang kutinggalkan disana orang yang lebih bertaqwa dan lebih fagih
dari pada Ibn Hanbal”."*

Imam Ahmad memiliki banyak guru, sekitar 283 orang, antara
lain Husyaim, Sufyan bin Uyainah, Jarir, ‘Abdurrazaq, al-Syafi’i,
Muhammad bin Ja’far, Abu Yusuf, dan lain-lain. Sedangkan yang
meriwayatkan hadis darinya antara lain al-Bukhari, Muslim, Aba
Daud, serta Shalih dan ‘Abdullah kedua putranya sendiri. Melalui

kedua putranya ini, al-Turmudzi, al-Nasai, dan juga al-Bukhari

meriwayatkan hadis darinya."

4. Hadis Penguat.

Dengan menggunakan bantuan Hadis Explorer, hadis tersebut
memiliki penguat yang masing-masing diriwayatkan oleh:
a. Al-Bukhari, Shahii Bukhari, Kitab Al-Muzara'ah (pertanian), hadis

nomor 2152.
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Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah menceritakan
kepada kami Abu '‘Awanah. Dan diriwayatkan pula telah menceritakan

"'Fatah, Hadis-Hadis Imam Ahmad, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009), him.371.
"1bid., him373,
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kepada saya 'Abdurrahman bin Al Mubarak telah menceritakan kepada kami
Abu 'Awanah dari Qatadah dari Anas bin Malik radliallahu 'anhu berkata;
Rasulullah shallallahu ‘'alaihi wasallam bersabda: "Tidaklah seorang
muslimpun yang bercocok tanam atau menanam satu tanaman lalu tanaman
itu dimakan oleh burung atau menusia atau hewan melainkan itu menjadi
shadagah baginya". Dan berkata, kewpada kami Muslim telah menceritakan
kepada saya Aban telah menceritakan kepada kami Qatadah telah

73
menceritakan kepada kami Anas dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam.

b. Imam Muslim, Shahth Muslim, kitab Pengairan, hadis nomor 2902
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Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Hatim dan lbnu Abu
Khalaf keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami Rauh telah
menceritakan kepada kami Ibnu Juraij telah mengabarkan kepadaku Abu
Zubair bahwa dia mendengar Jabir bin Abdullah dia berkata, "Saya
mendengar Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: "Tidaklah
seorang Muslim yang menanam sebatang pohon atau tanaman, lalu
tanaman tersebut dimakan oleh binatang buas, burung atau sesuatu yang

74
lain, kecuali hal itu bernilai sedekah baginya."

dan kitab Pengairan, hadis nomor 2904.
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"*Mub ammad bin isma’1l bin al-Mughirah al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, Lidwa pustaka
i-Software — Kitab 9 Imam Hadis, no. 2152. Lihat juga Muhammad bin isma’1l bin al-Mughirah al-
Bukhari, Shahih al-Bukhart, (Beirut: Dar Ibn Katsir, 2002), Cet.1, him. 558.

" Abi al-Husain Muslim bin al-Hajaj al-Naisabiri, Shahih al-Muslim, Lidwa pustaka i-
Software — Kitab 9 Imam Hadis, no. 2902. Lihat juga Abi al-Husain Muslim bin al-Hajaj al-
Naisaburi, Shahih al-Muslim, (Kairo: Dar al-Hadis, 1991), Cet.1, Juz 111, him. 1188.
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Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Yahya dan Qutaibah bin
Sa'id dan Muhammad bin Ubaid Al ghubari dan ini adalah lafadz
Yahya. Yahya berkata; telah mengabarkan kepada kami, sedangkan
yang dua mengatakan; telah menceritakan kepada kami Abu 'Awanah
dari Qatadah dari Anas dia berkata, "Rasulullah shallallahu "alaihi
wasallam bersabda: "Tidaklah seorang muslim menanam pohon atau
menanam tanaman, lalu tanaman tersebut dimakan oleh burung atau
manusia atau hewan ternak, melainkan hal itu bernilai sedekah
baginya.""

c. Ahmad bin hanbal, Musnad Ahmad, Kitab : Sisa Musnad Sahabat yang

banyak meriwayatkan hadits, nomor hadis 12910,
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Telah menceritakan kepada kami Yunus telah menceritakan kepada
kami Abu ‘Awanah dari Qatadah dari Anas berkata; Rasulullah
Shallallahu'alaihi wasallam bersabda: "Tidaklah seorang muslim
yang menanam tanaman atau menanam suatu pohon kemudian
dimakan burung atau manusia atau hewan kecuali ditulis baginya

sebagai sedekah.""®

" AbT al-Husain Muslim bin al-Hajaj al-Naisaburi, Shahih al-Muslim, Lidwa pustaka i-
Software — Kitab 9 Imam Hadis, no. 2904. Lihat juga Abi al-HHusain Muslim bin al-Hajaj al-
Naisaburi, Shahik a/-Muslim, (Kairo: Dar al-Hadis, 1991), Cet.1, Juz I11, him. 1189.

"®Abu Abdillah Ah mad bin Muh ammad bin Hanbal, Musnad A/ mad, Lidwa pustaka i-
Software — Kitab 9 Imam Hadis, n0.12910. Lihat juga Abu Abdillah Ah mad bin Muh ammad bin
Hanbal, Musnad al-Imam Afmad bin Hanbal, (Libanon: Dar al-Kutub al-‘TImiyah, 2008), Cet. 1,
Juz I11, him. 414.
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Kitab : Sisa Musnad Sahabat yang banyak meriwayatkan hadits, nomor

hadis 13065,
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Telah menceritakan kepada kami 'Affan telah menceritakan kepada
kami Abu 'Awanah dari Qatadah dari Anas dari Nabi
Shallallahu'alaihi wasallam "Tidaklah seorang muslim menanam
tanaman atau menanam suatu pohon kemudian dimakan hewan atau
manusia kecuali ditulis baginya sebagai sedekah”’’

Kitab : Sisa Musnad Sahabat yang banyak meriwayatkan hadits, nomor

hadis 12038,

Telah menceritakan kepada kami Yunus telah menceritakan kepada
kami Abu 'Awanah dari Qatadah dari Anas bin Malik berkata:
Rasulullah Shallallahu'alaihi wa Sallam bersabda: "Tidak ada
seorang muslim yang menanam sebuah bibit atau menancapkan
sebuah pohon kemudian dimakan oleh burung, manusia atau binatang

melainkan hal tersebut manjadi sedekah baginya”. 8

" Abu Abdillah Ah mad bin Mub ammad bin Hanbal, Musnad A/zmad, Lidwa pustaka i-
Software — Kitab 9 Imam Hadis, no.13065. Lihat juga Lihat juga Abu Abdillah Ah mad bin
Mub ammad bin Hanbal, Musnad al-Imam Afmad bin Hanbal, (Libanon: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyah, 2008), Cet. 1, Juz V, him. 707.

"®Abu Abdillah Ah mad bin Muh ammad bin Hanbal, Musnad A/ mad, Lidwa pustaka i-
Software — Kitab 9 Imam Hadis, n0.12038. Lihat juga Abu Abdillah Ab mad bin Muh ammad bin
Hanbal, Musnad al-Imam Afmad bin Hanbal, (Libanon: Dar al-Kutub al-‘TImiyah, 2008), Cet. 1,
Juz V, him. 709.



51

Kitab : Sisa Musnad Sahabat yang banyak meriwayatkan hadits, nomor

hadis 12529,
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Telah bercerita kepada kami Bahz dan telah bercerita kepada kami
Affan berkata, telah bercerita kepada kami Aban telah bercerita
kepada kami Qatadah telah bercerita kepada kami Anas Bin Malik,
Rasulullah Shallallahu'alaihi wasallam masuk ke dalam suatu kebun
kurma Ummu Mubasysyir, seorang wanita anshar, lalu bersabda:
"Siapa yang telah menanam pohon ini, baik muslim atau kafir -sedang
para sahabat mengatakan seorang muslim-, "Tidaklah seorang
muslim menanam suatu pohon lalu dimakan oleh manusia, hewan
n79

ternak atau burung kecuali ditulis baginya sebagai sedekah.
Kitab : Sisa Musnad Sahabat yang banyak meriwayatkan hadits, nomor

hadis 13064,
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" Abu Abdillah Ah mad bin Muh ammad bin Hanbal, Musnad A/ymad, Lidwa pustaka i-
Software — Kitab 9 Imam Hadis, n0.12529. Lihat juga Abu Abdillah Ah mad bin Muh ammad bin
Hanbal, Musnad al-Imam Afmad bin Hanbal, (Libanon: Dar al-Kutub al-‘TImiyah, 2008), Cet. 1,
Juz V, him. 554.
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Dengan sanad itu juga, (Anas bin Malik Radliyallahu‘anhu) berkata;
Rasulullah Shallallahu'alaihi wasallam bersabda: "Tidaklah seorang
muslim yang menanam tanaman atau menanam suatu pohon,
kemudian dimakan burung atau manusia atau hewan kecuali ditulis
sedekah baginya (maksudnya sebagai kebaikan dan pahala) ". Telah
menceritakan kepada kami Suraij telah menceritakan kepada kami
Abu 'Awanah dari Qatadah dari Anas berkata; Rasulullah
Shallallahu'alaihi wasallam bersabda: "Tidaklah seorang muslim..."
lalu menyebutkan dengan lafad yang sama.®®

Kitab Musnad dari beberapa kabilah, hadis nomor. 26095.
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Telah menceritakan kepada kami lbnu Numair dia berkata, telah
menceritakan kepada kami Al A'masy dari Abu Sufyan dia berkata, aku
mendengar Jabir berkata, telah menceritakan kepadaku Ummu Mubasyir
isteri Zaid bin Haritsah, dia berkata, "Aku menemui Rasulullah

shallallahu ‘alaihi wasallam di sebuah kebun, beliau lalu bertanya:

% Abu Abdillah Ah mad bin Muh ammad bin Hanbal, Musnad A/ mad, Lidwa pustaka i-
Software — Kitab 9 Imam Hadis, n0.13064. Lihat juga Abu Abdillah Ah mad bin Muh ammad bin
Hanbal, Musnad al-Imam Afmad bin Hanbal, (Libanon: Dar al-Kutub al-‘TImiyah, 2008), Cet. 1,
Juz V, him. 707.
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"Apakah ini milikmu?" aku menjawab, "Ya." Beliau bertanya lagi:
"Apakah orang yang menanam ini seorang Muslim ataukah kafir?" aku
menjawab, "Seorang Muslim." Beliau bersabda: "Tidaklah seorang
Muslim yang menanam tanaman, kemudian burung-burung memakannya,
atau orang lain, atau hewan, atau sesuatu memakannya kecuali itu akan
menjadi sedekah baginya."

Bapakku berkata, "Dalam dalam lembaran catatan, aku tidak mendengar
ndl

Jabir." Sedangkan Ibnu Numair berkata, "Aku mendengar Amir.

d. Al-Darimi, Sunan al-Darimi, Kitab Jual Beli, nomor hadis. 2496.
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Telah mengabarkan kepada kami Al Mu'alla bin Asad telah menceritakan
kepada kami Abdul Wahid bin Ziyad telah menceritakan kepada kami
Sulaiman Al A'masy telah menceritakan kepada kami Abu Sufyan, ia
berkata; aku mendengar Jabir bin Abdullah berkata; telah menceritakan
kepadaku Ummu Mubasysyir isteri Zaid bin Haritsah, ia berkata;
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam menemuiku di suatu kebun
milikku, kemudian beliau bersabda: "Wahai Ummu Mubasysyir, apakah
orang yang menanam ini seorang muslim ataukah kafir?" Aku menjawab;

"Seorang muslim." Beliau bersabda: "Tidaklah seorang muslim menanam

¥ Abu Abdillah Ah mad bin Muh ammad bin Hanbal, Musnad A/ mad, Lidwa pustaka i-
Software — Kitab 9 Imam Hadis, n0.26095. Lihat juga Abu Abdillah Ah mad bin Muh ammad bin
Hanbal, Musnad al-Imam Afmad bin Hanbal, (Libanon: Dar al-Kutub al-‘TImiyah, 2008), Cet. 1,
juz 11, him. 269.
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suatu tanaman, kemudian sebagiannya dimakan manusia atau binatang
melata atau burung, melainkan hal itu menjadi sedekah baginya."®

e. Tirmidzi, Sunan Tirmidzi, Kitab hukum-hukum, nomor hadis 1303.
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Telah menceritakan kepada kami Qutaibah, telah menceritakan kepada
kami Abu 'Awanah dari Qatadah dari Anas dari Nabi shallallahu 'alaihi
wasallam, beliau bersabda: "Tidaklah seorang muslim yang menanam
tanaman atau menabur benih lalu (hasilnya) dimakan oleh manusia,
burung atau binatang ternak melainkan hal tersebut menjadi sedekah
baginya." la mengatakan; Dalam hal ini ada hadits serupa dari Abu
Ayyub, Jabir, Ummu Mubasysyir dan Zaid bin Khalid. Abu Isa berkata;
Hadits Anas adalah hadits hasan shahih.®®

5. Kesimpulan
Hadis ini secara sanad berstatus shahih muttashil, sebab didalam
rangkaian sanad tersebut tidak ada status rawi yang di dha’ifkan dan
sanadnya bersambung dari awal (mukharrij) sampai Nabi. Dan juga di

dalam hadis penguat ditemukan Syawahid bagi sahabat Umu Mubasyir,

8Abdullah bin Abdurrahman bin al Fadhl bin Bahram al-Darimi, Sunan al-Darimi,
Lidwa pustaka i-Software — Kitab 9 Imam Hadis, no.2496.

®Mub ammad bin 'Isa bin Saurah bin Musa al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi, Lidwa
pustaka i-Software — Kitab 9 Imam Hadis, no.1303. Lihat juga Muhammad bin 'lsa bin Saurah bin
Musa al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi, (al-Riyadh: Maktabah al-Mu’arif; t.t), Cet.1, hlm. 327.
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yaitu di dalam kitab Sha/ i/ al-Bukhart dengan nomor hadis 2152 yang

diriwayatkan oleh sahabat Anas bin Malik.

B. Hadis Tentang Anjuran Menanam.
1. Lafadz Hadis.
Hadis kedua yaitu hadis dari Ahmad bin Hanbal dengan nomor hadis

12512, yang berbunyi:
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Telah bercerita kepada kami Bahz telah bercerita kepada kami Hammad
telah bercerita kepada kami Hisyam bin Zaid berkata, saya mendengar
Anas bin Malik berkata, Rasulullah Shallallahu'alaihi wasallam bersabda:
"Jika terjadi hari kiamat sedang salah seorang dari kalian mempunyai

bibit kurma, jika mampu hendaklah jangan berdiri sampai dia

menanamnya. %

2. Penjelasan Tafammul wa Ada’:

Hadis diatas diawali dengan kata hadatsana yang mengandung
pemahaman bahwa Ahmad bin Hanbal sebagai mukharij al-hadis
menyandarkan periwayatannya kepada Bahz menggunakan sighat
hadatsana. Dalam hal ini kedudukan Bahz sebagai sanad pertama. Dengan
demikian yang menjadi sanad terakhir adalah Anas bin Malik, sekaligus
sebagai periwayat pertama, karena kedudukannya sebagai sahabat Nabi
yang meriwayatkan hadis tersebut. Selanjutnya, Bahz yang disandari

Ahmad bin Hanbal berkata bahwa: “telah menceritakan kepada kami

8 Abu Abdillah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal, Musnad Ahmad, (Beirut: Dar al-
Kutub al-‘Tlmiyah, 2008), Cet. 1, Jilid 5, hlm. 549.
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Hamad” (menggunakan lafadz hadatsana). Hamad menyandarkan
periwayatannya kepada Hisyam bin Zaid dengan lafadz hadatsana.
Hisyam bin Zaid menyandarkan periwayatannya kepada Anas bin Malik
menggunakan lafadz sami 'tu.

Adapun urutan periwayat dan urutan sanad untuk hadis diatas lihat

gambar dan tabel sebagai berikut:

Gambar 1.2

e P




Tabel 1.2

Sanad hadis yang diriwayatkan oleh Ahmad bin Hanbal
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Nama periwayat

Urutan sebagai Periwayat

Urutan sebagai Sanad

Anas bin Malik Periwayat | Sanad IV
Hisyam bin Zaid Periwayat |1 Sanad I11
Hamad Periwayat I11 Sanad Il
Bahz Periwayat IV Sanad |

Ahmad bin Hanbal

Periwayat V

Mukharij al-Hadis
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Dari daftar nama diatas, dapat diketahui bahwa dari periwayat

pertama sampai periwayat kelima, atau dari sanad pertama sampai sanad

terakhir, didalam menggunakan sighat periwayatan, ada perbedaan. Sighat

yang digunakan dalam hadis diatas adalah hadatsana dan sami’tu. Hal itu

menunjukkan bahwa dalam meriwayatkan hadis diatas, terdapat perbedaan

metode periwayatan.

Penjelasan Perawi:

Selanjutnya kualitas masing-masing periwayat akan dijelaskan

sebagai berikut:

a. Anas bin Malik

1.

2.

Nama lengkap : Anas bin Malik bin Nadhir al-Anshart
Kunyah : Abii Nadhir

Thabagat - Sahabat

Negeri semasa hidup : Bashrah

Wafat : 103 H®
Penjelasan Status Perawi

Anas bin Malik, seperti yang dikatakan al-Dzahabi, dia adalah

sahabat Rasulullah. Beliau meriwayatkan hadis dari Abi Ayib al-

Anshar, ‘Aisyah binti Ab1 Bakar al-Shidiq, Abti Hurairah al-Dausi,

‘Ali bin Ab1 Thalib al-Hasimi, dan masih ada lagi. Sedangkan murid-

murid beliau yang meriwayatkan hadis darinya diantaranya Aban bin

Shalih al-Qurasyi, Abii ‘Utsman, Isma’il bin Muhammad al-Zuhr,

him.390.

8gyihab al-Din Ah mad bin ‘Alf bin Hajar al-‘Asqalani, Tahdzib al-Tahdzib, Juz |,
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Isma’1l bin Muslim al-Maki, Hisyam bin Qatadah, Miisa bin ‘Umair,
Muhammad bin ‘Abdullah, Hisyam bin Zaid al-Anshari, Musa bin
Thalhah al-Anshari, Muhammad bin ‘Ali, dan masih ada lagi.86

b. Hisyam bin Zaid

1) Nama lengkap : Hisyam bin Zaid bin Anas bin Malik al-
Anshar1

2) Kunyah -

3) Tabagat : Tabi’ut Tabi’ain

4) Negeri semasa hidup : Bashrah
5) Wafat
6) Penjelsan Status Guru dan Murid:

Hisyam bin Zaid meriwayatkan hadis dari Anas bin Malik al-
Anshari, Salim bin ‘Amir al-Kila’1, Nafi’ Maula bin ‘Umar, dan Zaid
bin Anas al-Anshari. Sedangkan murid-murid yang meriwayatkan
hadis darinya adalah Hamad bin Usamah al-Qurasyi, Hamad bin
Salamah al-Bashri, Su’bah bin al-Hajaj, Shadagah bin ‘Abdullah al-
Samin, ‘Abdullah bin ‘Awan al-Hilali, ‘Abdullah bin ‘Awan al-Mazni,
dan Muhammad bin Yahya al-Hadhram1.?’

7) Pendapat Ulama:
Pendapat ulama menganai Hisyam bin Zaid. Aba Hatim al-Razi

mengatakan Shalih al-Hadits, Abii Hatim bin Hiban al-Busti

88Syamsu al-Din Abi ‘Abdillah al-Dzahabi, Tadzhib Tahdzib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal,
uz I, him.416.

87Syihab al-Din Ahmad bin ‘Ali bin Hajar al-‘Asqalani, Tahdzib al-Tahdzib, Juz IX, him.
47.
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mengatakan Dzikruhu fi al-Tsigat, Ibnu Hajar al-* Asqalani mengatakan
Tsigah, al-Dzhabi mengatakan Watsq, Yahya bin Mu’in mengatakan
Tsigah.®

8) Penjelasan Sanad:

Hisyam bin Zaid meriwayatkan hadis ini dari Anas bin Malik
dengan sighat Sami'tu. Jika dilihat hubungan guru dengan murid,
Hisyam bin Zaid tercantum dalam daftar muridnya Anas bin Malik.
Jadi dalam hal ini antara Hisyam bin Zaid dengan Anas bin Malik
terdapat persambungan sanad.

c. Hamad

1) Nama lengkap : Hamad bin Salamah bin Dinar al-Bashr1

2) Kunyah : Abii Salamah
3) Thabaqgat : Tabi’ut Tabi’in kalangan pertengahan
4) Wafat : 167 H

5) Penjelasan Status Guru dan Murid:

Hamad bin Salamah meriwayatkan hadis dari guru-gurunya,
diantaranya yaitu Abt Bakar bin ‘Amra al-Anshari, Aban bin Shalih
al-Qurasyi, Isma’il bin Muslim al-Maki, Anas bin Malik al-Ansharfi,
Isma’il bin Abi Hakim, al-Hasan al-Bashri, Jabir bin
Habib,Muhammad bin Muslim al-Qurasyi, Yahya bin Sa’id al-Qathan,
Yiusuf bin ‘Abdullah al-Anshari, dan masih banyak lagi. Sedangkan

murid-muridnya yang meriwayatkan hadis darinya diantaranya: Adam

8)bid., him. 48.
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bin Abi Abas, Ahmad bin Yunus al-Tamimi, Ahmad bin Hanbal al-
Syibai, Bahz bin Asad, Sulaiman bin Bilal al-Qurasyl, Muhammad bin
Isma’il al-Bukhari, Muhammad bin ‘Abdullah al-Anshari, Ibrahim bin
al-Mubarak, Ibrahim bin Hamid. %

6) Pendapat Ulama:

Mengenai Hamad bin Salamah, Ahmad bin Syua’aib al-Nasai
mengatakan Tsigah, Ahmad bin ‘Abdullah al-‘Ajali mengatakan
Tsigah, Zakariya bin Yahya al-Saji mengatakan Hafizh Tsiqgah Ma 'miin,
Ya’qiib bin Sufyan mengatakan Tsigah.*

7) Penjelasan Sanad:

Hamad bin Salamah meriwayatkan hadis ini dari Hisyam bin
Zaid dengan sighat Hadatsana. Jika dilihat hubungan guru murid,
Hamad bin Salamah tercantum dalam daftar murid-murid Hisyam bin
Malik. Jadi, dalam hal ini antara Hamad bin Salamah dengan Hisyam

bin Malik terdapat persambungan sanad.

d. Bahz
1) Nama lengkap : Bahz bin Asad
2) Kunyah : Abu al-Aswad
3) Thabagat : Tabi’ut Tabi’in kalangan biasa

4) Negeri semasa hidup : Bashrah
5) Wafat 1201 H

6) Penjelasan Status Guru dan Murid:

89Syamsu al-Din Abi ‘Abdillah al-Dzahabi, Tadzhib Tahdzib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal,
uz.I11, him.11-12.
“Ipid., him. 12.
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Bahz bin Asad meriwayatkan hadis dari Hamad bin Salamah al-
Bashri, Abt Daud al-Thayalisi, Muhammad bin Thalhah al-Yami,
Qatadah bin Da’amah al-Sadisi, ‘Imran bin Daud al-‘Ami, ‘Amra bin
‘Utsman al-Qurasy1, Ibrahim bin Sa’ad al-Zuhri, Yasyir bin ‘Aqabah
al-Naji, ‘Umar bin Abi Zaidah al-Hamdani, dan masih ada lagi.
Sedangkan yang meriwayatkan hadis darinya diantaranya Ahmad bin
Suaib al-Darimi, Ahmad bin Hanbal al-Syaiba’1, ‘Ali bin al-Madini,
Muhammad bin Hatim al-Samin Muhammad bin Hamid al-Tamimi,
Muhammad bin ‘Utsman al-Tsaqafi, Muhammad bin ‘Amra al-
Tamimi, ‘Abdullah bin Sa’1id al-Anshari, dan masih ada banyak lagi.91
7) Pendapat Ulama:

Pendapat para ulama mengenai Bahz bin Salamah, diantaranya;
Abi Hatim al-Razi mengatakan Imam Shadiiq Tsiqgah, Abt Hatim bin
Hiban al-Busti menyatakan Dzikruhu fi al-Tsigat, Ahmad bin Syuaib
al-Nasai mengatakan Tsigah, al-Dzahabi mengatakan Hujah Imam,
Yahya bin Mu’In mengatakan Tsigah.

8) Penjelasan Sanad:

Bahz bin Asad meriwayatkan hadis ini dari Hamad bin Salamah

dengan sighat Hadatsana. Jika dilihat hubungan guru dengan murid,

Bahz bin Asad tercantum dalam daftar muridnya Hamad bin Salamah.

91Syihe‘lb al-Din Ah mad bin ‘Alf bin Hajar al-‘Asqalani, Tahdzib al-Tahdzib, Juz 1, him.
521.

% Syamsu al-Din Abi ‘Abdillah al-Dzahabi, Tadzhib Tahdzib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal,
uz.ll, him.61
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Jadi, antara Bahz bin Asad dengan Hamad bin Salamah terdapat
persambungan sanad.
e. Ahmad bin Hanbal
Untuk mengetahui tentang Ahmad bin Hanbal lihat kembali
hadis pertama pada penjelasan sanad bagian f.
4. Hadis Penguat.
Hadis ini tidak ditemukan hadis penguatnya.
5. Kesimpulan.
Meskipun hadis ini tidak ada hadis penguatnya, tetapi hadis ini
secara sanad berstatus shahih muttashil, sebab di dalam rangkaian sanad
tersebut tidak ada status rawi yang di dha’ifkan dan sanadnya bersambung

dari awal (mukharrij) sampai Nabi.

C. Hadis Larangan Meminta-Minta.
1. Lafadz Hadis.
Hadis yang ketiga yaitu hadis dari al-Bukhari dengan nomor hadis

1378, yang berbunyi:

P
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Telah menceritakan kepada kami Musa telah menceritakan kepada kami
Wuhaib telah menceritakan kepada kami Hisyam dari bapaknya dari Az
Zubair  bin Al ‘Awam radliallahu ‘anhu dari Nabi
Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Demi Dzat yang jiwaku berada di
tanganNya, sungguh seorang dari kalian yang mengambil talinya lalu dia
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mencari seikat kayu bakar dan dibawa dengan punggungnya kemudian dia
menjualnya lalu Allah mencukupkannya dengan kayu itu lebih baik
baginya daripada dia meminta-minta kepada manusia, baik manusia itu
memberinya atau menolaknya".*

2. Penjelasan Tap ammul wa Ada’:

Hadis diatas diawali dengan Kkata “hadatsana” yang mengandung
pemahaman bahwa al-Bukhari sebagai mukharij al-hadits menyandarkan
periwayatannya pada Misa dengan menggunakan sighat “hadatsana”. Dalam
hal ini kedudukan Miusa adalah sebagai sanad pertama. Dengan demikian,
yang menjadi sanad terakhir adalah al-Zubair bin al-‘Awam, sekaligus
sebagai periwayat pertama, karena kedudukannya sebagai sahabat Nabi yang
pertama kali meriwayatkan hadis tersebut. Selanjutnya, Masa yang disandari
oleh al-Bukhar berkata bahwa, “hadatsana Wuhaib”. Wuhaib menyandarkan
periwayatannya kepada Hisyam dengan menggunakan lafadz hadatsana.
Kemudian Hisyam menyandarkan periwayatannya kepada ayahnya yang
bernama ‘Urwah bin al-Zubair dengan lafadz ‘an. Kemudian ‘Urwah
meriwayatkan dari al-Zubair bin al-‘ Awam dengan lafadz ‘an.

3. Penjelasan Sanad dan Rawi
Adapun urutan periwayat dan urutan sanad untuk hadis diatas adalah

sebagai berikut:

Gambar 1.3
pop
Y
% Muhammad bin isma’1l el o hih al-Bukhari, (Beirut: Dar
Ibn Katsir, 2002), Cet.1, him. 358.
N
v
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Sanad hadis yang diriwayatkan al-Bukhari

Nama periwayat

Urutan Sebagai Periwayat

Urutan Sebagai Sanad

Al-Zubair bin al-‘Awam Periwayat | Sanad V

‘Urwah bin al-Zubair Periwayat 11 Sanad IV

Hisyam bin ‘Urwah Periwayat 111 Sanad 111

Wuhaib Periwayat 1V Sanad Il

Misa Periwayat V Sanad |
Al-Bukhari Periwayat VI Mukharij al-Hadits
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Dari daftar nama diatas, dapat diketahui bahwa dari periwayat pertama
sampai periwayat keenam, atau dari sanad pertama sampai sanad terakhir,
masing-masing menggunakan sighat periwayatan yang berbeda-beda.
Beberapa sighat yang digunakan dalam hadis diatas adalah hadatsana dan
‘an. Hal itu menunjukkan bahwa dalam meriwayatkan hadis diatas, para
periwayat menggunakan metode periwayatan yang berbeda.

Selanjutnya kualitas masing-masing periwayat akan dijelaskan sebagai
berikut:

a. Al-Zubair bin al-‘Awam
1) Nama lengkap . al-Zubair bin al-‘Awam Khawailid bin Asad
bin ‘Abd al-‘Azi bin Qashi bin Kilab bin
Marah bin Ka’ab bin Lu’ay Ghalib al-
Qurayshi al-Asadi

2) Kunyah -

3) Thabaqgat : Sahabat

4) Negeri semasa hidup : Madinah

5) Wafat 36 H

6) Penjelasan Status Perawi:

Al-Zubair bin al-‘Awam berasal dari kalangan sahabat, maka
dari itu, dalam hal ini sudah tidak perlu lagi membahas tentang
kualitasnya dalam hal periwayatan hadis. Karena semua sahabat

dinilai adil dalam hal periwayatan.
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Al-Zubair bin al-‘Awam meriwayatkan hadis dari Asma’ binti
Ab1 Bakar al-Qurasyiah, Basrah binti Shufwan al-Asadiyah, Jabir bin
‘Abdullah al-Anshari, ‘Aisyah binti Abi Bakar al-Shidiq, al-‘Abas bin
Abd al-Muthalib al-Hasyimi, ‘Abd al-Rahman bin ‘Auf al-Zuhri, Abt
Bakar al-Shidiq, ‘Abdullah bin ‘Amra, ‘Utsman bin ‘Afan, ‘Ali bin
Ab1 Thalib, ‘Umar bin al-Khatab, Marwan bin al-Hakim, Mu’awiyah
bin Sufyan, dan Shofyah binti ‘ Abd al-Muthalib. **

Adapun yang meriwayatkan darinya diantaranya Abi Bakar
bin Abi Malikah al-Taimi, Abii Habibah, Abu Hakim Maula al-Zubair
bin al-‘Awam, Abu Yahya Maula al al-Zubair, Asma’ binti Abi Bakar
al-Qurasyiah, ‘Aisyah binti Ja’far al-Bahili, ‘Abd al-Malik bin Yahya
al-Asadi, Yazid al-Bahi, Yazib bin al-Muhajir, Thalhah al-Bashr,
Muhammad bin Jabir, ‘Urwah al-Zubair al-Asadi, Ibnu Jarih al-Makai,
‘Utsman bin ‘Afan, ‘Abdullah bin al-Zubair al-Asadi, Abti Salamah

bin Abd al-Rahman al-Zuhr1, dan masih banyak lagi.95

b. ‘Urwah bin al-Zubair

1)
2)
3)
4)
5)

6)

Nama lengkap : “‘Urwabh bin al-Zubair bin al-‘Awam al Asadi
Kunyah : Abu ‘Abdullah
Tabagat : Tabi’in kalangan pertengahan

Negeri semasa hidup : Madinah
Wafat 194 H

Penjelasan Status Guru dan Murid:

%4Syamsu al-Din Abi ‘Abdillah al-Dzahabi , Tadzhib Tahdzib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal,
Juz.I11, him.274..
®|pid., him.275.
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‘Urwah bin al-Zubair meriwayatkan hadis dari Usamah bin
Zaid, Asma’ binti Abi Bakar al-Qurasyi, Anas bin Malik, al-Zubair bin
al-‘Awam, AbI bin Ka’ab al-Anshari, Abi bin ‘Umarah, al-Hasan bin
‘All al-Hasyimi, al-Husain bin Ali al-Sibthi, Jabir bin ‘Abdullah,
‘Aisyah binti Abl Bakar al-Shidiq, Thalhah bin ‘Abdullah, ‘Abdullah
bin al-Zubair, Abt Bakar al-Shidiq, ‘usman bin ‘Afan, ‘Urwah bin al-
Mughirah, Abti Mas’ud al-Anshari, ‘Ali bin Abi Thalib, ‘Umar bin al-
Khathab, Muhammad bin Jabir, Makhiil bin Abi Muslim al-Shamf,
dan masih banyak lagi.*®

Sedangkan yang meriwayatkan hadis darinya diantaranya adalah
Abii Bakar bin Abi Malikah, Abi ja’far al-Anshari, Ibrahim bin
‘Agabah, Isma’1l bin Abi Hakim, al-Hasan al-Bashri, al-Qasim bin
Muhammad al-Taimi, Bakr bin ‘Abdullah, Tamim bin Salamah al-
Khaza’1, ‘Abd al-‘Aziz bin Yazid Jarir bin ‘Abd al-Hamid, Hamad bin
Salamah al-Bashri, Hamid bin al-Aswad, Daud bin Mudrik, Abu
Shalih al-Saman, Zaid bin Aslam, Zaid bin ‘Ali, Hisyam bin ‘Urwah,
Sulaiman maula Sa’id, ‘Abdul Malik bin °‘Abidillah, Shalih bin
‘Abdullah, dan masih banyak lagi.”’
Penilaian Ulama’:

Adapun penilaian ulama terhadap ‘Urwah bin al-Zubair
diantaranya yaitu: seperti, Abt Hatim bin Hiban al-Busti menyebutnya

Tsigah, Ahmad bin ‘Abdullah al-‘Ajali mengatakan Tsigah, Ibnu Hajar

545.

%gyihab al-Din A mad bin ‘Alf bin Hajar al-*Asqalani, Tahdzib al-Tahdzib, Juz \V, him.

bid., him. 546.
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al-‘Aqalani mengatakan Tsigah Faqih Masyhiar, Muhammad bin
Sa’ad katib al-Waqidi mengatakan 7sigah Katsir al-Hadis.%®
8) Penjelasan persambungan sanad:

Jika dilihat dari persambungan sanad, antara ‘Urwah bin al-
Zubair dengan al-Zubair bin al-‘ Awam terdapat hubungan guru murid,
dimana al-Zubair bin al-° Awam menyebut ‘Urwah bin al-Zubair dalam
daftar murid-muridnya. Dan juga ‘Urwah bin al-Zubair adalah
anaknya al-Zubair bin al-‘Awam. Jadi, bisa dikatakan bahwa dari al-
Zubair bin al-‘Awam sampai kepada ‘Urwah bin al-Zubair terdapat
persambungan sanad. Dalam meriwayatkan hadis ini, ‘Urwah bin al-

Zubair menggunakan sighat ‘an.

c. Hisyam
1) Nama lengkap : Hisyam bin ‘Urwah bin al-Zubair bin al-
‘Awam al-Asadi
2) Kunyah -
3) Tabagat : Tabi’ul Atba’ kalangan tua

4) Negeri semasa hidup : Madinah
5) Wafat : 145 HY
6) Penjelasan status guru dan murid:
Hisyam meriwayatkan hadis dari ayahnya yang tak lain adalah

‘Urwah bin al-Zubair al-Asadi, Abtu Bakar bin ‘Amra al-Anshari,

%8Syamsu al-Din Abi ‘Abdillah al-Dzahabi , Tadzhib Tahdzib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal,
Juz.11, him.342-343,

%Syihab al-Din Ab mad bin ‘Alf bin Hajar al-‘Asqalani, Tahdzib al-Tahdzib, Juz 1X,
him. 56.
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Anas bin Malik al-Anshari, Ishaq bin ‘Abdullah al-Anshari, Ishaq bin
‘Abdullah al-Qurasyi, al-Hasan al-Bashri, al-Zubair bin al-‘Awam,
Hakim bin Hizam, al-Sa’di, ‘Usman bin ‘Urwah al-Asadi, Muhammad
bin ‘Alf, Muhammad bin Muslim al-Qurasyi, Yahya bin Sa’id, Yahya
bin ‘Urwah al-Qurasy1, dan masih banyal lagi yang lainnya.100
Sedangkan yang meriwayatkan hadis darinya diantaranya
yaitu; Aban bin Shalih al-Qurasyi, Abu Bakar al-Madini, Abu Bakar
bin ‘Abas al-Asadi, Ahmad bin Basyir al-Qurasyi, Ahmad bin Hanbal,
Usamah bin Zaid, Aytub bin Miisa, Ibrahim bin Isma’il al-Anshari,
Wahab bin Zam’ah, Salamah, Hisyam bin Abi Hisyam al-QurasyT,
misa bin ‘Agabah, Muhammad bin al-Baqir, Hisyam bin ‘Abd al-
Malik al-Bahili, Wuhaib bin Khalid al-Bahili, Ibrahim bin Mahammad
al-Taimi, Muhammad bin ‘Isa al-Qurasyl, Muhammad bin ‘Abd al-

‘Aziz, dan masih banyak lagi.101

7) Pendapat Ulama’:
Pendapat para ulama mengenai Hisyam diantaranya; Abu

Hatim al-Razi mengatakan Tsigah Imam fi al-Hadits, Abu Hatim bin
Hiban al-Busti mengatakan Tsigah, Ahmad bin ‘Abdullah al-‘Ajalt
mengatakan Tsigah, Yahya bin Mu’in mengatakan Tigah fi al-
Hadits %

8) Penjelasan persambungan sanad:

Olbid., him. 56.

%1bid., him. 57.

192)hid., him. 57.
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Hisyam meriwayatkan hadis dari ‘Urwah bin al-Zubair dengan
sighat ‘an. Jika dilihat hubungan guru dengan murid, Hisyam
tercantum dalam daftar-daftar muridnya ‘Urwah bin al-Zubair. Jadi,
dalam hal ini antara Hisyam dengan ‘Urwah bin al-Zubair terdapat

persambungan sanad.

d. Wuhaib
1) Nama lengkap : Wuhaib bin Khalid bin ‘Ijlani al-Bahil1
2) Kunyah : Abii Bakar
3) Tabagat : Tabi’ut Tabi’in kalangan tua
4) Negeri samasa hidup : Bashrah
5) Wafat - 165 H
6) Penjelasan status guru dan murid:

Wuhaib meriwayatkan hadis dari Ibrahim bin ‘Aqabah al-
Asadi, Ishak bin Suwaid, ‘Umar bin Sa’id al-Qurasyi, ja’far bin
Maimun al-Taimi, Hamid bin Abi Hamid, Daud bin ‘Abd al-Rahman,
Salamah bin ‘Algamah al-Taim1, Sulaiman al-Aswad, Suhail bin Abt
Shalih al-Saman, Shalih bin bin Hiban al-Qurasyi, Thalhah bin
‘Abdullah al-Khaza’i, al-‘Abas bin ‘Abdullah al-Qurasyi, ‘Abdul
Khaliq bin Salamah, ‘Abdullah bin al-Hasan al-Hasimi, ‘Abdullah bin
‘Utsman, ‘Abdullah bin ‘Umar, Musa bin Salim al-Bashri, Nafi’ bin

Maula bin ‘Umar, Hisyam bin ‘Urwah al-Asadi, ‘Ikrimah Maula bin
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‘Abas, ‘Amri bin Yahya al-Anshari, Muhammad bin sirin al-Anshari,
dan masih banyak lagi. '
Sedangkan murid-murid beliau sangat banyak, diantaranya;
Ahmad bin Hanbal, Ahmad bin Ishaq al-Hadrami, Ibrahim bin al-
Hajaj al-Sami, al-Husain bin ‘Abas, al-‘Ula’ bin ‘Abd al-Jabar, al-
Mughirah bin Salamah, Hafidh bin ‘Umar, Hamad bin Usamah al-
Qurasyl, Hamad bin Zaid al-Azdi, Hamad bin Salamah, Daud bin
Manshiir, Said bin sulaiman, Abii Daud al-Sijistani, ‘Abdullah bin
‘Umar al-Tamimi, ‘Abdullah bin Muhammad, Ibnu Ishaq al-Qurasyi,
Muhammad bin Isma’1l al-Bukhari, Muhammad bin ‘Abdullah,
Muhammad bin mahbiib, Misa bin Isma’il al-Tabiidzaki, Yahya bin
AdamYa’qub bin Ishaq, Aytub bin Yunus, ‘Auf bin Muhammad, Abi
Rab1’ah, dan masih banyak lagi.104
7) Pendapat Ulama:
Pendapat para ulama mengenai Wuhaib, diantaranya; Abi
Hatim al-Razi mengatakan Tsigah, Abt Daud al-Sijistani mengatakan
Tsigah, Ahmad bin ‘Abdullah al-‘ajali mengatakan Tsigah Tsabit, al-
Dzahabi mengatakan al-Hafizh.'®
8) Penjelasan persambungan sanad:
Wuhaib mendapatkan hadis dari Hisyam dengan sighat

Hadatsana. Jika dilihat hubungan antara guru dengan murid, Wuhaib

103gyamsu al-Din Abi ‘Abdillah al-Dzahabi, juz 3, hlm. 398.
1%%1bid., him. 399.
%hid., him. 399.
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tercantum di daftar murid-muridnya Hisyam. Jadi, dalam hal ini,

antara Wuhaib dengan Hisyam terdapat persambungan sanad.

e. Misa
1) Nama lengkap : Miisa bin Isma’1l al-Tabudzaki
2) Kunyah : Abii salamah
3) Tabagat : Tabi’ut Tabi’in kalangan pertengahan

4) Negeri semasa hidup : Bashrah
5) Wafat 1223 H

6) Penjelasan status guru murid

Miisa meriwayatkan hadis dari Aban bin Abi ‘Abas, Ibrahim bin
Abi Sa’ad al-Zuhri, Ishag bin ‘Utsman al-Kilabi, ishaq bin ‘Isa, al-
Hakim bin ‘Abd al-Malik, Hamad bin Usamah al-Qurasy1, Salim bin
Dinar, Sulaiman bin Bilal, Abt Daud al-Thayalisi, Thalib bin Habib
al-Anshari, ‘Abdullah bin ‘Umar, ‘Abd al-Wahid bin Shafwan al-
Amwi, ‘Afan bin Muslim al-Bahili, ‘Umar bin Hamzah, ‘Amra bin
Yahya al-Qurasy1, Hisyam bin Abi Hisyam al-Qurasyi, Wuhaib bin
Khalid al-Bahili, Wuhaib bin khalib al-Qurasy1, Yahya bin ‘Utsman al-
Taimi, ‘Abdullah bin ‘Abd al-M3jid al-Hanafi, dan masih banyak
lagi.'%

Sedangkan murid-muridnya yang meriwayatkan hadis darinya
yaitu: Ahmad bin al-Hasan al-Turmudzi, al-‘Abas bin Ja’far al-

Baghdadi, ‘Abdullah bin ‘Umar al-Qurasyi, ‘Utsman bin katsir al-

1%6Syihab al-Din Ah mad bin ‘Alf bin Hajar al-‘Asqalani, Tahdzib al-Tahdzib, Juz. VI,

him. 387.
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Qurasyl, ‘Umar bin Abi Mu’azh, muhammad bin Abi Bakar al-
Maqgdum1i, Muhammad bin Isma’1l al-Bukhari, Muhammad bin isma’il
al-Sami, Muhammad bin ‘Abd al-Rahim al-Qurasyi, Muhammad bin
‘Abd al-Malik, muhammad bin Marziiq al-Bahili, Yusuf bin Musa al-
Razi, Ahmad bin Ishaq, Ahmad bin Muhammad al-Tha’1, Ibrahim bin
ishaq, ibrahim bin Abi Daud, Ja’far bin ‘Utsman al-Thayalisi, Ja’far
bin Hisyam, dan masih banyak lagi yang lainnya. ™’
7) Pendapat ulama

Abt Hatim al-Razi mengatakan Tsigah, Abt Hatim bin Hiban
al-Busti menyebutnya Tsigah, al-Dzahabi mengatakan al-Hafizd
Tsigah Tsabit, Hisyam bin ‘Abd al-Malik al-ThayalisT mengatakan
Tsigah Shadug, Yahya bin Mu’In mengatakan Tsigah. %

8) Penjelasan status sanad

Miisa bin Isma’il mendapatkan hadis dari Wuhaib bin Khalid
dengan sighat Hadatsana. Jika dilihat hubungan guru dan murid,
Misa bin Isma’1ll merupakan muridnya Wuhaib bin Khalid, karena
Misa bin Isma’il tercantum dalam daftar nama-nama muridnya
Wuhaib bin Khalid. Jadi, dalam hal ini, antara Musa bin Isma’il
dengan Wuhaib bin Khalid terdapat persambungan sanad.

f. Al-Bukhari
Nama lengkapnya adalah Abu ‘Abdullah Muhammad bin isma’il

bin al-Mughirah bin Bardizbah al-Ju’fi al-Bukhari. Dilahirkan pada hari

1bid., him. 387-388,
%y asuf bin al-Zaki Abdurrahman Aba al-Hajaj al-Mizi, Tahdzib al-Kamal, (Bairut:
Muasisah al-Risalah, 1400 H), Juz XXXIII, hlm. 377.
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jum’at 13 syawal 194 H di Bukhara, dan meninggal pada tanggal 30
Ramadhan tahun 256 H pada usia 62 tahun.'® Al-Bukhari adalah seorang
muhaditsin yang jarang tandingannya. Beliau sangat wara’, sedikit makan,
banyak membaca al-Qur’an baik siang maupun malam, serta gemar
membuat kebajikan kepada murid-muridnya.**°

la sering melakukan perjalanan ke berbagai negeri, bahkan hampir
selurun kawasan negara Islam pernah disinggahinya. Dalam setiap
perjalanannya tersebut, ia selalu mengumpulkan dan menulis hadis.
Demikian aktifitasnya, seluruh hidupnya dicurahkan untuk ilmu
pengetahuan.™™

Karena sering pergi melawat hadis ke berbagai negeri, maka ia
memiliki guru yang sangat banyak jumlahnya. la pernah mengatakan
bahwa ia menulis hadis dari 1.080 guru. Diantaranya adalah, Al bin al-
Madini, Ahmad bin Hanbal, Yahya bin Ma’in, Muhammad bin Ytsuf al-
Firyabi, Maki bin Ibrahim al-Balkhi, Muhammad bin Yisuf al-Baikandi,
Abii ‘Ashim, Ibnu Rahawaih, dan lain-lain. Jumlah guru yang hadisnya
diriwayatkan dalam kitab sahihnya adalah sebanyak 289 guru.

Sedangkan murid-muridnya sudah tak terhitung lagi jumlahnya.
Ada vyang berpendapat bahwa, ada sekitar 90.000 orang yang

mendengarkan langsung darinya. Diantara sekian banyak murid-murid

1%Dosen Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga, Studi Kitab Hadis,
(Yogyakarta: Teras, 2003),hal. 45.

0Fatchur Rahman, Ikhtisyar Mushthalahul Hadis, (Bandung: PT Alma’arif, 1974), hal.
376.

'\M.M. Abu Syuhbah, Kutubus Sittah; Mengenal Enam Kitab-kitab Pokok Hadis Shahih
dan Biografi Para Penulisnya, terj. Ahmad Utsman, (Surabaya: Pustaka Progressif, 1993), h. 37-
38
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tersebut yang paling menonjol adalah Muslim al-Hajjaj, Tirmidzi, Nasa’,
Ibnu Khuzaimah, Ibnu Abi Daud, Hammad bin Syakir al-Nasawi, dan
Mansur bin Muhammad al-Bazdawi.**?

Sebenarnya banyak ulama yang memberikan komentar terhadap al-
Bukhari, baik tentang kelebihan maupun kekurangannya. Akan tetapi,
kebanyakan dari mereka hanya menyebutkan pujian terhadapnya, kalaupun
ada yang mengkritik, itu hanya sedikit sekali dan tidak berimplikasi
terhadap kedudukannya sebagai mukharrij al-hadits. Beberapa komentar
ulama tentang al-Bukhari diantaranya:

Abu al-‘Abbas Sa’id mengatakan bahwa, jika ada seorang yang
mampu menulis 30.000 hadis sekalipun tidak akan mampu menandingi
kitab tarikhnya al-Bukhari. Muhammad bin Basyar juga pernah
mengatakan bahwa di dunia ini hanya ada empat orang huffadh (orang
yang mampu menghafal seratus ribu hadis lebih beserta sanadnya), dan
Muhammad bin Isma’il al-Bukhari adalah salah satunya. Selanjutnya, para
ulama di Kufah, Bashrah, Syam, dan Hijaz seperti yang diceritakan oleh
Muhammad  al-Nadlar  al-Syafi’'i, bahwasanya mereka lebih
mengunggulkan al-Bukhari dibandingkan mereka sendiri. Sementara
ulama lain seperti Shalih bin Muhammad al-Asad pernah mengatakan

bahwa al-Bukhari adalah orang yang paling tahu (‘alim) tentang hadis

Y2)hid., h. 41-42.
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Nabi. Selain yang disebutkan di atas, masih banyak lagi komentar tentang
keunggulan al-BukharT yang lain.**®
4. Hadis Penguat:
Untuk memberikan gambaran perbandingan terhadap hadis , berikut
ini dikemukakan riwayat hadis yang semakna yang diriwayatkan dalam kutub
al-tis ’ah yang lain, yaitu:

a) Al-Bukhari, Shahih Bukhari, kitab Zakat, hadis no. 1377.
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Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan
kepada kami Malik dari Abu Az Zanad dari Al A'raj dari Abu Hurairah
radliallahu ‘anhu bahwa Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam bersabda:
"Demi Dzat yang jiwaku berada di tanganNya, sungguh seorang dari
kalian yang mengambil talinya lalu dia mencari kayu bakar dan dibawa
dengan punggungnya lebih baik baginya daripada dia mendatangi
seseorang lalu meminta kepadanya, baik orang itu memberi atau
114

menolak”.
Kitab jual beli, hadis no. 1933,
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Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Musa telah menceritakan

kepada kami Waki' telah menceritakan kepada kami Hisyam bin 'Urwah

3Muhibbin Noor, Kritik Kesahihan Hadis Imam al-Bukharf; Telaah Kritis atas Kitab al-
Jami’ al-Shahih, (Yogyakarta: Waqtu (Inspeal Group), 2003), h. 54-55

“Mub ammad bin isma’1l bin al-Mughirah al-Bukhari, Shahih al-Bukhart, , (Beirut: Dar
Ibn Katsir, 2002), Cet.1, him.499.
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dari bapaknya dari Az Zubair bin Al 'Awam radliallahu ‘anhu berkata;
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: Sungguh seseorang dari
kalian yang mengambil talinya".**

Kitab jual beli, hadis no.1932.
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Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair telah menceritakan
kepada kami Al Laits dari 'Uqail dari Ibnu Syihab dari Abu 'Ubaid
sahayanya 'Abdurrahman bin ‘Auf bahwa dia mendengar Abu
Hurairah radliallahu 'anhu berkata; "Sungguh, seorang dari kalian
yang memanggul kayu bakar dan dibawa dengan punggungnya lebih
baik baginya daripada dia meminta kepada orang lain, baik orang
n 116

lain itu memberinya atau menolaknya".

Kitab : Al-Musagah (mengairi tanaman), hadis no. 2201.

Hadis ini baik sanad maupun matannya sama dengan hadis no. 1932.
b) Ahmad, Mushad Ahmad, Kitab : Sisa Musnad sahabat yang banyak

meriwayatkan hadits, hadis no. 7646,
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5Mub ammad bin isma’il bin al-Mughirah al-Bukhari, Shahth al-Bukhari, Lidwa
pustaka i-Software — Kitab 9 Imam Hadis, no. 1933. Lihat juga Muhammad bin isma’il bin al-
Mughirah al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, (Beirut: Dar Ibn Katsir, 2002), Cet.1, him.499.

"®Mub ammad bin isma’il bin al-Mughirah al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, Lidwa
pustaka i-Software — Kitab 9 Imam Hadis, no. 1932. Lihat juga Muhammad bin isma’il bin al-
Mughirah al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, (Beirut: Dar Ibn Katsir, 2002), Cet.1, him.499.
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Telah menceritakan kepada kami Sufyan bin 'Uyainah, berkata Isma'il bin
Abi Khalid dari Qois, dia berkata; Abu Hurairah singgah ke tempat kami
di Kufah, berkata; Abu Hurairah mempunyai kedekatan dengan bekas
budak kami, Sufyan berkata; Abu Hurairah adalah bekas budak Al Ahmas,
lalu berkumpullah keluarga Ahmas. Qois berkata; lalu kami
mendatanginya seraya mengucapkan salam kepadanya. Dan Sufyan
dikesempatan lain berkata; lalu Al Hay mendatangi Abu Hurairah, lalu
bapakku berkata kepadanya, "Wahai Abu Hurairah, mereka adalah nasab-
nasabmu, mereka datang untuk mengucapkan salam kepadamu dan
hendaklah engkau ceritakan kepada mereka hadits dari Nabi shallallahu
‘alaihi wasallam.” Abu Hurairah berkata; "selamat datang untuk mereka
semua, aku telah menjadi sahabat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam
tiga tahun, aku tidak pernah mencurahkan semua konsentrasiku dalam
hadits sehingga aku mendengar beliau bersabda: "Demi Allah, apabila
salah seorang di antara kalian mengambil seutas tali lalu ia mencari kayu
bakar dan memanggulnya di atas punggung sehingga ia dapat makan dan
bersedekah dari hasil penjualannya itu adalah lebih baik baginya
daripada ia mendatangi seorang lelaki yang Allah anugerahkan
kepadanya kekayaan lalu ia meminta kepadanya, bisa jadi ia akan

memberinya dan bisa jadi juga ia tidak memberinya”, Kemudian beliau
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berkata dengan tangannya seperti ini, "Bila kiamat telah dekat kalian

akan datang memerangi suatu kaum yang mengenakan sandal dari

rambut, wajah mereka seakan-akan perisai perang dipalu."**’

Sisa Musnad sahabat yang banyak meriwayatkan hadits, hadis no. 7177,
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Telah menceritakan kepada kami Yazid telah mengkabarkan kepada kami
Muhammad bin Ishaq dari Sa'id bin Yasar pembantu Al Hasan bin Ali
Radliyallahu “Anhu, dari Abu Hurairah, dia berkata; Rasulullah
Shallallahu 'alaihi wa Salam bersabda: "Demi Dzat yang jiwa Muhammad
ada dalam genggaman-Nya, apabila salah seorang di antara kalian
mengambil seutas tali lalu ia pergi ke gunung untuk mencari kayu bakar
lalu ia datang dengan memanggul di atas punggugnya untuk dijual
sehingga ia bisa makan darinya adalah lebih baik daripada ia meminta-
minta kepada manusia. Dan sekiranya ia mengambil tanah lalu ia
masukkan kedalam mulutnya adalah lebih baik baginya daripada ia
nll8

memasukan sesuatu ke dalam mulutnya yang telah Allah haramkan.
Sisa Musnad sahabat yang banyak meriwayatkan hadits, hadis no. 7016.

7 Abu Abdillah Ah mad bin Mub ammad bin Hanbal, Musnad A/ mad, Lidwa pustaka i-
Software — Kitab 9 Imam Hadis, no.7646. Lihat juga Abu Abdillah A mad bin Mub ammad bin
Hanbal, Musnad al-fmam Afimad bin fanbal, (Libanon: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 2008), Cet. 1,
Juz IV, him. 222.

"8 Abu Abdillah Af mad bin Mub ammad bin Hanbal, Musnad A/ mad, Lidwa pustaka i-
Software — Kitab 9 Imam Hadis, no.7177. Lihat juga Abu Abdillah Abh mad bin Muh ammad bin
Hanbal, Musnad al-Imam Afmad bin Hanbal, (Libanon: Dar al-Kutub al-‘TImiyah, 2008), Cet. 1,
Juz IV, him. 96.
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Telah menceritakan kepada kami Sufyan dari Abu Az Zinad dari Al A'raj
dari Abu Hurairah dari Nabi Shallallahu ‘alaihi wa Salam, beliau
bersabda: "Demi Allah, apabila salah seorang di antara kalian
mengambil seutas tali lalu ia mencari kayu bakar dan memanggulnya di
atas punggung sehingga ia dapat makan dan bersedekah dari hasil
penjualannya itu adalah lebih baik baginya daripada ia mendatangi
seorang lelaki yang Allah anugerahkan kepadanya kekayaan lalu ia
meminta kepadanya, bisa jadi ia akan memberinya dan bisa jadi juga ia
tidak memberinya. Yang demikian itu karena sesungguhnya tangan yang di
atas itu lebih baik daripada tangan yang di bawah."**°
c) Malik, Muwatto’ Malik, kitab lain-lain, hadis no. 1588.
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Telah menceritakan kepadaku Malik dari Abu Az Zinad dari Al A'raj dari
Abu Hurairah bahwa Rasulullah shallallahu *alaihi wasallam bersabda:
"Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya. Sekiranya salah seorang
dari kalian mengambil tali miliknya, kemudian ia mencari kayu bakar dan
memanggul di atas pundaknya, maka itu lebih baik daripada mendatangi

9 Abu Abdillah Ah mad bin Mub ammad bin Hanbal, Musnad A/ mad, Lidwa pustaka i-
Software — Kitab 9 Imam, Hadis no. 7016. Lihat juga Abu Abdillah Ah mad bin Muh ammad bin
Hanbal, Musnad al-Imam Afmad bin Hanbal, (Libanon: Dar al-Kutub al-‘TImiyah, 2008), Cet. 1,
Juz IV, him. 498.
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seorang laki-laki yang diberi keluasan rizki, lalu ia meminta-minta

kepadanya; baik dia diberi atau ditolak."*?

d) Nasa’1, Sunan Nasa 1, kitab Zakat, hadis no. 2537,
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Telah mengabarkan kepada kami Abu Dawud dia berkata; Telah
menceritakan kepada kami Ya'qub bin Ibrahim dia berkata; Telah
menceritakan kepada kami Bapakku dari Shalih dari Ibnu Syihab
bahwasanya Abu 'Ubaid -mantan budak- ‘Abdurrahman bin Azhar telah
mengabarkan kepadanya bahwasanya ia mendengar Abu Hurairah
berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sekiranya
salah seorang dari kalian mengikat satu ikat kayu bakar, kemudian
mamanggul di atas punggungnya dan menjualnya adalah lebih baik
baginya daripada meminta-minta kepada orang lain, yang kadang
nl21

memberi dan kadang tidak.
kitab Zakat, hadis no. 2542.
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20Malik bin Anas bin Malik bin Abi ‘Amir bin ‘Amru, al-Muwatto’, Lidwa pustaka i-

Software — Kitab 9 Imam Hadis, no. 1588.

22Ah mad bin Syw’aib bin Ali bin Sinan al-Nasai, Sunan al-Nasar, Lidwa pustaka i-

Software — Kitab 9 Imam Hadis, no. 2537. Lihat juga Ahmad bin Syu’aib bin Ali bin Sinan al-
Nasai, Sunan al-Nasar, (Beirut: Dar al-Ma’rufah, 1138 H), him. 98.



83
NS ISP E S S 27 IR P ST S SRR ST
MJJ’)}QH\;W\U;J@"O\JQKQJ@L&PML

Telah mengabarkan kepada kami Ali bin Syu'aib, ia berkata; Telah
memberitakan kepada kami Ma'n, ia berkata; telah memberitakan kepada kami
Malik dari Abu Az Zinad dari Al A'raj dari Abu Hurairah bahwa Rasulullallah
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Demi Dzat yang jiwaku ada di tangan-
Nya, sungguh seseorang diantara kalian mengambil talinya kemudian
menggendong kayu bakar di atas punggungnya, adalah lebih baik baginya
daripada ia datang kepada seseorang yang Allah ‘'azza wajalla berikan
kepadanya sebagian karunianya, kemudian memintanya hingga orang tersebut
memberinya atau menolaknya."?
e) Tirmidzi, Sunan Tirmidzi, Kitab Zakat, hadis no. 616.
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Telah menceritakan kepada kami Hannad telah menceritakan kepada kami
Abu Al Ahwash dari Bayan bin Bisyr dari Qais bin Abu Hazim dari Abu

Hurairah dia berkata, saya mendengar Rasulullah Shallallaahu ‘alaihi

22 A mad bin Syu’aib bin Ali bin Sinan al-Nasai, Sunan al-Nasaz, Lidwa pustaka i-
Software — Kitab 9 Imam Hadis, no. 2542. Lihat juga Ah mad bin Syu’aib bin Ali bin Sinan al-
Nasai, Sunan al-Nasar, (Beirut: Dar al-Ma’rufah, 1138 H), him. 101
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wasallam bersabda: " Sungguh jika seseorang diantara kalian berangkat
pagi hari untuk mencari kayu bakar dan dipikul diatas punggungnya, yang
dengannya dia bisa bersedekah dan mencukupi kebutuhannya dari
manusia, hal itu lebih baik daripada meminta-minta kepada orang lain
sama saja apakah dia memberi kepadanya atau tidak, karena
sesungguhnya tangan yang diatas lebih baik dari pada tangan yang
dibawah dan mulailah memberi dari orang yang menjadi tanggunganmu®.
(perawi) berkata, dalam bab ini (ada juga riwayat -pent) dari Hakim bin
Hizam, Abu Sa'id, Zubair bin Awwam, 'Athiyyah Assa'di, Abdullah bin
Mas'ud, Mas'ud bin Amru, Ibnu Abbas, Tsauban, Ziyad bin Harits Ash
Shuda'i, Anas, Hubsyi bin Junadah, Qabishah bin Mukharig, Samrah dan
Ibnu Umar. Abu 'lsa berkata, Hadits Abu Hurairah merupakan hadits
hasan shahih gharib yang digharibkan dari hadits Bayan bin Qais'%.

5. Kesimpulan
Untuk hadis ketiga ini, secara sanad berstatus shahih muttashil,

sebab didalam rangkaian sanad tersebut tidak ada status rawi yang di
dha’ifkan dan sanadnya bersambung dari awal (mukharrij) sampai
Nabi. Dan juga di dalam hadis penguat, ditemukan Syawahid bagi al-
Zubair bin al-Awwam, yaitu di dalam kitab Shahih al-Bukhari dengan

nomor hadis 1377 yang diriwayatkan oleh sahabat Abti Hurairah.

D. Hadis Anjuran Memakan Dari Hasil Usahanya Sendiri.
1. Lafadz Hadis.
Untuk hadis yang keempat yaitu hadis dari al-Bukhari, dengan

nomor hadis 1930, yang berbunyi:

2Mub ammad bin ‘Isa bin Saurah bin Musa al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidz7, Lidwa
pustaka i-Software — Kitab 9 Imam Hadis, n0.616. Lihat juga Muhammad bin 'Isa bin Saurah bin
Musa al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi, (al-Riyadh: Maktabah al-Mu’arif; t.t), Cet.1, hlm. 170.
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Telah/ menceritakan kepada kami Ibrahiﬂrﬁ b{n Muéa telah mengabarkan
kepada kami ‘Isa bin Yunus dari Tsaur dari Khalid bin Ma'dan dari Al
Migdam radliallahu 'anhu dari Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam
bersabda: "Tidak ada seorang yang memakan satu makananpun yang
lebih baik dari makanan hasil usaha tangannya sendiri. Dan

sesungguhnya Nabi Allah Daud AS memakan makanan dari hasil

usahanya sendiri".***

2. Penjelasan Tagammul wa Ada’:

Hadis diatas diawali dengan kata “hadatsana” yang mengandung
pemahaman bahwa al-Bukhari sebagai mukharij al-hadis menggunakan
sighat hadatsana. Dalam hal ini kedudukan Ibrahim bin Misa adalah
sebagai sanad pertama. Dengan demikian, yang menjadi sanad terakhir
adalah Muqdam, sekaligus sebagai periwayat pertama, karena
kedudukannya sebagai sahabat Nabi yang pertama kali meriwayatkan
hadis tersebut. Selanjutnya Ibrahim bin Musa yang disandari oleh al-
Bukhari berkata “telah mengabarkan kepada kami ‘Isa bin Yinus”
(menggunakan lafadz “akhbarand”). ‘Isa bin Yinus menyandarkan
periwayatannya kepada Tsauri dengan lafadz ‘an. Dan Tsauri

menyandarkan periwayatannya kepada Khalid bin Ma’dan dengan lafadz

24Mub ammad bin isma’il bin al-Mughirah al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, (Beirut: Dar
Ibn Katsir, 2002), Cet.1, him.499.



86

‘an. Selanjutnya Khalid bin Ma’dan menyandarkan periwayatannya
kepada Muqdam dengan lafadz ‘an.

3. Penjelasan Sanad dan Rawi Hadis:

Urutan periwayat dan urutan sanad hadis diatas sebagai berikut:

Lihat pada halaman selanjutnya:

Gambar 1.4

fupu“’.‘j\
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Tabel 1.4

Sanad hadis yang diriwayatkan al-Bukhari dari Ibrahim bin Misa

Nama Periwayat Urutan sebagai Periwayat | Urutan sebagai Sanad
Mugdam Periwayat | Sanad V
Khalid bin Ma’dan Periwayat |1 Sanad IV
Tsauri Periwayat I11 Sanad I11
‘Isa bin Yanus Periwayat IV Sanad 11
Ibrahim bin Misa Periwayat V Sanad |
Al-Bukhart Periwayat VI Mukharij al-Hadis

Dari daftar nama diatas, dapat diketahui bahwa dari periwayat pertama sampai
periwayat ketujuh, atau dari sanad pertama sampai sanad terakhir, menggunakan
sighat periwayatan yang berbeda-beda. Beberapa sighat yang digunakan dalam
hadis diatas adalah hadatsana, akhbarana dan ‘an. Hal itu menunjukkan bahwa
dalam meriwayatkan hadis diatas, para periwayat menggunakan metode
periwayatan yang berbeda.

Selanjutnya kualitas dari para perawi akan dijelaskan sebagai berikut:

a. Miqdam
1) Nama lengkap : Migdam bin Mu’di Karib bin ‘Amrt bin
Yazid al-Kindt
2) Kunyah : Abtu Kartmah, Abt Yahya
3) Tabagat - Sahabat

4) Negeri semasa hidup : Syam
5) Wafat : 87 H'®

6) Penjelasan guru murid

125Syihab al-Din Ah mad bin ‘Alf bin Hajar al-‘Asqalani, Tahdzib al-Tahdzib, Juz. VIII,
him. 329.
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Migdam adalah seorang sahabat Nabi. Dia meriwayatkan
hadis dari al-Harits bin Mu’awiyah al-Kindi, Khalid bin al-walid
al-Makhzumi, ‘Ubadah bin al-Shaman al-Anshari, Abii Ayub al-
Anshari, ‘Al1 bin Abi Thalib al-Hasyimi, Mu’ad bin Jabal al-
Anshari, dan Mu’ad bin Ab1 Sufyan al-Amwi.'?®

Sedangkan yang meriwayatkan hadis darinya adalah Abu
‘Abd al-Rahman al-Kindi, al-Hasan bin Jabir, Khalid bin Ma’dan
al-Kila’1, Sa’id bin Abi Muhajir al-Syami, Salim al-‘ Amir al-kila’1,
Syarih bin ‘Abid al-Hadhrami, Shalih bin Yahya al-Kindi, ‘Amir
al-Sya’bi, ‘Abd al-Rahman bin Abi Auf al-Qadi, ‘Abd al-Rahman
bin Maisarah, ‘Abdullah bin ‘Umar, Katsir bin Marah al-
Hadhrami, Muhammad al-Baqi, Mu’awiyah bin Abi Sufyan al-
Amwi.*?’

b. Khalid bin Ma’dan

1) Nama lengkap : Khalid bin Ma’dan bin Abt Karib al-Kila’1
2) Kunyah : Abi ‘Abdullah
3) Tabagat : Tabi’in kalangan pertengahan

4) Negeri semasa hidup : Syam
5) Wafat :103H

6) Penjelasan guru murid

1281bid., him. 329

127Syamsu al-Din Abi ‘Abdillah al-Dzahabi , Tadzhib Tahdzib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal,
Juz IX,.hlm. 93. Lihat juga Yusuf bin al-Zaki Abdurrahman Abi al-Hajaj al-Mizi, Tahdzib al-
Kamal, him. Juz 28. HIm 458-460.
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Khalid bin Ma’dan meriwayatkan hadis dari guru-gurunya,
diantaranya; ‘Abdullah bin Sa’ad al-‘Amri, Abii ‘Athabah, Abi
‘Aisyah al-Qurasyi, Abii Malik al-As’Ari, Abi bin Ka’ab al-
Anshari, Anas bin Malik al-Anshari, Ibnu ‘Abas al-Juhni, Hajar bin
Hajar al-Kila’1, Abii Sa’id, ‘Aisyah binti Abi Bakar al-Shidiq, ‘Abd
al-Rahman bin Sulam, Abt Hurairah al-Dausi, ‘Abd al-Rahman
bin ‘Amrd, al-Migdam bin Mu’di Karib al-Kindi, ‘Ali bin Daud al-
Naj1, dan masih banyak lagi. 128

Sedangkan murid-murid beliau yang meriwayatkan hadis
darinya diantaranya adalah; Aban bin Shalih al-Qurasyi, al-Walid
bin Hisyam al-Qurasyi, Khalid bin Yazid al-Hamdani, Sa’id bin
Yazid, Sufyan al-Tsauri, ‘Abd al-Hamid bin Ja’far al-Anshari,
Lugman bin ‘Amir, Muhammad bin Ibrahim al-Qurasyi,
Muhammad bin ‘Abdullah al-Sya’yani, Marwan bin Salim al-
Ghafar;, Mu’awiyah bin Shalih al-Hadhrami, Makhiil bin Abi
Muslim al-Syami, Yahya bin Sa’ad al-Zuhri, Yahya bin Sa’ad al-
Amwi, Yahya bin Sa’id, al-Qathan, Yahya bin Sa’id al-Anshari,
Daud bin ‘Abdullah, ‘Adullah bin Khalid al-Kila’1, Fadhalah bin
Syarik, Tsauri bin Yazid al-Rahbi, Tsauri bin Zaid.'?

Pendapat para ulama
Khalid bin Ma’dan diantaranya; Abt Hatim bin Hiban al-

Busti menyebutnya Tsigah, Ahmad bin Syuaib al-Nasai

128gyamsu al-Din Abi ‘Abdillah al-Dzahabi , Tadzhib Tahdzib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal,

Juz 111, him.103.

1291hid., him. 103.
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mengatakan Tsigah, Ahmad bin ‘Abdullah al-‘Ajali mengatakan
Tsigah, al-Dzahabi mengatakan Tsigah Fagih Kabir, ‘Abd al-

Rahman bin Yasuf bin Kharasy mengatakan Tsigah.™*

8) Penjelasan status sanad

Dalam meriwayatkan hadis dari Miqdam ini, Khalid bin
Ma’dan menggunakan sighat ‘an. Jika dilihat hubungan guru
dengan murid, Khalid bin Ma’dan tercantum dalam daftar murid-
muridnya Miqdam. Jadi, dalam hal ini antara Khalid bin Ma’dan

dengan Miqdam terdapat persambugan sanad.

c. Tsaur
1) Nama lengkap : Tsauri bin Yazid bin Ziyad al-Rahbi1
2) Kunyah : Abti Khalid
3) Tabagat : Tabi’ut Tabi’in kalangan tua

4) Negeri semasa hidup : Syam
5) Wafat :153 H
6) Penjelasan guru murid
Tsauri bin Yazid mempunyai guru yang banyak dalam
meriwayatkan hadis, diantaranya yaitu; Abti Munib al-Jarsyi Abu
Hurairah al-Damsyiqi, Isma’il bin Rafi’ al-Anshari, Khalid bin
Ma’dan al-Kila’1, Sulaiman bin Miisa al-Qurasyi, Salim bin ‘Amir,
Shalih bin Yahya al-Kindi, Abii Idris al-Khaulani, ‘Amir al-Syi’bi,
‘Abd al-Rahman bin Jabir, ‘Abd al-Rahman bin Salam, ‘Amra bin

Qais al-Kindi, Muhammad bin ‘Ubaid al-Maki, Muhammad bin

1301bid., him. 104.
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Muslim al-Qurasi, Muhammad bin Sihab al-Zuhri, Nafi’ Maula bin
‘Umar, Hisyam bin ‘Urwah, ‘Umar bin Salam, dan masih banyak
lagi. !

Sedangkan murid-murid beliau yang meriwayatkan hadis
darinya juga sangat banyak, diantaranya yaitu; Ahmad bin ‘Alf,
Isma’1l bin Ziyad, Sufyan al-Tsauri, Sulam bin Salim al-Tamimi,
Sulaiman bin Hiban, ‘Umar bin Hardin, ‘Isa bin Yiinus, Malik bin
Anas, Ibnu Ishaq al-Qurasyi, Muhammad bin Sa’ad al-Anshar,
Muhammad bin ‘Isa al-Qurasyi, Yahya bin Hamzah al-Hadhrami,
Yahya bin Sa’id Qathan, Bakr bin Muhajir, Wahab bin Rasyid,
Muhammad bin ‘Isa al-Tamimi, ‘Utsman al-Jazri, Yazid al-Syam,
Nashr bin ‘Abdullah, Basyar bin marwan Shadaqah bin Shadaqah,
Muhammad bin ‘Adullah, Muhammad bin ‘Umar, dan masih
banyak lagi.**?

7) Pendapat para ulama

Al-Dzahabi mengatakan Tsabit, Abt Ja’far al-‘Aqilt
menyebutnya Dhu’afa’, Abt Hatim al-Razi mengatakan Shadiig
Hafizh, Abu Hatim bin Hiban al-Busti menyebutnya Tsigah, Wakt’
bin Jarah mengatakan Kana Shahih al-Hadits, Ahmad bin
‘ Abdullah al-‘ Ajalf mengatakan Tsigah.'*

8) Penjelasan status sanad

Blgyamsu al-Din Abi ‘Abdillah al-Dzahabi , Tadzhib Tahdzib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal,
Juz 11, him.101.

B321bid., him. 101-102.

331bid., him. 102..
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Didalam meriwayatkan hadis ini, Tsauri bin Yazid
menggunakan sighat ‘an. Jika dilihat hubungan guru dan murid,
Tsauri bin Yazid tercantum dalam daftar murid-murid Khalid bin
ma’dan. Jadi, antara Tsaurl bin Yazid dengan Khalid bin Ma’dan
terdapat persambungan sanad.

d. ‘Isa bin Yiinus

1) Nama lengkap : ‘Isa bin Yiinus bin Abi Ishaq al-Sabi’1 Abii
‘Amri

2) Kunyah : Abi ‘Amri

3) Tabagat : Tabi’ut Tabi’in kalangan pertengahan

4) Negeri semasa hidup : Kufah
5) Wafat 187 H
6) Penjelasan guru murid
‘Isa bin Yunus meriwayatkan hadis dari guru-gurunya,
diantaranya ialah; Aban bin Ishaq, Abt ‘Amri bin al-‘Ula’ al-
Mazni, Usamah bin Zaid, Ibrahim bin Yazid, Isma’il bin Rafi’ al-
Anshari, Isma’il bin ‘Abd al-Malik, Ibrahim bin al-Fadhil, Isma’1l
bin Muslim al-Maki, ‘Umar bin Sa’ad al-Qurasyi, Tsauri bin Yazid
al-Rahbi, Ja’far bin al-Zubair al-Bahili, Ja’far bin Maimun al-
Tamimi, al-Hajaj al-Aswad, Khalid al-Hadza’, Rabi’ah bin

‘Utsman al-Taimi, Zaid bin ‘Abd al-Rahman.***

134Syihab al-Din Ahmad bin ‘Alf bin Hajar al-*Asqalani, Tahdzib al-Tahdzib, Juz V1, him.
358.
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‘Isa bin Yinus mempunyai murid yang banyak yang
meriwayatkan hadis darinya, diantaranya ialah; Ahmad bin Abi
Bakar al-Qurasyi, Ahmad bin Abi Syu’aib, Asad bin Abi Misa al-
Amwi, Ayib bin Mahammad, Ibrahim bin misa al-Tamimi,
Ibrahim bin ‘Abdullah, Isma’il bin Aban, Isma’il bin Musa,
Sulaiman bin ‘Abdullah al-Anshari, ‘Abdullah bin Ja’far al-Zuhrt,
‘Abdullah bin Sa’ad al-Kindi, ‘Abdullah bin Yisuf, ‘Abdullah bin
Wahab al-Qurasyi, ‘Ali bin Hajar, Muhammad bin isma’il al-
Bukhari, Muhammad bi al-Husain, Miisa bin Khalid al-Syam;,
Hariin bin Ma’ruf al-Marazi, Yahya bin Mu’in, Ibrahim bin Yasuf
al-Hadhrami, Sulaiman bin Daud, Muhammad bin Khalid al-
Hanafi, dan masih banyak lagi.135

7) Pendapat ulama

Mengenai ‘Isa bin Yinus, para ulama berkomentar, seperti;
Abli Hatim al-Razi mengatakan Tsigah, Ahmad bin Hanbal
mengatakan Tsigah, Abt Hatim bin Hiban al-Busti menyebutnyan
Tsigah, Abti Zar’ah al-Razi mengatakan Kana Hafizh, Ahmad bin
Syuaib al-Nasa’1i mengatakan Tsigah, Ahmad bin ‘Abdullah al-
‘Ajali mengatakan Tsigah Tsabit, Yahya bin Mu’in mengatakan
Tsigah, Tsigah, Ya’qib bin Saibah al-SadisT mengatakan
Tsigah. ™

8) Penjelasan status sanad

31bid., him. 358-359.
138Syamsu al-Din Abi ‘Abdillah al-Dzahabi , Tadzhib Tahdzib al-Kamal fi Asma’ al-
Rijal,Juz.VIl, him.303.
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‘Isa bin Yiinus meriwayatkan ini dari Tsauri menggunakan sighat
‘an. Jika dilihat hubungan guru dan murid, ‘Isa bin Yinus
tercantum dalam daftar muridnya Tsauri. Dalam hal ini, antara ‘Isa

bin Yunus dengan Tsauri terdapat persambungan sanad.

e. Ibrahim bin Miusa

1)

2)
3)
4)
5)

6)

Nama lengkap : Ibrahim bin Misa bin Yazid bin Zadzan al-
Tamimi

Kunyah : Abu Ishaq

Tabagat : Tabi’ul Atba’ kalangan tua

Negeri semasa hidup : Rayi
Wafat 1225 H
Penjelasan guru murid

Ibrahim bin Miisa mempunyai guru yang banyak dalam
meriwayatkan hadis, diantaranya yaitu; Abu Bakar bin ‘Abas al-
Asadi, ibrahim al-Khalid al-Qurasyi, Isma’1l bin Ja’far al-Anshart,
al-Walid bin muslim al-Qurasyi, Khalid bin ‘Adullah, Hamid bin
Aslamah al-Qurasyi, Salam bin Salim al-Hanafi, ‘Abd al-Hamid
bin Sulaiman al-Khaza’1, ‘Isa bin Yiinus, Muhammad bin Anas al-
Qurasyl, Muhammad bin Khazam, Muhammad bin al-Fudhail,

Hasyim bin Basyir, Yahya bin Zakariya, Yazid bin Hartn al-
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Wasithi, ‘Abdullah bin Salamah al-Bashri, Muhammad bin
Hamzah al-Asadi, ‘Isa bin Zakariya, dan masih banyak lagi.™’

Begitu juga murid-murid beliau yang meriwayatkan hadis
darinya juga sangat banyak, diantaranya adalah; Ibrahim bin Sa’id,
Abi Daud al-Sijistani, ‘Abdullah bin ‘Abd al-Rahman al-Darimi,
‘Abdullah bin ‘Abd al-Karim, ‘Amrt bin Manshir, Muhammad
bin Muslim al-Razi, Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Muslim
bin al-Hajaj, Hartin bin Hiban al- Tamimi, Ahmad bin Muhammad
al-Razi, Ahmad bin Muhammad al-Shaufi, ‘Abdullah bin
Muhammad bin Salam, Muhammad bin Abi Bakar, Muhammad
bin Ibrahim, Muhammad bin Jarir al-Thabari, Ibrahim bin
Sulaiman,’Al1 bin ‘Abdullah, Ibrahim bin Isma’il, Ishaq bin
Ibrahim al-Turmudzi, Muhammad bin ayub al-QurasyT,
Muhammad bin Ma’ruf al-Qurasyl, Muhammad bin Ibrahim, dan
masih banyak lagi.*®

7) Pendapat ulama

Pendapat para ulama menganai Ibrahim bin Misa
diantaranya; Abti Hatim al-Razi mengatakan min al-Tsigat, Abu
Hatim bin Hiban al-Busti mengatakan Dzikruhu fi al-Tsigat, Abi

Ya’la al-KhalilT mengatakan Tsigah imam, Ahmad bin Syu’aib al-

B37Syamsu al-Din Abi ‘Abdillah al-Dzahabi , Tadzhib Tahdzib al-Kamal fi Asma’ al-
Rijal,Juz.1, him. 274.
381hid., him. 274-275.
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Nasai mengatakan Tsigah, al-Dzahabi mengatakan al-HafizA, Ibnu
Hajar al-*Asqalani mengatakan Tsigah Hafizh. "
8) Penjelasan status sanad
Ibrahim bin Miisa dalam meriwayatkan hadis ini dari ‘Isa
bin Yinus menggunakan sighat akhbarana. Jika dilihat hubungan
guru dengan murid, Ibrahim bin Misa tercantum dalam daftar
muridnya ‘Isa bin Ytnus. Jadi, dalam hal ini antara Ibrahim bin
Miisa dengan ‘Isa bin Yiinus terdapat persambungan sanad.
f. Al-Bukhari
Untuk mengetahui tentang al-Bukhari, lihat bagian f pada
penjelasan pribadi rawi yang terdapat pada hadis ketiga.
4. Hadis Penguat.
Untuk memberikan gambaran perbandingan terhadap hadis |,
berikut ini dikemukakan riwayat hadis yang semakna yang diriwayatkan
dalam kutub al-tis ’ah yang lain, yaitu:

a. Ahmad, Musnad Ahmad, Kitab Musnad Penduduk Syam hadis no. 16560.
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Telah menceritakan kepada kami Al Hakam bin Nafi' berkata; telah
menceritakan kepada kami Isma'il bin Ayyasy dari Bahir bin Sa'ad dari

Khalid bin Ma'dan dari Al Migdam bin Ma'di Karib sesungguhnya dia

1391bid, him. 275.
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melihat Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam membentangkan kedua
tangannya seraya bersabda: "Salah seorang dari kalian tidak bisa

menyantap makanan di dunia yang lebih baik baginya daripada santapan

yang dihasilkan dari usaha kedua tangannya."**

Kitab Sisa Musnad Sahabat Anshar hadis no. 22904,
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Telah bercerita kepada kami Ishaq telah bercerita kepada kami Sufyan
dari Manshur dan Yahya dari Sufyan berkata: Telah bercerita kepadaku
Manshur dari Ibrahim dari ‘Umarah bin ‘Umair dari bibinya dari 'Aisyah
dari nabi Shallalahu "alaihi wa sallam bersabda: "Sesungguhnya (harta)
terbaik yang dimakan seseorang adalah hasil kerjanya dan sesungguhnya
nl4l

anaknya termasuk hasil kerjanya.
Kitab Sisa Musnad Sahabat Anshar hadis no. 23809,
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Telah menceritakan kepada kami Abdurrazzaq, dia berkata; Telah

mengabarkan kepada kami Sufyan dari Manshur dari Ibrahim dari

Umaroh bin Umair dari bibinya bertanya kepada Aisyah tentang anak

"OAbu Abdillah Ah mad bin Mub ammad bin Hanbal, Musnad A/ mad, Lidwa pustaka i-
Software — Kitab 9 Imam Hadis, no. 16560. Lihat juga Abu Abdillah Ah mad bin Mul ammad bin
Hanbal, Musnad al-Imam Afymad bin Hanbal, (Libanon: Dar al-Kutub al-‘TImiyah, 2008), Cet. 1,
Juz VII, him. 147.

! Abu Abdillah Ah mad bin Mul ammad bin Hanbal, Musnad A/ mad, Lidwa pustaka i-
Software — Kitab 9 Imam Hadis, no. 22904. Lihat juga Abu Abdillah Ah mad bin Mul ammad bin
Hanbal, Musnad al-Imam Afmad bin Hanbal, (Libanon: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 2008), Cet. 1,
Juz X, him. 9.
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yatim yang ada dipangkuannya, Aisyah berkata; Rasulullah
Shallallahu'alaihiwasallam pernah bersabda: "Yang paling baik dimakan
oleh seseorang adalah dari hasil usahanya, dan anak laki-laki adalah juga
dari hasil usahanya."**?

dan Kitab Sisa Musnad Sahabat Anshar hadis no. 24662.
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Telah menceritakan kepada kami Ishaq bin Yusuf dari Syarik dari Al
A'masy dari Ibrahim dari Al Aswad dari Aisyah dari Nabi
shallallahu'alaihi wa sallam, beliau bersabda: "Sesungguhnya yang
paling baik dimakan oleh seseorang adalah dari penghasilannya, dan
anaknya adalah termasuk hasil usahanya.” telah menceritakan kepada
kami Ishaq bin Yusuf dari Syarik dari Al A'masy dari Ibrahim dari Umarah
dari Bibinya dari Aisyah dari Nabi shallallahu'alaihi wa sallam dengan
hadits yang serupa.'®

b. Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah, Kitab Perdagangan, hadis no. 2128.

Y2 Abu Abdillah Ah mad bin Mub ammad bin Hanbal, Musnad A/ mad, Lidwa pustaka i-
Software — Kitab 9 Imam Hadis, no. 23809. Lihat juga Abu Abdillah Ab mad bin Mub ammad bin
Hanbal, Musnad al-fmam Afimad bin fanbal, (Libanon: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 2008), Cet. 1,
Juz X, him. 263.

3 Abu Abdillah Ah mad bin Mub ammad bin Hanbal, Musnad A/ mad, Lidwa pustaka i-
Software — Kitab 9 Imam Hadis, no. 24662. Lihat juga Abu Abdillah Ah mad bin Mul ammad bin
Hanbal, Musnad al-Imam Afmad bin Hanbal, (Libanon: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 2008), Cet. 1,
Juz X, him. 510.
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Telah menceritakan kepada kami Abu Bakr bin Abu Syaibah dan Ali bin
Muhammad dan Ishag bin lbrahim bin Habib mereka berkata; telah
menceritakan kepada kami Abu Mu'awiyah berkata, telah menceritakan
kepada kami Al A'masy dari Ibrahim dari Al Aswad dari 'Aisyah ia
berkata, "Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: "Sesuatu
yang paling baik untuk dimakan oleh seseorang adalah dari jeri
payahnya. Dan anak adalah termasuk dari jeri payahnya."”

Nasai, Sunan Nasar, Kitab Jual Beli, hadis no. 4373
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Telah mengabarkan kepada kami 'Ubaidullah bin Sa'id Abu Qudamah As
Sarkhasi, ia berkata; telah menceritakan kepada kami Yahya bin Sa'id dari
Sufyan dari Manshur dari Ibrahim dari ‘Umarah bin ‘Umair dari bibinya
dari Aisyah, ia berkata; Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda:
"Sesungguhnya sebaik-baik apa yang dimakan seseorang adalah yang
berasal dari usahanya, dan sesungguhnya anak seseorang adalah berasal
nl44

dari usahanya.
dan Kitab Jual Beli, hadis nomor 4376.

YAh mad bin Syu’aib bin Ali bin Sinan al-Nasai, Sunan al-Nasai, Lidwa pustaka i-

Software — Kitab 9 Imam Hadis, no. 4373. Lihat juga Ahmad bin Syu’aib bin Ali bin Sinan al-
Nasai, Sunan al-Nasar, (Beirut: Dar al-Ma’rufah, 1138 H), hlm. 276.
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Telah mengabarkan kepada kami Ahmad bin Hafsh bin Abdullah An
Naisaburi, ia berkata; telah menceritakan kepadaku ayahku, ia berkata;
telah menceritakan kepadaku Ibrahim bin Thahman dari Umar bin Sa'id
dari Al A'masy dari Ibrahim dari Al Aswad dari Aisyah, ia berkata;
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda:
Sesungguhnyasebaikbaik apa yang dimakan seseorang adalah yang
nl45

berasal dari usahanya dan anaknya adalah berasal dari usahanya.

5. Kesimpulan
Untuk hadis keempat ini secara sanad berstatus shahih muttashil,
sebab didalam rangkaian sanad tersebut tidak ada status rawi yang di
dha’ifkan dan sanadnya bersambung dari awal (mukharrij) sampai Nabi.
Dan juga di dalam hadis penguat ditemukan Syawahid bagi sahabat al-
Miqdam, yaitu di dalam kitab Musnad Ahmad dengan nomor hadis

23809 yang diriwayatkan oleh sahabat Aisyah.

%5 Ibid., him. 277.
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BAB IV

ANALISIS MATAN HADIS ETOS KERJA

A. Analisa Kebahasaan Matan Hadits.

1. Hadis pertama
500 4 ks o i
a. Analisis Kata:

J}— kedudukannya sebagai fi’il. uu,f« disini artinya
menanam.** \M/&, kedudukannya sebagai maf’ul. Artinya yaitu
tanaman. /CJ‘) kedudukannya sebagai fi’il, yang artinya yaitu
menabur benih. &), adalah biji yang tumbuh dengan cara ditanam.
J/f i artinya memakan. kedudukannya sebagai fi’il. :\w\, adalah
manusia keturunan dari Nabi Adam.*’ ~Z artinya binatang melata.
03, artinya binatang ternak.® *:b artinya burung. B0, artinya

shadagah.'*

b. Analisis Kalimat:

Setelah dijelaskan kata per kata, berikut ini akan dipaparkan
analisa kalimat, yaitu: pertama, kalimat Lw; J;J« yang bisa

diartikan “Barangsiapa menanam tanaman”. Posisi - di sini yaitu

Y Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab-Indonesia, (Surabaya: Pustaka Progresif,1997),
him.1001.

“Ibid., him.606.

“8Ipid., him.383.

“SMunawwir, Kamus al-Munawwir Arab-Indonesia, (Surabaya: Pustaka Progresif,1997),



102

sebagai isim fa’il.”*® Kemudian lafadz [+ ¢ di sini sebagai fi’il,"™"

sedangkan lafadz L»,r— di sini sebagai maf ul bihi.

Kedua, lafadz & £ }f. Susunan kata ini sama dengan
kalimat yang pertama, tetapi fa’il nya tidak disebutkan. Akan tetapi
diberi tanda penghubung berupa i yang artinya “atau”. Ketiga, lafadz

b ol s ;\éfm g ulmﬂ i sG. Lafadz JsT di sini berkedudukan
sebagai fi i/, sedangkan lafadz “a ini merujuk kepada lafadz Lw,c dan
lafadz &', dan lafadz :L»\, o %13, dan “*L ini merupakan fa'il.
Lafadz ini bisa diartikan “kemudian ada orang, atau binatang buas,
atau hewan ternak, atau burung memakannya”. Keempat, lafadz il }%-9
sww ini merupakan keterangan. Lafadz }3 merujuk kepada lafadz
"¢ dan &) yang dimakan, sedangkan lafadz 5 ini merujuk kepada
lafadz . Lafadz ini bisa diartikan “maka bernilai shadagah baginya”.

Dari analisa singkat di atas maka hadis di atas dapat
diterjemahkan secara bebas sebagai berikut:

"Barangsiapa menanam tanaman, kemudian ada orang, atau binatang buas,

atau hewan ternak, atau burung memakannya kecuali itu akan menjadi

sedekah baginya."

2. Hadis kedua

P -

o o or ///}//°E/ [N ah .gﬂ £ //f/& o/:o.
Jeild G0 3 S U 0T E il O Al nanT g 2 56 O

a. Analisis Kata:

OLsim Fa’il adalah isim yang digunakan untuk menunjukkan sang pelaku perbuatan.

Lihat Rusdiyanto, Tebas Bahasa Arab Secepat Kilat, (Yogyakarta: Diva Press, 2010), hlm. 58.

IE{il adalah kata yang menunjukkan arti pekerjaan yang terjadi pada waktu tertentu,
baik dimasa lampau, sekarang, atau yang akan datang. Lihat Rusdiyanto, Tebas Bahasa Arab
Secepat Kilat, him. 58.
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L), merupakan isim zaman, artinya bagian dari siang dan
malam atau waktu yang telah datang. Kemudian lafadz itu digunakan
untuk menunjukkan waktu giyamat. :Lme isim masdar artinya bibit
kurma, atau anak pohon kurma yang diambil dari induknya (stek).'*?
/CU/QE:A, fi’il madhi mazid artinya mampu. G ,’u, fi’il mudhori’
berasal dari kata J,c yang artinya menanam. Ju_b berasal dari kata

=5, yang artinya melakukan."®

b. Analisis Kalimat

Setelah dijelaskan kata per kata, berikut ini akan dipaparkan
analisa kalimat, yaitu: pertama, kalimat AN A o\ yang bisa
diartikan “Jika terjadi hari kiamat” . lafadz AH merupakan fi’il,
sedangkan lafadz 22L) merupakan isim zaman.™* Kedua, lafadz -y
:lms V.J?»\ bisa diartikan “salah seorang dari kalian mempunyai

i

bibit kurma. Ketiga, lafadz  #5% U O ¢ Wl 36, Lafadz ¢ el
merupakan fi’il madhi,"> sedangkan lafadz » ); merupakan fi’il
mudhari’*® Lafadz ini bisa diartikan “jika mampu jangan berdiri”.
Keempat, lafadz D /a':e'/ o ,’u f Lafadz  _» ):u merupakan fi’il
mudhari’. Lafadz ini bisa diartikan “sampai dia menanamnya”.

Dari analisa singkat diatas maka hadis diatas dapat

diterjemahkan secara bebas sebagai berikut:

2Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab-Indonesia, him.1056.

3Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab-Indonesia, (Surabaya: Pustaka Progresif,1997).

%|sim Zaman adalah jenis isim yang digunakan untuk menunjukkan waktu terjadinya
suatu perbuatan. Lihat Rusdiyanto, Tebas Bahasa Arab Secepat Kilat, him. 160.

55Fj°il Madhi adalah kata kerja yang digunakan untuk menyatakan suatu perbuatan yang
telah selesai dikerjakan. Lihat Rusdiyanto, Tebas Bahasa Arab Secepat Kilat, him. 59.

%8Fi’il mudhari® adalah kata kerja yang digunakan untuk menyatakan suatu perbuatan
yang sedang terjadi, ataupun akan berlangsung. Lihat Rusdiyanto, Tebas Bahasa Arab Secepat
Kilat, him. 62.
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"Jika terjadi hari kiamat sedang salah seorang dari kalian mempunyai bibit

kurma, jika mampu hendaklah jangan berdiri sampai dia menanamnya”.

Hadis ketiga

- g © z-

A 5 & i 85 \g;.”.g o,@; L;_o sl 4;‘;;, G,L:s i rffx;f 32U ol

ojx.:o )\ oj}_’;«\ ;}.:U\ J\.Mu Q\deﬂ;—
a. Analisis Kata

-

L=, isim artinya tali. sl L5, seikat kayu bakar. s,
artinya punggung.f@;;?;;, berasal dari kata ~=, Yyang artinya
menjual. u&g, artinya maka mencukupkan. >, artinya baik. jiaa\

- . Roow
artinya memberi. s=, menolak."™’

b. Analisis kalimat

Setelah dipaparkan kata per kata, berikut ini kan dipaparkan
analisa kalimat, yaitu: pertama, (> rjf af 32U ol Lafadz J
merupakan tauhid, fungsinya untuk menguatkan. lafadz A;b
merupakan fi’il mudhari’. Lafadz V'%i\" merupakan fa 'il.Lafadz y
merupakan maf ul bihi. Lafadz s merujuk kepada lafadz viffw
kalimat di atas bisa diartikan “sungguh seorang dari kalian yang
mengambil talinya”.

Kedua, lafadz L@.xma o,@la S qu\ B Lj.& lafadz a’i
merupakan fi il mudhari’, lafadz uivd\ ">~ merupakan maf ul bihi,

lafadz ,@Ja merupakan isim makan, sedangkan lafadz o merujuk

Y Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab-Indonesia, (Surabaya: Pustaka Progresif,1997).
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kepada lafadz ("% i\;f, lafadz C“‘ merupakan fa ’il, sedangkan lafadz &
merujuk kepada lafadz uiax!\ 2> Lafadz ini bisa diterjemahkan
“lalu dia mencari seikat kayu bakar dan dibawa dengan punggungnya
kemudian dia menjualnya”.

Ketiga, lafadz il e 5\%.;.} L@J by u.&_a Lafadz u& merupakan
fi’il. Lafadz Al berkedudukan sebagai fz ’il. Lafadz » merujuk kepada
lafadz ;JDJ\ x> lafadz <>’y berkedudukan sebagai maf ul bihi, dan
lafadz s merujuk kepada lafadz V_?iw Keempat, lafadz &1 JC.
s gaie ;\ ;}3493/ Lafadz ini bisa diartikan “meminta-minta kepada
manusia, baik manusia itu memberinya atau menolaknya”.

Dari analisa singkat di atas, hadis diatas dapat diterjemahkan

secara bebas sebagai berikut:

“sungguh seorang dari kalian yang mengambil talinya lalu dia
mencari seikat kayu bakar dan dibawa dengan punggungnya
kemudian dia menjualnya lalu Allah mencukupkannya dengan kayu
itu lebih baik baginya daripada dia meminta-minta kepada manusia,
baik manusia itu memberinya atau menolaknya"

4. Hadis keempat
it ol s Ca %L PR DL SN sor 57 L7 w.E7E L
sl adle 35 alll 500y o Job oo ISTU O L o a8 Llab 01 ST GG

wdf&uﬂdfid‘f

a. Analisis Kata:
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U nafi, artinya tidak ada. Untuk menafikan makna setelahnya.

ST, fiil, artinya memakan. U\xb, artinya makanan. \=, artinya lebih

bagus. |~=, artinya perbuatan atau usaha. -\;, artinya tangan.**®

b. Analisa kalimat:

Pertama, lafadz 1> s Gk e JsT G, Lafadz G merupakan
huruf nafi yang fungsinya untuk menafikan makna setelahnya. Lafadz
:}/5 I berkedudukan sebagai fi’il madhi. Lafadz 2 berkedudukan
sebagai fa’il. Dan lafadz Gl berkedudukan sebagai maf ul bihi.
Lafadz ini bisa diartikan “Tidak ada seorang yang memakan satu
makananpun yang lebih baik”.

Kedua, lafadz s JJ«& L J}fb of. Lafadz J}fb of merupakan
fi’il mudhari’ yang berkedudukan rofa’ dengan tanda berharakat
fathah dikarenakan ada lafadz of sebelum kata tersebut. Lafadz JA:—
& merupakan isim yang dibaca jer majrur dikarenakan ada lafadz ..
sebelum kata tersebut. Dan lafadz « merujuk kepada lafadz e
Lafadz ini bisa diartikan “makanan hasil usaha tangannya sendiri”.

Ketiga, lafadz o JoF i};b OIS AL e 55 A g_,
Lafadz 33\3;5 merupakan mubtada’, lafadz :)}5 U merupakan
khabar, dan lafadz .XJJA& merupakan isim. Sedangkan lafadz o

merujuk kepada lafadz /> 6» Lafadz ini bisa diartikan “Nabi Allah

Daud memakan makanan dari hasil usahanya sendiri".

8Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab-Indonesia, (Surabaya: Pustaka Progresif,1997).
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Hadis di atas dapat diterjemahkan secara bebas sebagai berikut:
"Tidak ada seorang yang memakan satu makananpun yang lebih baik
dari makanan hasil usaha tangannya sendiri. Dan sesungguhnya Nabi

Allah Daud AS memakan makanan dari hasil usahanya sendiri".

B. Analisis Kritik Matan.

Langkah selanjutnya yang dilakukan dalam penelitian hadis setelah
diketahui hasil dari penelitian sanad adalah melakukan penelitian matan.
Matan adalah “kata-kata hadis yang dengan hal itu menjadi terbentuk sebuah
makna”."*® Berbeda dengan proses dalam penelitian sanad, yang memiliki
langkah-langkah sistematis dengan berpijak pada unsur-unsur kaidah
keshahihan sanad, dalam penelitian matan ulama hadis tidak menekankan
kepada peneliti agar terikat dalam langkah-langkah yang sistematis. Ulama
hadis hanya menerangkan mengenai beberapa hal/tanda-tanda yang bisa
dijadikan sebagai tolok ukur dalam meneliti matan (bagi matan yang shahih).
Itupun tidak semua ulama hadis menggunakan tolok ukur yang sama, karena

perbedaan persoalan yang terdapat dalam matan yang bersangkutan.'®

Terkait dengan hal tersebut, dalam penelitian matan kali ini, penulis
menggunakan tolok ukur yang digunakan oleh Shalahuddin al-Adlabi, karena
penulis menilai bahwa tolok ukur yang digunakan telah meliputi semua hal

yang berkaitan dengan matan hadis. Tolok ukur tersebut ada empat macam,

%%pengertian ini adalah menurut al-Thib yang dinukil dari Musfir al-Damini. Lihat:
Hasjim Abbas, Kritik Matan Hadis Versi Muhaddisin dan Fugaha, (Yogyakarta: Teras, 2004),
him. 13

1%%1smail, Metodologi Penelitian, him. 117
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yaitu: 1) tidak bertentangan dengan petunjuk yang terdapat dalam al-Qur’an;
2) tidak bertentangan dengan hadis yang lebih kuat tingkat kualitasnya; 3)
tidak bertentangan dengan akal sehat, indera, dan sejarah; 4) susunan
pernyataannya menunjukkan ciri-ciri bahwa itu sabda dari Nabi.*®* Keempat
pokok di atas akan diterapkan dalam penelitian matan hadis etos kerja Islam

secara rinci sebagai berikut:

1. Tidak bertentangan dengan petunjuk al-Qur’an
Hadis di atas secara tekstual memberikan pemahaman bahwa Islam
menganjurkan umatnya untuk memiliki etos kerja yang tinggi. Islam
menganjurkan kepada umatnya untuk bertebaran dimuka bumi memenuhi
kebutuhannya dengan bekerja meskipun sampai ke negri lain.
Sebagaimana disebutkan dalam al-Qur’an surat al-Mulk ayat 15 yang

berbunyi:

2 3.

S5l a5 Qajjwl,@)gsudtwu y,bupﬁ\vﬁ&»ggmﬁ

Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, Maka berjalanlah di segala
penjurunya dan makanlah sebahagian dari rezki-Nya. dan hanya kepada-Nya-lah
kamu (kembali setelah) dibangkitkan.

al-Jum’at ayat 10,

;wt,sm’t,;gbﬁf u,.l,&_,lju@wéljﬂuu sl oas 136

-4

;’) ’/.,

®11hid., h. 120-121
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apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di muka bumi; dan
carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu
beruntung.

al-Nisa’ ayat 100.

z -3 Y PP g 2
Drles et e T 03 2 ‘f»gwﬁuéﬂ‘d-*%fﬁ o § 2 G o

5
7 oage -“'0 225 £ >3 4

L 1pab T 065 & L,ip»ﬂ@jwujius)bf;uy;f&

Barangsiapa berhijrah di jalan Allah, niscaya mereka mendapati di muka bumi
ini tempat hijrah yang Luas dan rezki yang banyak. Barangsiapa keluar dari
rumahnya dengan maksud berhijrah kepada Allah dan Rasul-Nya, kemudian
kematian menimpanya (sebelum sampai ke tempat yang dituju), Maka sungguh
telah tetap pahalanya di sisi Allah. dan adalah Allah Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang.

Di dalam al-Qur’an tersebut terdapat anjuran-anjuran untuk bekerja,
meskipun itu sampai dinegrinya orang (merantau), karena bumi Allah itu

luas

Tidak bertentangan dengan hadis yang lebih kuat
Hadis-hadis etos kerja diatas setelah ditakhrij ternyata memiliki
banyak syawahid dari berbagai hadis lainya yang berstatus shahih. Untuk

lebih jelasnya silahkan lihat kembali bab tiga.

Tidak bertentangan dengan akal sehat dan sejarah.

Jika dilihat dari segi akal sehat, matan hadis tentang larangan etos
kerja ini bisa saja diterima, demikian juga dari sisi sejarah. Kedua hal ini
masih saling berkaitan. Dilihat dari sejarah umat Islam pada masa awal

perkembangannya, di mana pada waktu itu masih sedikit sekali jumlah
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kaum muslim dibandingkan dengan kaum Quraisy. Kaum muslim yang
masih minoritas mendapat tantangan keras dari masyarakat Makkah yang
mayoritas masih menyembah berhala (kafir). Orang-orang yang masuk
Islam mendapatkan celaan, hinaan, bahkan siksaan. Dengan etos kerja
yang tinggi yang bersumber dari al-Qur'an dan Sunnah Nabi, akhirnya

umat Islampun mampu mencapai kesuksesan yang gemilang.

4. Susunan pernyataannya menunjukkan ciri-ciri sabda kenabian.

Persoalan tentang bekerja merupakan salah satu hal yang sangat
penting dalam kehidupan umat Islam. Semuanya memiliki aturan-aturan
tersendiri yang tersusun rapi dalam kedua sumber hukum Islam, yakni al-
Qur’an dan hadis. Hadis Nabi tentang etos kerja tersebut di atas benar-
benar merupakan sabda kenabian. Karena susunan bahasanya tidak rancu

dan sesuai dengan standart bahasa arab dan isinya sangat selaras.

C. Kontekstualisasi Makna Hadis.
Kontekstualisasi makna hadis yaitu menghubungkan teks hadis masa lalu
dengan memperhatikan asbabul wurud dari hadis tersebut dengan konteks
kekinian, sehingga diperoleh pemahaman yang relatif tepat, tanpa kehilangan

relevansinya dengan konteks kekinian.

1. Asbabul wurud
Seperti halnya dengan al-Qur’an yang ayat-ayatnya tidak semuanya
memiliki asbabul nuzul, begitu juga dengan hadis, tidak semua hadis memiliki

asbabul wurud. Seperti halnya dengan hadis-hadis yang berkaitan dengan etos
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kerja tersebut, penulis tidak semunya menemukan asbabul wurud hadis
tersebut. Untuk hadis pertama pada riwayat Abhmad bin Hanbal dengan
nomor hadis 26095 dijelaskan bahwa Ummu Mubasyir isteri Zaid bin

Haritsah, berkata:

"Aku menemui Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam di sebuah kebun,
beliau lalu bertanya: "Apakah ini milikmu?" aku menjawab, "Ya." Beliau
bertanya lagi: "Apakah orang yang menanam ini seorang Muslim ataukah
kafir?" aku menjawab, "Seorang Muslim." Beliau bersabda: "Tidaklah
seorang Muslim yang menanam tanaman, kemudian burung-burung
memakannya, atau orang lain, atau hewan, atau sesuatu memakannya kecuali
itu akan menjadi sedekah baginya."

Untuk hadis yang ketiga, penulis menemukan asbabul wurud hadis
tersebut di dalam buku Dinamika Kehidupan Religius karangan Muhammad
Thalchah Hasan. Di dalam buku tersebut dijelaskan bahwa ada salah seorang
sahabat Nabi yang kerjannya sehari-hari hanya meminta-minta. Kali pertama
meminta, Nabi bisa mentolelir dan memberi makanan seadanya. Namun
besoknya orang ini masih minta-minta lagi dan kebetulan Nabi tidak memiliki
persediaan makanan yang dapat disedekahkan kepadanya. Nabi kemudian
bertany kepada sahabat lain, “Adakah dari kalian yang membawa sesuatu yang
bisa diberikan kepada temanmu ini?”. Akhirnya ada sahabat yang memberi.
Pada kali ketiga, orang ini tetap meminta-minta lagi. Nabi mulai penasaran
dan kemudian bertanya, “Apakah kamu tidak punya pekerjaan sehingga kamu
meminta-minta?” orang ini menjawab, “Benar Nabi, saya tidak punya
pekerjaan”. “Keluargamu ada?” tanyaNabi. “Ada Nabi, saya punya istri dan

anak”, jawab orang tersebut. “Lalu anak dan istrimu kamu hidupi dengan
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apa?” tanya Nabi. “Dengan meminta-minta begini, Nabi”, jawab orang itu.
Setelah diselidiki orang tersebut tidak bekerja dikarenakan tidak punya modal
dan tidak punya sesuatu barang di rumahnya kecuali gentong (tempat air).
Kemudian Nabi menyuruh orang tersebut untuk mengambil gentongnya.
Orang itu pulang lalu membawa tempat air itu ke hadapan Nabi. Nabi
kemudian memberitahukan kepada sahabat-sahabat lain. “Siapa diantara
kalian yang mempunyai kelebihan uang untuk membeli genthong temanmu ini
untuk dijadikan modal?”. Kata sahabat “Berapa harganya Nabi?”. Kata Nabi,
“Saya tidak menentukan harganya. Siapa yang berani menawar tertinggi itulah
harganya”. Beberapa saat barang itu terjual. Nabi kemudian menyerahkan
hasil penjualan kepada orang tersebut dengan pesan, “Genthongmu sudah
laku, tetapi uangnya jangan kamu habiskan semua. Separuhnya serahkan pada
istrimu untuk kebutuhan makan beberapa hari, dan separuh lagi belikan tali
dan kapak. Setiap pagi bawa tali dan kapak itu ke gunung untuk mencari kayu
bakar. Kemudian kamu jual ke pasar. Uangnya kamu simpan. Beberapa hari

lagi kamu datang kepadaku”.

Benar, setiap pagi orang ini tidak terlihat meminta-minta, tetapi berangkat
kehutan mencari kayu bakar untuk dijual di pasar. Belum genap satu bulan
orang tersebut datang kepada Nabi dan menyatakan, “Saya sudah dapat
pekerjaan Nabi”. “Dapat uang?”, tanya Nabi. “Dapat, Nabi”, katanya. Nabi
bertanya lagi, “Berapa banyak yang dapat kamu kumpulkan selama satu
bulan?”. Orang itu menjawab, “Ternyata cukup untuk makan dan membeli

gentong baru”. Dengan peristiwa inilah kemudian Nabi menyampaikan hadis
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“sungguh seorang dari kalian yang mengambil talinya lalu dia mencari
seikat kayu bakar dan dibawa dengan punggungnya kemudian dia
menjualnya lalu Allah mencukupkannya dengan kayu itu lebih baik baginya
daripada dia meminta-minta kepada manusia, baik manusia itu memberinya

atau menolaknya™.
2. Konteks Nabi (Historis)

Nabi Muhammad diutus ke dalam bangsa Arab. Menurut bahasa,
Arab artinya padang pasir. Karena dilihat dari kondisi internalnya,
memang jazirah Arab hanya dikelilingi oleh gurun dan pasir di semua
sudutnya. Jazirah Arab dibatasi oleh Laut Merah dan Gurun Sinai di
sebelah baratnya, Teluk Arab di sebelah timurnya, sebagian besar Negara
Irag di sebelah selatan, dan di sebelah utara dibatasi oleh negeri Syam dan
sebagian kecil dari Negara Iraq. Dilihat dari letak geografisnya, sebelah
utara dan selatan Jazirah Arab sering dijadikan tempat berlabuh berbagai

bangsa untuk saling bertukar barang, peradaban, agama, dan juga seni.*®?

Dalam hal perekonomian, kebanyakan yaitu berdagang. Namun ada juga
yang berkebun, beternak domba dan unta serta menambang emas. Di
dalam berkebun, Arab menjadi kaya dengan produksi dari hasil tanaman
gandum, sayur-sayuran dan barli. Kota ini juga pengeluar terbesar kurma

terutama menjelang musim kemarau.

1%25yaikh Shafiyyurrahman Al-Mubarakfuri, Al-Rahiqul Makhtum, Bahtsun fi al-Sirah al-
Nabawiyah ‘ald Shahibind Afdhal al-Shalati wa al-Salam (Sirah Nabawiyah), terj. Kathur
Suhardi, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2008), h. 1-2
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Bertani ialah sebagai bentuk syukur kepada Allah dan jalan
mendapatkan rezeki. Rasulullah begitu menghayati firman Allah Ta’ala
dalam Al Quran surat ‘Abasa yang turun padanya: “Lalu Kami tumbuhkan
pada bumi biji-bijian (27) Dan buah anggur serta sayur-sayuran (28) Dan
zaitun serta pohon-pohon kurma (29) Dan taman-taman yang menghijau
subur (30) Dan berbagai-bagai buah-buahan serta bermacam-macam
rumput (31) Untuk kegunaan kamu dan binatang-binatang ternak kamu

(32) 1). 163

Dari ayat di atas dapat diketahui bahwa di daerah Arab rdapat
beberapa tanaman, antara lain yaitu: tanaman anggur, sayur-sayuran, biji-
bijian, dan juga terdapat pohon kurma. Sehingga di dalam hadis

disebutkan tentang pohon kurma.

3. Konteks sekarang (sosiologis)

Fenomena yang ada sekarang ini banyak sekali lapangan-lapangan
pekerjaan, seperti; bertani, beternak, berdagang dan yang lainnya. Bahkan
sekarang sudah banyak sekali perusahaan-perusahaan dan juga sekolahan-
sekolahan yang membutuhkan beberapa karyawan maupun tenaga

pengajar.

Isi hadis yang relevan dengan keadaan sekarang adalah agar
seorang muslim itu bekerja dengan keras, tekun dalam bekerja. Apapun

pekerjaannya, seseorang harus mempunyai semangat dalam bekerja agar

183philip K Hitti, History of the Arabs, Pent. Cecep Lukman Yasin, (Jakarta: Serambi
Ilmu Semesta, 2006), him. 35.
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terpenuhi kebutuhan sendiri dan keluarga. Jadi relevansinya hadis di atas
yaitu untuk membasmi pengangguran, bersantai-santai ria, dan

menggantungkan hidupnya kepada orang lain.

Manusia diperintahkan agar bumi yang dihuninya harus dikelola
dengan usaha keras, sehingga dapat memberikan kemakmuran. Manusia
tidak boleh melakukan kerusakan apapun atau menyia-nyiakan kekayaan
alam yang akibatnya dapat berdampak buruk bagi usaha memakmurkan
bumi. Manusia diperintahkan untuk bekerja keras agar bumi yang tandus
dapat dikelola sedemikian rupa bagi kemakmuran hidupnya dan bukan

sebaliknya. ***

Tegasnya manusia diperintah untuk bekerja keras mengelola bumi
ini sehingga dapat memberikan kemakmuran pada manusia selama bumi
ini menjadi tempat tinggal manusia. Perintah mengelola bumi untuk
kemakmuran manusia menunjukkan bahwa bahwa manusia wajib bekerja

keras agar mendapat rezeki dari Allah.

Bekerja dalam konteks sekarang ini yang sesuai dengan hadis diatas antara

lain:
a. Memenuhi kebutuhan sendiri

Islam sangat menekankan kemandirian bagi pengikutnya. Seorang

muslim harus mampu hidup dari hasil keringatnya sendiri, tidak

%4yusuf Qardhawi, Peran Nilai dan Moral Dalam Perekonomian Islam, (Jakarta:
Robbani Press, 2001), him.160.
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bergantung pada orang lain. Hal ini diantaranya tercermin dalah hadis

berikut :
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Telah menceritakan kepada kami Musa telah menceritakan kepada kami Wuhaib
telah menceritakan kepada kami Hisyam dari bapaknya dari Az Zubair bin Al
‘Awam radliallahu ‘anhu dari Nabi Shallallahu‘alaihiwasallam bersabda: “Demi
Dzat yang jiwaku berada di tanganNya, sungguh seorang dari kalian yang
mengambil talinya lalu dia mencari seikat kayu bakar dan dibawa dengan
punggungnya kemudian dia menjualnya lalu Allah mencukupkannya dengan kayu

itu lebih baik baginya daripada dia meminta-minta kepada manusia, baik

manusia itu memberinya atau menolaknya".(Bukhari) '*®

Penjelasan:
Dari hadits tersebut menegaskan dua hal berikut:

1) Orang yang memelihara harga dirinya sehingga tidak mau
meminta-minta kepada orang lain atau berbuat sesuatu yang
merendahkan harga dirinya, dijamin Allah akan tetap dipelihara
kehormatannya.

2) Orang yang selalu mencukupkan diri dengan kekayaan yang ia
milikinya walaupun sedikit, akan Allah jadikan cukup dengan
hartanya walaupun sedikit, sehingga ia tidak merasa susah dan

menderita karena kekayaannya yang sedikit.

%5Mub ammad bin isma’il bin al-Mughirah al-Bukhari, Shapify al-Bukhari...., him. 366
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Hadis di atas dengan tegas mencela orang-orang yang malas, bahkan
melarangnya, sebab kemalasan sering membuat orang suka meminta-minta
kepada orang lain untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Meminta-minta
adalah perbuatan yang menyebabkan pintu rezeki tertutup.'®®

Pekerjaan apapun yang dapat dilakukan oleh sorang muslim untuk
memenuhi kebutuhan hidup dirinya dan keluarganya, wajib diusahannya.
Sebaliknya, meminta-minta kepada orang lain adalah suatu usaha yang
hina dan haram dilakukan apabila dirinya masih sanggup untuk bekerja.

Seseorang yang meminta-minta kepada orang lain untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya, padahal dirinya sanggup atau mampu untuk bekerja
sendiri dengan baik, maka hasil yang diperoleh dari meminta-minta itu

hukumnya haram. Hal ini telah disebutkan dalam hadits Rasulullah saw:
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Dari Abdullah bin Mas'ud dia berkata, Rasulullah Shallallaahu 'alaihi wasallam
bersabda: "Barang siapa yang meminta-minta kepada manusia sementara dia
memiliki persediaan yang cukup, maka ia akan datang pada hari kiamat
sedangkan dimukanya terdapat tanda tercela bahwa dia meminta-minta."
(Tirmidzi)'®’
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%®Abdullah Zaky al-Kaaf, Ekonomi Dalam Perspektif Islam, (Bandung: CV Pustaka
Setia, 2002), Cet. 1, him. 83.
"Mub ammad Bin “Isa al- Tirmidzi, Sunan Tirmidzi, No. Hadist. 650..., him. 164
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Dari Az Zubair bin Al 'Awam radliallahu ‘'anhu dari  Nabi
Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Demi Dzat yang jiwaku berada di
tanganNya, sungguh seorang dari kalian yang mengambil talinya lalu dia
mencari seikat kayu bakar dan dibawa dengan punggungnya kemudian dia
menjualnya lalu Allah mencukupkannya dengan kayu itu lebih baik baginya

daripada dia meminta-minta kepada manusia, baik manusia itu memberinya atau

menolaknya".*®®

Selanjutnya, hadits di atas dengan tegas menerangkan bahwa setiap
Muslim yang mampu harus mencari rezeki sendiri. Adanya perintah
mencari rezeki dan melarang meminta-minta, menunjukkan bahwa setiap
usaha atau aktivitas yang dilakukan seorang Muslim berhak mendapatkan
imbalan sesuai dengan pekerjaan dan kemampuannya. Seseorang yang
berkemampuan tinggi sehingga dapat menyelasaikan pekerjaan sulit dan
bernilai tinggi, maka ia berhak mendapatkan imbalan yang mahal. Dengan
demikian imbalan yang diperoleh oleh seseorang disesuaikan dengan
bobot kemampuan dan pekerjaan yang dilakukannya.*®

Tegasnya, setiap Muslim yang telah baligh wajib mencari rezeki
dengan melakukan pekerjaan yang halal untuk memenuhi kebutuhan
dirinya sendiri atau kebutuhan orang-orang yang menjadi tanggung
jawabnya.

b. Bekerja dengan tangan sendiri.

%8\Mub ammad bin isma’il bin al-Mughirah al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, (Beirut: Dar lbn
Katsir, 2002), Cet.1, him. 358.

*Muhammad Thalib, Membangun Ekonomi Keluarga Islami, (atrakaygoY:Pro- U
aideM) .mlh ,238
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Pekerjaan apapun yang halal dapat dilakukan oleh seorang
muslim untuk memenuhi kebutuhan hidup dirinya dan keluarganya,
wajib diusahakan. Sebaliknya, meminta-minta kepada orang lain
adalah suatu usaha yang hina dan haram dilakukan apabila dirinya

masih sanggup untuk bekerja.
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Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Musa telah mengabarkan
kepada kami 'Isa bin Yunus dari Tsaur dari Khalid bin Ma'dan dari Al
Migdam radliallahu 'anhu dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam
bersabda: "Tidak ada seorang yang memakan satu makananpun yang
lebih baik dari makanan hasil usaha tangannya sendiri. Dan
sesungguhnya Nabi Allah Daud AS memakan makanan dari hasil
usahanya sendiri". (Bukhari)'™

Dari hadits di atas menjelaskan bahwa Islam memerintahkan setiap
orang harus berupaya sendiri untuk bekerja dengan sungguh-sungguh guna
memenuhi kebutuhannya, dan melarang seseorang menganggur dan
meminta-minta belas kasihan orang lain selagi ia masih mampu bekerja.
Orang yang duduk sambil berdoa meminta diberi rezeki, adalah orang
yang melakukan perbuatan tercela. Karena langit tidak akan menurunkan
emas dan perak kepada dirinya tanpa mau bekerja. Allah memberikan
rezeki kepada manusia melalui usaha sungguh-sungguh secara halal.

Dengan kata lain orang yang duduk diam atau menganggur tidak layak

"Mub ammad bin isma’1l bin al-Mughirah al-Bukhari, Shap iy al-Bukhart, (Beirut: Dar
Ibn Katsir, 2002), Hadis no.207, him. 499



120

meminta rezeki kepada Allah sekalipun ia terus-menerus berdoa. Jadi,
manusia harus bekerja terlebih dahulu, kemudia disusul dengan doa, agar
mendapatkan rezeki yang diinginkan dari Allah.

Rasullullah  memberikan contoh kemandirian yang luar biasa,
sebagai pemimpin nabi dan pimpinan umat Islam beliau tak segan
menjahit bajunya sendiri, beliau juga seringkali turun langsung ke medan
jihad, mengangkat batu, membuat parit, dan melakukan pekerjaan-
pekerjaan lainnya. Bahkan Nabi Saw. pada usia mudanya harus bekerja

mengembala domba, sebagaimana hadis berikut:
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Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Muhammad Al Makkiy telah
menceritakan kepada kami 'Amru bin Yahya dari kakeknya dari Abu Hurairah
radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidaklah
Allah mengutus seorang Nabi melainkan dia mengembalakan kambing". Para
sahabat bertanya: "Termasuk engkau juga?" Maka Beliau menjawab: "Ya, aku
pun mengembalakannya dengan upah beberapa girat (keping dinar) milik
penduduk Makkah".*"*

Hadis di atas menerangkan bahwa nabi-nabi Allah, termasuk Nabi
Muhammad saw. bekerja dengan keras untuk mencari nafkah dengan jalan
mengembalakan domba. Bahkan Nabi Muhammad saw. pada masa remaja
menjadi pengembala domba dengan menerima upah dari pemilik domba.

Setiap orang yang telah baligh harus mencari rezeki untuk memenuhi

"Mub ammad bin isma’il bin al-Mughirah al-Bukhari, Shapip al-Bukhari, , (Beirut:
Dar Ibn Katsir, 2002), Hadis, no.226., him. 539
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kebutuhan dirinya, sekalipun harus bekerja sebagai buruh sebagaimana
yang pernah dijalani oleh Nabi Muhammad Saw. pada masa remajanya.
Selanjutnya bekerja untuk memenuhi kebutuhan keluarga yang
menjadi tanggungannya adalah kewajian bagi seorang muslim,
menginfagkan harta bagi keluarga adalah hal yang harus diutamakan, baru
kemudian pada lingkungan terdekat, dan kemudian lingkungan yang lebih

luas. Hal ini bisa dilihat dari hadist berikut :
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Rasulullah saw bersabada, “Cukuplah seseorang dianggap berdosa jika
ia menelantarkan orang-orang yang menjadi tanggung jawabnya”. (HR.

Ahmad, Abu Daud dan al-Hakim)
c. Bekerja Adalah Bentuk Ibadah.

Pekerjaan yang dilakukan seseorang bisa menjadi sebuah

amal jariyah baginya, sebagaimana disebutkan dalam hadist berikut
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Telah menceritakan kepada kami Abu Mu'awiyah telah menceritakan
kepada kami Al A'masy dari Abu Sufyan dari Jabir bin Abdullah dari
Ummu Mubasyir dia berkata, "Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam

bersabda: "Barangsiapa menanam tanaman, kemudian ada orang, atau
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binatang buas, atau hewan ternak, atau burung memakannya kecuali itu

akan menjadi sedekah baginya.” (H.R. Ahmad)*"

Penjelasan:

Niat yang harus dipatri oleh seseorang di dalam hatinya ketika
bekerja untuk mencari nafkah hanyalah dengan tujuan mentaati perintah
Allah. la bekerja hanya karena mematuhi dan tunduk kepada kehendak
Allah yang menyuruh manusia mencari nafkah yang halal.

Motivasi keridhaan Allah, akan memberikan arah dan pedoman
kepada dirinya untuk menempuh cara-cara yang halal dan menjauhkan
dirinya dari cara-cara haram. Hal ini sangat berbeda jauh dengan orang-
orang yang motivasi kerjanya untuk mengumpulkan harta agar menjadi
kaya atau mengumpulkan harta untuk bersenang-senang dan bermewah-
mewah atau mengumpulkan harta untuk memperoleh penghormatan dan
status sosial, mereka tidak segan-segan menempuh jalan yang haram untuk
mencapai tujuannya itu.

Dalam era modern ini banyak sekali pekerjaan kita yang bisa
bernilai sebagai amal jariyah. Misalnya kita membuat aplikasi atau
teknologi yang berguna bagi umat manusia. Karenanya umat Islam harus
cerdas agar bisa menghasilkan pekerjaan-pekerjaan yang bernilai sedekah.

Dengan bersedekah akan menutup pintu bencana, selamat dari mala

"2 ihat Ah mad bin Hanbal, al-Musnad, Juz 10, (Beirut: Dar al-Fikr, 1992), him. 295.
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petaka, dan juga akan membuka pintu rizki sehingga merasakan

kebahagian.!"®

d. Bekerja sebagai wujud penghargaan terhadap pekerjaan itu
sendiri

Islam sangat menghargai pekerjaan, bahkan seandainya

kiamat sudah dekat dan kita yakin tidak akan pernah menikmati

hasil dari pekerjaan Kita, kita tetap diperintahkan untuk bekerja

sebagai wujud penghargaan terhadap pekerjaan itu sendiri. Hal ini

bisa dilihat dari hadist berikut :

o/-ﬂ/

Telah bercerita kepada kami Bahz telah bercerita kepada kami Hammad telah
bercerita kepada kami Hisyam bin Zaid berkata, saya mendengar Anas bin Malik
berkata, Rasulullah Shallallahu'alaihi wasallam bersabda: "Jika terjadi hari
kiamat sedang salah seorang dari kalian mempunyai bibit kurma, jika mampu

hendaklah jangan berdiri sampai dia menanamnya. (Ahmad) '

Penjelasan Hadits:
Allah memberikan berbagai macam kekayaan alam di muka bumi,

sehingga dapat dimanfaatkan oleh manusia untuk kebutuhan makan,

Muhammad Zakariyya, Ingin Kaya dan Bahagia Bersedekahlah (Fadhilah Sedekah),
(Yogyakarta: Citra Media, 2006), him.9.
Al mad bin Hanbal, al-Musnad, Juz 4, (Beirut: Dar al-Fikr, 1992), him. 345.
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minum, dan lain-lain. Segala yang Allah sediakan di muka bumi ini
dengan mudah dapat diraih asal manusia mau bekerja dengan keras dan
tidak suka menunda-nunda pekerjaan yang seharusnya bisa dilakukannya.

Hadits diatas mengandung anjuran tegas bahwa manusia
diperintahkan agar bumi yang dihuninya harus dikelola dengan usaha
keras, sehingga dapat memberikan kemakmuran. Manusia tidak boleh
melakukan kerusakan apapun atau menyia-nyiakan kekayaan alam yang
akibatnya dapat berdampak buruk bagi usaha memakmurkan bumi.
Manusia diperintahkan untuk bekerja keras agar bumi yang tandus dapat
dikelola sedemikian rupa bagi kemakmuran hidupnya dan bukan
sebaliknya. >

Tegasnya manusia diperintah untuk bekerja keras mengelola bumi
ini sehingga dapat memberikan kemakmuran pada manusia selama bumi
ini menjadi tempat tinggal manusia. Perintah mengelola bumi untuk
kemakmuran manusia menunjukkan bahwa manusia wajib bekerja keras

agar mendapat rezeki dari Allah.

>y usuf Qardhawi, Peran Nilai dan Moral Dalam Perekonomian Islam, him.160.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan tentang “etos kerja” pada bab-bab
sebelumnya. Penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Konsep etos kerja menurut islam diantaranya adalah 1) bekerja dengan
ikhlas, jujur, berkomitmen, istiqamah, disiplin, percaya diri, kreatif,
tanggung jawab, hemat dan efisien, memiliki insting bertanding, mandiri,
tangguh dan pantang menyerah. 2) memenuhi kebutuhan sendiri dan
keluarga. Pekerjaan apapun yang dapat dilakukan oleh seorang muslim
untuk memenuhi kebutuhan dirinya dan keluarganya wajib diusahakan.
Dengan memelihara kebutuhan sendiri maka akan terpelihara harga
dirinya, sehingga tidak meminta-minta kepada orang lain atau berbuat
sesuatu yang merendahkan harga dirinya. Karena dengan meminta-minta
akan menyebabkan pintu rezeki tertutup. 3) bekerja dengan tangan sendiri.
Orang yang duduk sambil berdo’a meminta diberi rezeki, adalah orang
yang melakukan perbuatan tercela. Karena langit tidak akan menurunkan
emas dan perak kepada dirinya tanpa mau bekerja. Allah memberikan
rezeki kepada manusia melalui usaha sungguh-sungguh secara halal.
Dengan kata lain orang yang duduk diam atau menganggur tidak layak
meminta rezeki kepada Allahsekalipu ia terus-menerus berdo’a. Jadi

manusia harus bekerja terlebih dahulu, kemudian disusul dengan berdo’a
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agar mendapatka rezeki yang diinginkan dari Allah. 3) bekerja adalah
bentuk ibadah. Seseorang yang melakukan aktivitas bekerja dengan
motivasi mencari ridha Allah, maka ia akan memporoleh ketenangan,
ketentraman dan perasaan cukup menerima segala karunia Allah yang
diperolehnya sehari-hari segala. Segala hasil dari bekerjanya dinilai
shadagah dan mempunyai pahala jariyah yang besar disisi Allah SWT.
Hadis-hadis yang berkaitan dengan etos kerja yang dalam penelitian ini
hadis yang pertama diwakili oleh penelitian terhadap riwayat Ahmad bin
Hanbal melalui jalur sanad Umu Mubasyir, hadis yang kedua diwakili oleh
penelitian Ahmad bin Hanbal melalui jalur Anas bin Malik, hadis yang
ketiga diwakili oleh penelitian al-BukharT melalui jalur al-Zubair bin al-
‘Awam, dan hadis yang keempat diwakili oleh penelitian al-Bukhari
melalui jalur al-Migdam memiliki kualitas “Shahih”, karena telah
memenuhi kaidah-kaidah keshahihan sanad. Demikian halnya dengan
matan, hadis tersebut semuanya juga memiliki kualitas matan yang shahih.
Karena setelah diteliti matan hadis tersebut sama sekali tidak bertentangan
dengan al-Qur’an, hadis shahih yang lain, ilmu pengetahuan maupun
sejarah. Redaksinya juga menunjukkan bahwa hadis itu benar-benar telah
disabdakan oleh Nabi SAW. Oleh karena itu, hadis tersebut bisa dijadikan
sebagai pegangan umat islam dalam meningkatkan etos atau semangat
dalam bekerja.

Kontekstualisasi makna hadis yang berkaitan tentang etos kerja yaitu agar

seorang muslim itu bekerja dengan keras, tekun dalam bekerja. Apapun
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pekerjaannya, seseorang harus mempunyai semangat dalam bekerja agar
terpenuhi kebutuhan sendiri dan keluarga. Jadi relevansinya hadis di atas
yaitu untuk membasmi pengangguran, bersantai-santai ria, dan
menggantungkan hidupnya kepada orang lain. Bekerja dalam konteks
sekarang ini yang sesuai dengan hadis-hadis etos kerja diantaranya: 1)
memenuhi  kebutuhan sendiri, karena islam sangat menekankan
kemandirian bagi pengikutnya. Seorang muslim harus mampu hidup dari
hasil keringatnya sendiri, tidak bergantung pada orang lain. 2) bekerja
dengan tangan sendiri. Pekerjaan apapun yang halal dapat dilakukan oleh
seorang muslim untuk memenuhi kebutuhan diri dan keluarganya wajib
diusahakan. Sebaliknya, meminta-minta kepada orang lain adalah suatu
usaha yang hina. 3) bekerja adalah bentuk ibadah karena mencari ridha
Allah dengan menempuh cara-cara yang halal dan menjauhkan dirinya dari
cara-cara haram. 4) bekerja sebagai wujud penghargaan terhadap
pekerjaan itu sendiri.
B. Saran

1. Sebagai orang Islam, kita harus mempunyai etos kerja yang tinggi agar
tercapai kebutuhan diri dan keluarga.

2. Sebagai orang Islam, kita harus berusaha menghindari dari meminta-
minta, karena dengan meminta-minta akan merendahkan martabat kita dan

menyababkan pintu rezeki akan tertutup.
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3. Sebagai umat Islam, kita harus berusaha untuk mencari rezeki Allah
dengan cara bekerja. Jangan hanya diam dan cuma berdo’a kepada Allah
meminta rezeki, karena langit tidak menurunkan hujan emas.

4. Sebagai umat Islam, niat yang harus dipatri di dalam hati ketika bekerja
untuk mencari nafkah hanyalah dengan tujuan mentaati Allah dan mencari
rezeki yang halal. Dan kita harus menghargai pekerjaan, meskipun kita
tidak akan pernah menikmati hasil pekerjaan tersebut.

5. Sebagai orang Islam, kita harus bekerja sesuai dengan kepribadian,
kemampuan dan kondisi lingkungan, agar tidak terombang-ambing tanpa

pegangan.



